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Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang

. BAB39 |

HAK TETANGGA DAN WASIAT
UNTUK SELALU BERBUAT BAIK
KEPADANYA

Islam mempererat hubungan masyarakat dengan sistern Rabbani yang
mengarah kepada persatuan, kasih sayang, dan rasa tolong-menolong, sehingga
sistem kehidupan, baik di dunia maupun di akhirar benar-benar lurus, khususnya
tetangga jika rumah saling berdempetan dan berdekatan.

Allah 4 berfirman:
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"Beribadablah kepada Allah dan janganlah kams memperselesstilen-Nya dengan
sesseatit pun. Dan berbuat batklah kepada kedua orang tua fibu dan bapak),
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karib kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat
dan tetangga yang janb, teman sciawat, ibny sabil dan hamba sabayama...."

(Q5. An-Nisaa'; 36)

Allah Tabaaraka wa Ta'ala memerintahkan hamba-hamba-Nya agar
hanya menyembah-Nya semara, tidak ada sekutu bagi-Nya. Dia adalah Pencipta,
Pemben rizki, dan Pelimpah kenikmatan dan anugerah kepada semua makhluk-
Nya dalam segala keadaan. Oleh karena itu, mereka berkewajiban untuk
mengesakan-Nya dan tidak menyekutukan-Nva dengan sesuatu pun dari
makhluk-makhluk ciptaan-Nya.
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Kemudian Dia menasihau agar berbuart baik kepada kedua orang tua,
karena Dia telah menjadikan keduanya sebagai jalan kelahiranmu dari ke-
tiadaan menjad: ada. Dan seringkali Allah 3% menyandingkan antara perintah
untuk beribadah kepada-Nya dengan perintah untuk berbuat baik kepada
kedua orang tua.
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Selanjutnya, Allah 3¢ menyambung perintah berbuat baik kepada
kedua orang tua dengan perintah untuk berbuat batk kepada kaum kerabat,
baik laki-laki maupun perempuan.

Kemudian, ( 5y "Anak-anak yatim. * Yang demikian itu karena mereka
telah kehilangan orang yang mengurus kepentingan mereka dan memberi
nafkah, sehingga Allah 3 memerintahkan untuk berbuat baik kepada mereka

serta menyayangi mereka.
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Lalu Dia berfirman: (=20 "Orang-orang miskin. " Mereka adalzh
orang-orang yang sangat membutuhkan uluran tangan dan bantuan yang
tidak mendapatkan orang yang mau mencukup keburuhannya. Oleh karena
itu, Allah swt memernntahkan untuk membantu mereka sehingga dapat mern-

cukupi kebutuhan mereka dan menghilangkan kesengsaraan mereka.

Setelah itu, Dia b::rfirnmn:(u.r_f:‘-j* ek 2l wi iy "Tetangga yang
dekat dan tetangga yang jauh. " Yakni, antara dirimu dan mereka terdapat

hubungan kekerabatan. Sedangkan tetangga jauh adalah tetangga yang tidak
memilikt hubungan kekerabatan antara dirimu dan mereka,
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Kemudian Dia berfirman: r;.?.’..;.."-l.i Ll 3) "Teman sejawat. " Yakni,
temanmu di tempat (tidak dalam perjalanan) maupun dalam perjalanan.

Selanjutnya, Dia berfirman: (&2 2%) "Thna sabil. " Yakni, yang singgah

]

sejenak ditempatmu dalam pcrjn]m;{nl[n}rhj.

Lalu Dia berfirman: {',_ESL'.JT =55 Uy "Dan hamba sabayamu. ” Dan berbuat
baik kepada para budak, karena budak adalah orang lemah yang menjadi tawanan
orang lain.
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Demikianlah Ilam mengatur hubungan masyarakar dengan perbedaan
tingkatan yang ada di antara mercka, yakni dengan sistem Rabbani yang
menyatukan dan menghimpun anpgota masyarakatnya dalam satu kalimart
yang sama, maka alangkah indahnya agama ini seandainya ia memiliki para
pelaksananya.

HADITS NO. 303
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303,  Dari Ibnu ‘Umar dan ‘Aisyah 6% |, keduanya menceritakan, Rasulullah
&% bersabda: "Malaikar Jibril senanuasa berpesan kepadaku (untuk selalu
berbuat baik) kepada tetangga sehingga aku mengira bahwa tetangga 1w akan
mewarisinya.”” (Muttafaq "alaih)

Pengesahan hadits:
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/441 -Far-b) dan Muslim (2624 dan 2625).
Kosa kata asing:
* =ik : Aku meyakini.
Kandungan hadits:

¢ Tetangga mempunyai hak yang besar dan harus selalu dipelihara oleh
tetangga lain. Cara memeliharanya adalah dengan melakukan berbagai
macam kebaikan kepadanya sesuai dengan kemampuan serta mencegah

bahaya dari mereka.
* Diperbolehkan tamak kepada anugerah jika berbagai kenikmatan melimpah.

* Diperbolchkan membicarakan berbagai hal baik yang terbersit di dalam
jiwa.

HADITS NO. 304
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o 304. Dan Abu Dzarr <5, dia berkata: Rasulullah €8 bersabda: “Wahai

i Abu Dzarr, jika engkau memasak masakan berkuah, maka perbanyaklah
kuahnya dan perhatikanlah tetanggamu.” (HR. Muslim)

Dan juga dalam riwayat Muslim, dari Abu Dzarr, dia berkata: “Se-
sungguhnya kekasihku 4% telah berpesan kepadaku: ‘Jika engkau memasak
masakan berkuah, maka perbanyaklah airnya, kemudian lihatlah anggota

keluarga dari tetanggamu, maka kirimkanlah kepada mereka dengan cara yang
baik.”

Pengesahan hadits:

Diriwayatkan oleh Muslim (2625) (142). Dan riwayvat yang kedua juga milik
Muslim (2625) (143).

Kosa kata asing:

* 1% Masakan sayur daging atau ayam dan yang lain-lainnya yang berkuah,
¢ 33l : Perhatikanlah.
» r-i'—-‘h ¢ Kirnimkan kepada mereka,

Kandungan hadits:

* Disunnahkan untuk menasihati orang-orang vang dicintai dan sahabat dekat
dengan hal-hal yang bermanfaar bagi mereka di dunia dan di akhirat.

* Disunnahkan untuk saling memberi hadiah antar tetangga, karena yang
demikian itu dapat menumbuhkan rasa cinta kasth, bahkan menambah
kecintaan.,

* Tidak boleh meremehkan kebaikan apapun jenis dan macamnya, karena
g muﬂn}'"ﬂ. Itu ﬂdﬂlﬂh hﬂ.ik.
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305. Dari Abu Hurairah «% , bahwa Nabi €& bersabda: “Demi Allah, dia
tidak beriman. Demi Allah, dia tidak beriman. Demi Allah, dia tidak beriman.”
Ditanyakan: “Siapakah dia wahai Rasulullah?” Beliau menjawab: “Yaitu orang
vang tetangganya tidak merasa aman dari kejahatannya.” (Muttalaq ‘alaih)

Dalam riwayat Muslim disebutkan: “Tidak akan masuk Surga orang
vang tetangganya tidak merasa aman dari kejabatannya.”

Pengesahan hadits:
Dirtwayatkan oleh al-Bukhari (X/443 —Fat-#) dan Mushm (46).
Kandungan hadits:

Menghindarkan gangguan dari tetangga termasuk kesempurnaan iman.
Penckanan terhadap hak retangga. Hal 1tu terlihar pada sumpah vang di-
ucapkan oleh Rasulullah 42 dan pengulangan sumpah itu sampai tiga kali.

HADITS NO. 306
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306.  Juga dari Abu Hurairah, dia berkata: “Rasulullah €2 bersabda: “Wahai

wanita-wanita muslimah, janganlah seorang tetangga merasa hina terhadap
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tetangganya vang lain meskipun hanya (dengan memberi) kikil kambing.”

ﬂ (Muttafaq “alaih)

';i;} Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diuraikan sebelumnya pada

d hadits nomor 124 dalam bab Penjelasan Tentang Banyaknya Jalan Menuju

b Kebaikan.
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307.  Juga dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah 4% bersabda: “Janganlah
seorang tetangga menolak retangganya yang akan menancapkan kayu pada
temboknya.” Kemudian Abu Hurairah berkata: “Mengapa aku melihat kalian
mengabatkan hal ini? Denm Allah, aku akan menancapkannya d: antara kalian.”
(Muttafaq *alaib)

Ucapan Abu Hurairah: *“Mengapa aku masih melihar kalian mengabatkan
hal 1n1," yakni, mengabaikan Sunnah rersebur.

e

Pengesahan hadits:
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (V/110 =Far-h) dan Muslim (1609).
Kosa Kata Asing:

¢ =¥ 1 Memikulkan.
+ st : Antara kalian.
Kandungan hadits:

=

= i

—m
-

* Saling tolong-menoclong dan bertoleransi antar tetangga merupakan satu
hak bertetangga dan salah satu penampilan keluwesan masyarakat Islami.

» Jika ada satu tembok milik seseorang, lalu dia mempunyai tetangga, kemudian

tetangganya itu hendak menaneapkan sesuatu pada tembok tersebut, maka

dia boleh melakukan hal tersebut, baik pemilik tembok itu membolehkan
maupun tidak, dengan syarat hal itu tidak menimbulkan bahaya pada tembok,
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karena Islam telah menetapkan dalam kaidah umumnya: “Tidak boleh
menimbulkan bahaya, baik bagi din sendiri maupun orang lain.”

Dibolehkan mengingkar orang yang meminggalkan hal yang bersifar syar’i,
dengan memperhatikan apakah sesuai pada tempatnya.

* Tidak dibolehkan meninggalkan hukum syari’at karena Ketidakrahuan
orang-orang terhadapnya, atau penolakan mereka terhadapnya, tetapi ada
keharusan untuk tetap berpegang teguh padanya sehingga orang-orang
mempelajarinya dan mau menerimanya.
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HADITS NO. 308
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308.  Juga dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah €& pernah bersabda:
“Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir, maka hendaklah dia
tidak menyakiti tetangganya. Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari
Akhir, maka hendaklah dia menghormati tamunya. Dan barangsiapa beriman
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kepada Allah dan hani Akhir, maka hendaklah dia berkata baik atau diam.” h

(Muttafaq ‘alah) Q,
~"I Pengesahan hadits: é:;
;"': Diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/445 -Fat-b) dan Muslim (47). t'rﬁ'
;‘.'f Kandungan hadits: l
/

» Mencelakakan tetangga, baik dalam bentuk ucapan maupun perbuatan me-
rupakan perbuatan yang jelas bertentangan dengan kesempurnaan iman

serta bertolak belakang dengan sifat-sifat hamba Allah Yang Mahapemurah. )

Tamu itu mempunyai hak, oleh karena itu seorang muslim harus benar-
benar menghormati {(menjamu) tamunya, menampakkan wajah yang ber-
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seri-serl, dan membert sambutan yang menyenangkan (menyiapkan makan,
minum dan tempat baginya).

¢ Ucapan itu bisa baik dan bisa juga buruk. Oleh karena mu, barangsiapa vang
mengetahui kebaikan, maka hendaklah dia mengatakannya setelah berfikir

dan mencermatinya.
* Diam itu lebih baik daripada berbicara yang tidak bermanfaar.

¢ Seorang hamba harus senantiasa memperhatikan lidahnya, karena ridaklah
seseorang itu diseret dengan wajah tertelungkup ke tanah melainkan karena
hasil (ucapan) dan lidah mercka.

HADITS NO. 309
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309. Dan Abu Syurath al-Khuza'i &5 , bahwa Naby &% bersabda: “Barang-
siapa beriman kepada Allah dan han Akhir, maka hendaklah dia berbuat baik
kepada tetangganya. Barangsiapa beriman kepada Allah dan han Akhir, maka
hendaklah dia menghormati tamunya. Dan barangsiapa beriman kepada Allah
dan har: Akhir, maka headaklah dia mengatakan kebaikan atau diam.” (Din-

wayatkan oleh Muslim dengan lafazh ini. Dan sebagian lain diriwayatkan oleh
al-Bukhart)

Pengesahan hadits:
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/445 -Fat-h) dan Muslim (48).
Kandungan hadits:
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Pengertian hadits ini dan kandungannya telah diberikan pada pembahasan
hadits sebelumnya.
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HADITS NO. 310
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310, Dari *Aisyah &, dia bercerita: “Aku pernah bertanya: *Wahai Rasu-
lullah, sesungguhnya aku mempunyai dua orang tetangga, lalu kepada tetangga
yang mana aku harus memberi?’ Beliau menjawab: ‘Kepada tetangga vang

pintunya paling dekat denganmu di antara keduanya.”™ (HR. Muslim)

Pengesahan hadits:
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (V/219-220 = Far-h).
Kandungan hadits:

* Sepatutnya menjaga perasaan tetangga yang lebih dekar, karena dia lebih
banyak tahu tentang apa vang masuk ke rumah tetangganya berupa hadiah
dan lain-lain daripada tetangga yang lebih jauh. Perlu Anda ketahui bahwa
tetangga yang lebih dekat itu lebih cepat berbuat jika ada suatu hal yang
peating, apalagi pada saat-saar lengah.

¢ Setiap kali tetangga lebih dekat, maka bertambah pula haknya.
¢ Kedekatan vang menjadi ukuran adalah kedekatan pintu.

* Dari hadits tersebut dapat diambil kesimpulan, yaitu untuk mendahulukan
ilmu daripada amal. Oleh karena itu, ‘Aisyah <« menanyakan tentang
hukum suatu masalah sebelum dia berbuat.

HADITS NO. 311
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311.  Dari ‘Abdullah bin *Umar € , dia berkata: “Rasulullah % bersabda:
‘Sebaik-baik sahabat yang paling baik menurut Allah adalah yang paling baik
terhadap temannya. Dan sebaik-baik retangga menurur Allah swt adalah yang
paling baik terhadap tetangganya.”” (Dirtwayatkan oleh ar-Tirmidzi, dan dia
mengata-kan: “Hadits hasan.”)

Pengesahan hadits:

Hadits shahih, diriwayatkan eleh at-Tirmidzi (1944), Ahmad (II/168), dan
Jain-lain dengan sanad yang shahih.
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Kandungan hadits:

- oy e

* Perintah untuk mengagungkan dan menghormarti persahabatan vang di-
dasarkan pada keimanan.

NG~ A AN

* Perintah untuk melindung terangga dan berbuar baik kepada mereka,

' | * Keinginan keras Islam untuk memperkuat tali cinta kasih di antara kaum
] s
muslimin.
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BERBAKTI KEPADA
KEDUA ORANG TUA DAN
MENYAMBUNG TALI SILATURAHMI

Allah % berfirman:
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“Beribadablah kepada Allab dan janganlab kamu mempersekutukan-Nya
dengan sesuatu pun, Dan berbuat baiklab kepada kedua orang tua (thu
dan bapak), karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-ovang miskin, tetangga
yang dekat dan tetangga yang janh, teman sejawat, ibnu sabil dan hamba
sabayamu...” (S, An-Nisaa': 36)

Penafsiran avat ini telah diberikan pada pembahasan bab sebelumnya.

Dan Allah 3¢ juga berfirman:

Bab 40 - Berbakti kepada Kedua Orang Tua dan Menyambung Tali Silaturahmi
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“Dan bertakwalab kepada Allah yang dengan (mempergunakan) Nama.
Nyva kamu saling meminta satu sama lain, dan {pelibaralab) hbungan
stlaturabma...” (QS. An-Nisaa": 1)

Allah % berfirman seraya memerintahkan hamba-hamba-Nya agar
bertakwa kepada-Nya, dan Dia adalah Rabb Mahasuci vang dengan menyebut
MNama-Nya sebagian hamba meminta kepada sebagian lainnya, di mana salah
seorang dani mereka berkata: "Dengan menyebut Nama Allah, aku memohon
kepadamu.”

Selanjunya, Dia memerintahkan kepada mereka untuk tidak memurus-
kan hubungan silarurahmi, tetapi mereka harus senantiasa menjaga keutuhan
dan menyambungnya.

Dia juga berfirman:

- r‘r"=
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"Dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa yang Allab perintahkan
sipaya dibubungkan...” (QS. Ar-Ra'd: 21).

Avyat imi adalah bagian dari ayat-ayat vang dengannya Allah 3 mem-
beritahukan tentang orang-orang yvang bersifat dengan sifat-sifar terpuyi iny,
bahwa mereka akan mendapatkan akibat yang baik, vaitu keberuntengan dan
pertolongan di dunia dan di akhirat. D1 antaranya, mereka menyambungkan
apa-apa vang diperintahkan oleh Allah untuk dihubungkan, misalnya silaturahmi
dan berbuat baik kepada kaum kerabat dan juga kepada kaum fakir miskin

serta orang-orang yang membutuhkan, dan mencurahkan amal kebaikan.

Dan Allsh 4 juga berfirman:

-
-~ - - J.r"

1-_._.-\::- d_z-.lj ! )'9 LJ"""" 'fi :':I
"Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada kedua orang
tita (thu dan bapak). ™ (QS. Al-'Ankabuut: 8).

Allah % berfirman seraya memerintahkan hamba-hamba-Nva untuk
selalu berbuat baik kepada kedua orang tua setelah sebelumnya Dia memenntah-
kan untuk tetap bertauhid mengesakan-Nya. Karena keduanya merupakan
sarana yang menyebabkan manusia ini ada, dan mereka pula yang menjadi
sasaran kebaikan di mana bapak vang memberikan nafkah, sedangkan ibu vang
mencurahkan kasih sayang,

Allah 45 juga berfirman:
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"Dan Rabb-mu telah memerintabkan supaya kamu jangan beribadal ]
v kepada selain-Nya dan bendaklah kamu berbuat baik kepada ibu bapakmu q
. dengan sebaik-baikmnya. Jika salah seovang di antara kedwarya atau keduarnya Zl
« sampai bersrmr lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlab i
kamu mengatakan kepada keduanya perkataan ‘ab’ dan janganlab kamu
i membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia, 4
Dan rendabkanlah divimu terbadap mereka berdua dengan penub ke- P
d sayangan, dan wcapkanlab: "Wahat Rabb-ku, kasthilab mercka berdua,
sehagaimana keduanya telah mendidik abu di wakew kecil, ' (5. Al-Israa’:
g 23.24).
Ly
1 Allah 3¢ berfirman seraya memerintahkan agar selalu beribadah kepada-
MNya semata, tiada sekutu bagi-Nya. Kemudian Dia memerintahkan untuk
) berbuat baik kepada kedua orang tua, baik dalam bentuk ucapan maupun
perbuatan. Jadi, ridak diperbolehkan bagi seseorang untuk memperdengarkan
(i kata-kata buruk sekecil apapun kepada keduanya, yakni kata-kata semacam
“ah.” Dan tidak pula diperbolehkan mengarahkan jari telunjuk (menunjuk) ke
D) wajah keduanya, vang 1a merupakan ungkatan perbuatan kep yang paling rendah.
Sebagaimana Dia melarang berkata-kata buruk dan berundak tdak terpup, Dia
o juga memerintahkan untuk berkata-kata dan berbuart baik kepada keduanya,

yakni ucapan yang lembut, pelan, dan disertai dengan adab (sopan santun),
h penghormartan, pengagungan, dan tawadhu', Jika Anda melakukan hal iru, maka
! hendaklah Anda ingat, bahwa keduanya telah terlebih dahulu berlemah-lembut
' ketika Anda masih kecil, juga mereka tidak tidur sepanjang malam untuk
menjaga Anda, dan siap menahan lapar dan haus sehingga Anda kenyang,

Saya (penulis) katakan, bahwa dalam ayat di atas terdapat point penting,
' khususnya firman-Nya, ( e o) W5 WS L iy "Dan wcapkaniab: 'Wabai
% Rabbks, kasibilah mereka keduanya, sebagaimana keduanya telab mendidik aks

Bab 20 = Berbakti kepada Kedua Orang Tua dan Menyambung Tali Silaturahmi 13
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diwatkin kecil,"" bahwa keinginan keras untuk mendidik anak ketika kecil akan
mendatangkan manfaat, kebajikan dan kebaikan terhadap kedua orang tua
pada saat mereka tua kelak, Wallaahsu a'lam.

Dan Allah % juga berfirman:
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"Dan Kami perintabkan kepada manusia (untuk berbuat baik) kepada
kedua orang tua (ibu bapaklnya; ibunya telah mengandungnya dalam
keadaan lemab yang bertambab-tambah, dan menyapibnya dalam dua

tabun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tua (ibu bapak)-
mat..." (QS. Lugqman: 14)

Allah #& memberitahukan bahwa Dia telah memerintahkan ummar
manusia untuk berbuat baik kepada kedua orang tua, karena ibunya yang telah
mengandung dengan susah payah, lalu mendidik dan menyusuinya selama dua
tahun setelah dia dilahirkan. Allah 4% mengingatkan bahwa pendidikan, pe-
ngasuhan dan kepayahan sang ibu pada siang dan malam hari dimaksudkan
untuk mengingarkan anak akan kebaikan ibu kepadanya, sehingga diharapkan
kedua orang tua akan mendapatkan balasan yang sama dengan kebaikan yang

telah diberikan itu, karena balasan kebaikan itu tidak lain adalah kebaikan
yang serupa.

Manfaat:

Setelah memberikan penjelasan, al-'Allamah Ibnu Katsir mengungkap-
kan:

Dari sini, [bnu 'Abbas dan Imam lainnya menyimpulkan bahwa masa
kehamilan paling sedikit 6 bulan, karena pada ayar lain Allah 3§ berfirman:

S = k| - At & &
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“..Dan mengandungrya sampai menyapibnya adalah tigapulub bulan...™"

(QS. Al-Ahgaaf: 15).

Peringatan:

Orang yang senantiasa memikirkan/mencermari Kitab Allah 3£, ia

akan mendapati bahwa Allah 3£ seringkali menyandingkan antara peribadahan
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dan pengesaan terhadap-Nya dengan berbuat baik kepada kedua orang tua.
Hal itu disebabkan oleh beberapa point, di antaranya:

1, Allah #2 adalah Mahapencipta dan Pemberi rizki, sehingga hanya Dia
saja vang berhak untuk diibadahi, sedangkan kedua orang tua hanya
menjadi sarana keberadaan Anda di dunia ini, sehingga keduanya berhak
mendapatkan kebaikan,

2. Allah 32, Dia-lah Pemberi kenikmatan dan anugerah kepada hamba-
hamba-Nya dengan kenikkmatan yang melimpah serta kebaikan yang
tidak terhingga, sehingga Dia berhak mendapatkan ungkapan rasa
syukur. Demikian juga kedua orang tua, karena kedua orang tua telah
berusaha keras memenuhi apa yang Anda butuhkan, baik itu berupa
makanan, minuman dan pakaian, sehingga keduanya berhak mendapatkan
ucapan terima kasih.

3. Allah 3% adalah Rabb seluruh manusia, yang telah mendidik manusia
dengan manhaj-Nya, sehingga Dia berhak mendapatkan pengagungan
dan kecintaan. Demikian juga kedua orang tua, di mana keduanya telah
mendidik Anda di waktu kecil, sehingga keduanya berhak mendapatkan
sikap tawadbu', penghormatan, sikap santun dan lemah lembut, baik
dalam bentuk ueapan maupun perbuatan, Wallaahu a lam.

HADITS NO. 312
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312.  Dari Abu ‘Abdirrahman ‘Abdullah bin Mas'ud &, dia bercerita: “Aku
pernah bertanya kepada Nabi €&, *Amal apa yang paling dicintai oleh Allah
Ta'ala?’ Beliau menjawab: ‘Shalat pada waktunya.” *Lalu apa lagi,” tanyaku.
Beliau pun menjawab: ‘Berbakti kepada kedua orang tua.” ‘Kemudian apa lagi,’
tanyaku lebih lanjut. Maka beliau menjawab: “Jihad di jalan Allah.™ (Muttafaq
‘alath)

Bab 40 - Berbakii kepada Kedua Orang Tua dan Menvambung Tali Silaturahmi
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Pengesahan hadits:
Dirtwayatkan oleh al-Bukhari (II/9-Far-h) dan Muslim (85).
Kandungan hadits:

* Seutama-utama hak Allah vang wajib setelah wauhid adalah shalar,

* Segera mengerjakan shalat di awal wakeu lebih utama daripada mengakhir-
kannya, karena disyaratkan dalam shalar, sehingga menjadi amal vang
paling dicintai Allah adalah dilaksanakan pada waktunya, yakni di awal
waktunya.

* Hak hamba yang paling utama adalah hak kedua orang tua, di mana hak
mereka menempati urutan kedua setelah hak Allah, sebagaimana yang
tersebut pada avat-ayat terdahulu.

* Jihad di jalan Allah merupakan pengorbanan vang paling utama,

» Amal kebajikan itu mempunyai tingkatan keutamaan yang berbeda, tidak
dalam satu tingkatan yang sama.

* Diperbolehkan menanyakan berbagai macam hal pada satu waktu yang
bersamaan.

» Hendaklah berlemah-lembur dan tidak banyak mengajukan pertanyaan
kepada pengajar, karena dikhawatirkan akan menimbulkan kejenuhan.

HADITS NO, 313
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313.  Dari AbuHurairah <% | dia berkata: “Rasulullab ¢ bersabda: ‘Seorang
anak tidak dapat membalas budi orang tua, kecuali jika dia mendapatinya

menjadi budak, lalu dia membelinya dan kemudian memerdekakannya.”™ (HR.
Muslim)

Pengesahan hadits:
Dirtwayatkan cleh Muslim (1510).

Kosa kata asing:

* s Membalas.
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Kandungan hadits:

N * Agungnya hak kedua orang tua di dalam Islam.

| » Scl:l-mng ﬂ.[]ﬂl'l'. tidﬂ.k -EI.i.PCl'bﬂiEh]"iE.ﬂ mEmFETEUdﬂl{ I:'i’l?d.l.lﬂ. orang t'l.lﬂl'.l.}?'a.. ]i]:{ﬂ
fh hal ini terjads, maka vang demikian itu merupakan salah satu tanda datang-
) nya hari Kiamat serta bukti perubahan zaman, sebagaimana yang telah
) diuraikan pada pembahasan tentang hadits Jibril.

\ * Pemerdekaan seorang ayah yang menjadi budak dengan pembelian sang
. anak akan ayahnya, karena pembelian itu merupakan salah satu sarana
pemerdekaan.

)

1]

( HADITS NO. 314
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314, Juga dari Abu Hurairah &, bahwa Rasulullah é3 bersabda: “Barang-
siapa beriman kepada Allah dan hart Akhir, maka hendaklah dia menghorman
tamunya, Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir, maka hendaklah

i dia menyambung tali silaturahmi. Dan barangsiapa beriman kepada Allah dan

hari akhir, maka hendaklah dia mengatakan kebaikan atau diam.” (Muttafaq
( ‘alath).

i

/i Pengesahan dan penjelasan mengenai hadits ini telah disampaikan pada

! hadits nomor (308) sebelumnya.

i HADITS NO. 315
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315,  Dan Abu Hurairah, dia berkara: “Rasulullah &2 bersabda: “Sesungguhnya
Allah Ta’ala relah mcnciptakan makhluk, dan ketika selesai maka bangkit]ah
rahim (tali persaudaraan) di antara mereka dan berkata: 'Inilah kedudukan
orang yang berlindung kepada-Mu dari pemutusan silaturahmi.” Allah berfirman:
"Ya. Apakah engkau tidak ridha kalau Aku belum menyambung hubungan
dengan orang yang menyambungmu dan memutuskan hubungan dengan orang
yang memutuskanmu?' Rahim itu menjawab: "Benar.” Maka Allah pun ber-
firman: ‘Demikianlah ketentuan untukmu.” Kemudian Rasulullah &8 bersabda:
"Jika kalian menghendaki, bacalah: ‘Maka apakah kiranya jika kamu berkniasa,
kamu akan membuat kernsakan dimuka bumi dan memutuskan bubungan
kekelnargaan. Mereka itwlah orang-orang yang di-laknat Allab dan ditulikan-Nya
telinga mereka dan dibutakan-Nya penglibatan mereka.' (QS. Muhammad: 22
23)." (Murtafaq ‘alaih)

Dan dalam nwayat al-Bukhan disebutkan: "Maka Allah Ta'ala berfirman:
'Barangsiapa vang menyambungmu, maka Aku akan menyambungnya. Dan
barangsiapa yang memutuskanmu, maka Aku pun akan memutuskannya."
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© Pengesahan hadits:
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/417-Far-b) dan juga Muslim (2554).
Kosa kata asing:
'. | v g L,.'I : Menvempurnakan ciptaan mereka.,
4 * Jwdi : Orang yang berlindung dan memohon pertolongan kepada-Mu.
o Kandungan hadits:
’ * Sepala sesuaru selain Allah #& adalah makhluk cipraan dari tidak ada menjadi
il ﬂdﬂ-p
* Penekanan tentang larangan memutuskan hubungan sifaturahmi dan bertikar
i dengan mereka.
* Permohonan perlindungan itu hanya kepada Allah Ta'ala semata, udak ada
sekutu bagi-Nya.
i  Silaturahmi termasuk sebab turunnya rahmat Allah kepada hamba-hamba-
Nya sekaligus sebagai sebab munculnya kebaikan di tengah-tengah manusia.
q * Pemutusan hubungan silaturahmi termasuk sebab berpalingnya serta pe-
nolakan rerhadap dzikir, dan termasuk sebab munculnya kerusakan dan
il pengrusakan.
% * Sebaik-baik hal yang menafsirkan al-Qur-an adalah sabda Rasulullah €5,
7 Dan sebaik-baik hal yang dapat dipunakan untuk menjelaskan makna hadits
adalah firman Allah 25,
HADITS NO. 316
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316, Dari Abu Hurairah«##, dia bercerita: “Pernah ada seseorang yang datang
kepada Rasulullah seraya berkata: “Ya Rasulullah, siapakah orang yang paling
berhal untuk aku pergauli dengan sebaik-baiknya?' Beliau menjawab: ‘Ibumu.’
‘Lalu siapa lagi?’ tanyanya. Beliau menjawab: ‘Ibumu.’ ‘Kemudian siapa lagi®”
tanya orang itu. Beliau menjawab: ‘Ibumu.’ Orang itu bertanya kemudian:
‘Lalu stapa lagi?’ ‘Bapakmu,” jawab beliau.” (Muttafaq "alaih)

Dalam riwayat lain discbutkan: "Ya Rasulullah, siapakah orang yang
paling berhak mendapatkan pergaulan dengan baik?” Beliau menjawab: "Thumu,
lalu ibumu, selanjutnya tbumu, baru kemudian bapakmu, lalu vang lebih dekat
dan yang lebih dekat denganmu.”

Pengesahan hadits:
Diriwayvatkan oleh al-Bukhari (X/401) dan Muslim (2548).

Dan riwayat yang kedua diriwayatkan Muslim, sedangkan yang ketiga
diriwayatkan al-Bukhari.

Kosa kata asing:

+ YUl 263 ; Yang paling dekat (hubungan kekerabatan) denganmu secara
teratur.

Kandungan hadits;

* Diwasiatkan untuk mendahulukan ibu karena kelemahan dan kebutuhan-
nya.

* Memperlakukan kaum kerabar tidak harus selalu sama.

* Menertibkan hak-hak dan meletakannya pada tempatnya merupakan dasar
dan keadilan,

* Jika seseorang diharuskan memberikan nafkah kepada kedua orang tua; ibu
dan bapak, dan dia tidak mampu kecuali hanya kepada salah scorang dari

keduanya, maka ibu vang semestinyva didahulukan.

HADITS NO. 317
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317.  Dari Abu Hurairah, dari Nabi €2 | beliau bersabda: "Sungguh merug,
sungguh merugi, dan sungguh merugi, orang yang mendapatkan kedua orang
tuanya, baik salah satu atau keduanya pada saat lanjut vsia, tetapi dia tidak

masuk Surga." (HR. Muslim)

Pengesahan hadits:
Diriwayatkan oleh Muslim (2551).

Kosa kata asing:
* &) : Dilumun tanah sebagar bentuk penghinaan.
Kandungan hadits:

T T i e ST T T T

* Berbaku dan berbuat baik kepada kedua orang tua merupakan hal yang
wajib dalam keadaan bagaimana pun, baik ketika mereka masih muda maupun
sudah lanjut usia.

Kedua orang tua kerika lanjut usia lebih membutuhkan perbuatan baik
dari anak-anaknya karena semakin melemahnya fisik mereka.

i

* Secorang muslim seyoglanya memperhaukan orang-orang lemah dan orang-
orang yang lanjut usia serta bersikap lembut dan menyayang mereka.

* Durhaka kepada kedua orang tua mengharuskan pelakunya masuk Neraka
dan terusir dar1 rahmat Allah. Sedangkan berbaku kepada keduanya menjad:

jalan menuju Surga.

HADITS NO. 318
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318, Dan Abu Hurairah 2%, bahwa ada seseorang berkata: “Wahai Rasutullah,
sesungguhnya aku memiliki beberapa orang kerabat, aku senantiasa menyambung
tali silaturahim dengan mereka, retapt justru mereka memutuskan hubungan
denganku, aku juga berbuat batk kepada mereka, tetapi mereka justru berbuat
jahat kepadaku, dan aku ramah terhadap mereka, tetapi mereka (berpura-pura)
tidak acuh terhadapku.” Maka beliau bersabda: “Jika sikapmu benar-benar
seperti yang enghkau katakan, maka seakan-akan engkau menelankan abu yang
sangat panas kepada mereka. Dan Allah akan selalu memberi pertolongan

kepadamu atas perbuatan mereka selama dinmu tetap berbuat demikian.™ (HR.
Muslim).

Tﬁjéﬁ‘ﬂbﬂﬂiﬂs mﬂ.l!l.llﬁ I_']Erﬂrti.. EEﬂkﬂn‘ﬂl{Eﬂ f_‘ngkﬂu mf:ﬂl:lﬂ"l'[ﬂ.ﬂ E.I.']L] Fﬂﬂﬂ.’i
kepada mereka. Ini adalah penyerupaan terhadap apa yang mereka terima
akibat perbuatan dosa yang mercka lakukan, sama seperti rasa sakit vang di-
alami oleh orang yang memakan abu panas. Sedangkan orang yang berbuat
baik kepada mereka tidak mengapa dalam hal tersebut, sebab hal 1tu mereka
peroleh akibat dosa besar yang mereka lakukan aras pengabaian mereka rerhadap
haknva, serta tindakan menvakitkan yang mereka lakukan terhadapnya.
Wallazhu a'lam.

Pengesahan hadits:
Diriwayatkan oleh Muslim (2558).

Kosa kata asing:

* b : Pemberi pertolongan.

Kandungan hadits:

* Dasar pokok dalam mu'amalah antar sesama kerabar adalah berbuar baik,
saling menyambung tali persaudaraan, bersabar dan saling mengingatkan.
Dan tidak sebaliknya, tetapi harus bisa menahan gangguan dalam rangka
menyambung tali silaturahim.

* Membalas keburukan dengan kebaikan merupakan pintu kembalinya pelaku
keburukan menuju kebenaran, sebagaimana firman Allah Ta'ala:

.r.r.r A g - .‘l.ur'g.-
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"Tolaklah (kejabatan itu) dengan cara yang lebib baik, maka tiba-tiba
grang yang antaramu dan antara dia ada permusuhan seolab-olab telal
menjadi teman yang sangat setia. " (QS. Fushshilat: 34).
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Menjalankan perintah Allah termasuk sebab datangnya pertolongan Allah
bagi hamba yang mukmin.

¢ Pemutusan silaturahim merupakan penderitaan dan adzab di dunia, sekaligus
sebagai dosa dan beratnya hisab (perhitungan) di akhirat. .f

* Seorang muslim sepatutnya mengharapkan pahala dari amal shalihnya, dan f
hendaknya gangpuan manusia serta pemutusan hubungan merelka terhadap-
nya tidak memutus perbuatan/kebiasaan baiknya terhadap mereka.

Dalam masalah ini kita perlu mengingat teguran Rabb semesta alam (Allah)
terhadap Abu Bakar rha ketika dia bermaksud memutuskan hubungan dengan

Musthah bin Utsatsah yang telah menyakitinya pada saat rerjadi "Haditsatul P
ifki " (berita bohong). Di mana Allah 35 berfirman: '

L;;).qﬂu_lj'l \;;QMAEJU_&AMH)JJ Jﬁ:
HJM@JWEEHL}.HUJHJUMG

"Dan janganiah orang-orang yang mempunyai kelelbiban dan kelapangan

di antara kamu bersumpah babwa mereka {tidak) akan membert (bantuan)

kepada kaum kerabatfnya), ovang-orang yang miskin dan orang-orang

yang berhijrab di jalan Allah, dan hendaklah meveka memaaflan dan i
berlapang dada. Apakah kamu tidak ingin babwa Allab mengampunimug -
Dan Allah adalah Mabapengampun lagi Mahapenyayang. " (Q5. An-Nuur:

22).

HADITS NO. 319 I
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319. Dan Anas <¢, bahwa Rasulullah 4% bersabda: "Barangsiapa yang
ingin dilapangkan rm]-.m}fa dan dipanjangkan umurnya maka hendaklah dia
menyambung silaturahim.” (Muttafaq "alaih)

Pengesahan hadits:
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/415 -Fath) dan juga Muslim (2557).
Kandungan hadits:

* Silaturahim merupakan salah satu jalan dilapangkan dan diluaskannya nzki,
sErta di]impa]ﬂmnn}'n IJ'E‘I'IEII.I] dalam mfﬂjﬂlﬂ.l'li kEhidﬂPﬂ.ﬂ;

¢ D1 dalam hadits tersebut terdapat pengabulan terhadap permintaan per-
lindungan oleh rahim kepada-Nya. Barangsiapa menyambungnya, maka
Allah pun akan menyambungnya —dan yang demikian ity merupakan salah
satu darinya-. Dan barangsiapa memutuskannya, maka Allah pun akan me-

mutuskannya, bahkan mengharamkannya,

HADITS NO. 320
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320. Dari Anas, dia bercerita:  Abu Thalhah <+ adalah orang Anshar yang
paling kaya dengan pohon kurma di Madinah. Harta kekayaan yang paling
dicintainya adalah kebun Bairuha' yang menghadap (dekat dengan) masjid.
Rasulullah €% sering masuk kebun itu dan minum air segar yang ada di dalam-
aya.” Anas berkata: “Keuka ayat ini varun: ‘Kamu sekali-kalt tidak sampai
kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu menafkabkan sebagian barta
yang kams cintai,' (maka) bangkitlah Abu Thalhah menghadap Rasulullah &2
dan berkata: "Ya Rasulullah, sesungguhnyva Allah Tabaaraka wa Ta'sala telah
berfirman: 'Wamsu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurnal,
sebelum kamu menafkabkan sebagian harta yang kamu cintai,” dan bahwasanya
kekayaanku vang paling aku cintai adalah kebun Bairuha', dan kebun itu aku
shadagahkan Karena Allah Ta'ala dengan mengharapkan kebajikan dan simpanan
di sis1 Allah Ta'ala. Oleh karena itu, pergunakanlah ya Rasulullah sesuai dengan
petunjuk Allah yang diberikan kepadamu.' Maka Rasulullah 42 bersabda:
'Bagus, itu adalah harta yang menguntungkan. Itu adalah harta yang meng-
untungkan. Aku telah mendengar apa vang kamu karakan tadi, dan aku ber-
pendapar, hendaklah engkau membagikan kebun itu kepada sanak kerabat.’
Kemudian Abu Thalhah berkata: 'Aku akan lakukan, ya Rasulullah." Maka
Abu Thalhah pun membagi-bagikan kebun itu untuk sanak kerabat dan ke-
ponakan-keponakannya.” (Muttafaq ‘alaih)

Penjelasan mengenai beberapa kata vang terdapar dalam hadits ini telah
diberikan dalam bab “Menginfakkan Harta yang Dicintai.”

Dan pengesahan serta penjelasan hadits imi telah dikemukakan dalam
bab “Menginfakkan Harta yang Dicintai dan yang Baik™ pada hadits nomor
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HADITS NO. 321
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321.  Dari *Abdullah bin *Amr bin al-“Ash &, dia berkata: “Ada sesearang
vang darang kepada Nabi Allah 45 seraya berkata: ‘Aku berbai’at kepadamu
untuk berhijrah dan berjihad dengan hanya mengharapkan pahala dari Allah
3¢ semata.” Beliau bertanya: ‘Apakah ada salah seorang dari kedua orang ruamu
vang masih hidup?” *Ya, bahkan keduanya masih hidup,’ jawab orang itu. Maka
beliau bersabda: “Jadi, kamu mengharapkan pahala dari Allah Ta'ala?” Dia
menjawab: “Ya." Beliau pun bersabda: ‘Kalau begitu kembalilah kepada kedua

orang tuamu dan pergaulilah keduanya dengan baik." (Muttafaq "alath). Dan
hadits di atas adalah lafazh Muslim,

Dan dalam riwayat lain yang juga milik al-Bukhari dan Muslim disebut-
kan: “Seseorang datang dan meminta izin kepada beliau untuk ikut berjihad,
maka beliau bersabda: 'Apakah kedua orang ruamu masih hidup?’ Dia men-
jawab: "Ya, masih.” Maka beliau bersabda: "Kepada keduanya saja enghkau ber-
jihad."”
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Pengesahan hadits: i
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/140-Fat-b) dan juga Muslim (2549). !
Kandungan hadits: i

* Kewajiban untuk berhijrah dan berjihad. -'-

* Seorang Muslim hendaklah mengharapkan pahala dari Allah Ta’ala pada |
apa yang dia kerjakan dan apa yang dia unggalkan,
¢ Berbuat kebajikan kepada kedua orang tua merupakan kewajiban yang paling )

utarma,

* Jika semua Muslim mampu memelihara agama dan ketakwaannya serta o
| berbuat baik kepada kedua orang tuanya, maka yang demikian itu merupakan ’
1 hal yang baik. Dan bagi yang tidak mampu kecuali dengan melarikan din i
demi menjunjung tinggi agamanya, maka dia harus mengutamakan agamanya,
sebagaimana yang pernah dilakukan oleh para pendahulu dani kalangan d
orang-orang Muhajirin. :
Mendahulukan berbuat baik kepada kedua orang tua daripada amalan
fardhu kifayah dan ibadah sunnah.

¢ Dibolehkan mengungkapkan sesuatu dengan lawan karanya (kata sebaliknya)
jika maknanya bisa difahami. Dengan demikian, sabda Rasulullah: "Kepada
keduanya saja engkan berjibad,” secara lahiriyah adalah menimpakan mudharar
yang ditimpakan pihak lain kepada keduanya. Dan sudah pasti bukan hal
itu yang dimaksudkan, akan tetapi yang dimaksudkan adalah memberikan
bagian bersama-sama dalam bentuk beban jihad yang berupa lelah fisik dan

pengeluaran dana dan biaya.
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* Setiap sesuatu yang memberatkan jiwa disebut sebagai jihad.

Orang yang dimintai nasihat harus dapat dipercaya, dan dia harus memberi-
kan nasihat murni.
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L

".__."HEI.:H:_ ’

-
S

* Diperbolehkan bagi mukallaf (orang yang diberi beban) unruk meminta
rincian mengenail amalan ketaatan yang terbatk untuk dapar dikerjakannya.

e
-

HADITS NO. 322
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322, Dan ‘Abdullah bin ‘Amr bin al-“Ash 92 dari Nabi €2, beliau bersabda:
“Orang vang menghubungkan persaudaraan itu bukanlah orang vang memberi
balasan, tetapi orang yang menghubungkan persaudaraan adalah orang yang
jika kaum kerabatnya memutuskan hubungan maka dia menyambungnya.”

(HR. Al-Bukhari)

Pengesahan hadits:
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/423).

Kosa kata asing:

‘Lot : Orang yang mempunyai hubungan sempurna dengan keluarga dan
kaum kerabatnva.

S Orang yang membalas mereka atas penyambungan hubungan dan
perbuatan baik kepada mereka.

Kandungan hadits:

Seorang Muslim harus memulai menyambung hubungan dengan kaum ke-
rabatnya, dan terus melakukan hal tersebut meski mereka tdak menerima
atau mengimbangi tindakannya itu dengan kebaikan.

Kewajiban untuk mengikhlaskan amal perbuatan hanya untuk Allah semara,
meskipun Dia tidak mendatangkan kebaikan di dunia, maka di akhirat ke-
baikan akan selalu bersamanya.

Kejahatan yang dilakukan terhadap orang Muslim tidak boleh menjadikannya
memutuskan perbuatan baik dengan orang yang berbuat jahat kepadanya.

Silaturahim yang ditetapkan svari’ar adalah menyambung hubungan dengan
orang yang memutuskan hubungan denganmu, memberi maaf kepada orang
vang berbuat zhalim kepadamu, memberi orang yvang tidak mau memben
padamu, dan silaturahim itu bukanlah penyambungan hubungan yang
mengharapkan balasan, Namun jika hal itu terjadi dari anggota keluarga
dengan tanpa disengaja dan udak juga memantaunya (untuk memperolehnya),
maka yang demikian itu merupakan karuma Allah yang diberikan kepada
siapa saja yang Dia kehendaki. Dan hanya milik Allah karunia vang agung,

HADITS NO. 323
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323.  Dari 'Aisyah, dia berkata: “Rasulullah s bersabda: "Rahim (tah per-
saudaraan) itu bergantung pada ‘Arsy, ia berkata: 'Barangsiapa menyambung
hubungan denganku, maka Allah akan menyambungnya. Dan barangsiapa
memutuskanku, maka Allah pun akan memutuskannya,” (Muttafaq "alath)

Pengesahan hadits:
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/417-Far-b) dan Muslim (2555).
Kandungan hadits:

Penjelasan hadits imi telah diuraikan sebelumnya pada hadits nomeor (315).

HADITS NO. 324

by 324, Dan Ummul Mukminin Maimunah binu al-Harits &, bahwasanya
dia telah memerdekakan seorang budak perempuan dan tidak meminta izin
- kepada Nabi &&. Ketika hart giliran beliau atas Maimunah tiba, dia berkata:
y "Wahai Rasulullah, apakah engkau mengetahui bahwa aku telah memerdekakan
i budak perempuanku?” Beliau balik bertanya: "Apakah kamu sudah melakukan-
1 nya?" Dia menjawab: "Sudah." Beliau bersabda: "Ketahuilah seandainya kamu
i beritkan kepada bibimu niscava akan mendapatkan pahala vang lebih besar."
' (Murttafaq "alah)

. Pengesahan hadits:
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (V/217-Far-h) dan Muslim (999),
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Kosa kata asing:

» il : Apakah engkau mengetahui. ,

. IJJ___! : Budak perempuan. _,
I

Kandungan hadits: ¢

¢ Diperbolehkan bag isteri untuk membelanjakan harta pribadi suaminya. i

* Seorang suami menggilir isterinya pada hari-hari yang disepakat, dan men-
dengarkan beberapa hal khusus vang dibagikan bagi mereka. .

» D1 antara sarana memperkuar ikatan suami isteri adalah dengan kelegaan
hati 1steri untuk memberitahu suaminya mengenai apa yang telah dilakukan i

atau yang dinginkannya. :
¢ Sedekah yang diberikan kepada kaum kerabar lebih utama dan lebih agung, )
karena hal 1tu merupakan sedekah sekaligus penyambungan silaturahim. :

* Seorang muslim selayaknya meminta pertimbangan kepada para ulama \
schingga dia meletakkan sesvaru pada tempatnya atau bisa sampai pada ke- W

baikan yang banyak. )
HADITS NO. 325 )
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325. Dari Asma' bint Abu Bakar ash-Shiddiq @ , dia bercerita, ibuku yang
masih musyrik pada masa Rasulullah & pernah datang kepadaku, lalu aku
meminta petunjuk kepada Rasulullah 48, seraya kukatakan: "Tbuku datang
dengan berharap agar aku bisa berhubungan baik, apakah aku boleh menyam-
bung hubungan dengan beliau?” Maka beliau menjawab: "Ya, sambunglah

.wu;:;-uaa:a&f-»wguﬁ 526 )
gl.:. taalls g@,@‘mu"’f mu% g

hubungan dengan ibumu." (Muttafaq "alaih) \1
Pengesahan hadits: :-'
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (V/233-Far-h), dan juga Mushim (1033) (30). :h'q,
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Kosa kata asing:

© A Jyl; 4gk 4 @ : Perjanjiannya dengan kaum musyrik dari suku Quraisy
pada perang Hudaibiyah.

Kandungan hadits:

* Diperbolehkan berbakti kepada orang tua yang masih musyrik selama mereka
tidak memerangi.

! * Kewajiban bertanya kepada orang yang berilmu jika si penanya itu tidak
fh mengetahui. Oleh karena fru, Asma’ menanyakan dalam masalah agamanya,
1) dan hal itu menunjukkan juga bahwa ilmu it didahulukan sebelum ucapan
dan perbuatan.

' * Mengadakan perdamaian dengan orang-orang yang berhak diperangi, serta
i bermu’amalah dengan mereka pada saat-saat damai.

{ HADITS NO. 326
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y 326. Dari Zainab ats-Tsaqafivyah, isteri “Abdullah bin Mas'ud <% e,
dia bercerita: “Rasulullah &5 bersabda: “Waha kaum waniea, bershadagahlah
(i kalian meski dan perhiasan kalian.” Zainab berkata: “Lalu aku pulang menemui
‘Abdullah bin Mas'ud dan kukatakan kepadanya: “Sesungguhnya enghkau adalah
i orang yang tidak mampu (miskin} dan bahwasanya Rasulullah 48 telah meme-
14 rintah kami untuk bershadagah. Oleh karena itu, cobalah engkau datang dan
1 tanyakan kepada beliau, jika mencukupi (dengan bershadagah kepadamu,™)
1] aku akan bersedekah kepadamu dan jika udak boleh maka aku akan memberi-
kannya kepada orang selain dirimu.” Maka ‘Abdullah pun berkata: *Engkau
1 saja yang berangkat kepada beliau." Kemudian aku pun berangkat ke tempar
Rasulullah dan di sana ada seorang wanita Anshar yang berada di pintu beliau,
D keperluanku dan keperleannya sama. Sementara Rasulullah 42 adalah seorang
| vang sangat berwibawa. Maka keluarlah Bilal untuk menemui kami dan kami
s berlata kepadanya: ‘Sampaikan kepada Rasulullah 42 bahwasanya dua orang
' wanita berada di depan yang akan bertanya kepada beliau; apakah boleh
shadagah itu diberikan kepada suami dan anak-anak yatim yang diasuhnya?
Tetapi jangan engkau beritahukan kepada beliau siapa kami ini." Kemudian
! Bilal masuk (menemui) dan menanyakan hal itu kepada Rasulullah 2, lantas )
0 .
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i
s beliau bertanya: ‘Siapakah mereka berdua?” Bilal menjawab: ‘Seorang wanita
A\ Anshar dan Zainab.” Maka beliau bertanya: *Zainab yang mana?” Bilal menjawab:
{ ‘Isten1 *Abdullah (bin Mas'ud).” Maka Rasulullah 4% bersabda: ‘Bagi keduanya
i dua pahala, yaitu pahala membantu kerabat dan pahala shadagah.™ (Muttafaq
i *alaih)
A Pengesahan hadits:
4 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (I11/328-Far-b), dan Muslim (1000).
G Kosa kata asing:
iy 4 R T
& ¢ advotd cacd# ¢ Sedikit hartanya atau dengan kata lain, miskin,
* &g : Kewibawaan dan pengagungan.
* Laygo- 4 Dalam pengasuhan mereka berdua.
Kandungan hadits:
* Dibolehkan menyalurkan shadagah meskipun zakar wajib kepada suami
dan anak-anak, yang pemberian nafkah mereka bukan merupakan kewajiban
s bagi pemberi zakat, misalnya isteri,
| * Dibolehkannya bagi seorang wanita keluar rumah karena suatu keperluan
(i dan bertanya tentang masalah agamanya.
:' * Menuntut ilmu itu wajib bagi kaum Muslimin dan Muslimar.
* Kewajiban bertanya kepada ulama jika penanya tidak tahu.
¢ Diperbolehkan bagi seorang wanita untuk memiliki harta tanpa sepengetahuan
[ suami meski suaminya itu seorang yang miskin dan memburuhkan.
' * Bershadagah kepada kaum kerabat mendapat dua pahala, yaitu pahala me-
hy nyambung hubungan silaturahim dan pahala shadagah.
i * Pemberi fatwa boleh menanyakan nama penanya serta mengetahui orangnya.
(] ¢ Barangsiapa merasa malu bertanya maka dia boleh memberitahukan kepada
, seseorang untuk selanjutnya orang itu menyampaikan apa vang hendak
p ditanyakan iru kepada ulama yvang dimaksud, kemudian mengambil jawaban
| vang diberikan.
14
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327.  Dari Abu Sufyan Shakhr bin Harb ¢ dalam hadits panjang mengenai
kisah Heraclius, bahwasanya Heraclius pernah berkata kepada Abu Sufyan:
“Lalu apa yang dia perintahkan kepada kalian?” Yakni Nabi &% . Lalu Abu
Sufyan berleata: “Maka kukatakan, beliau bersabda: ‘Beribadahlah hanya kepada
Allah semata, dan janganlah kalian menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun.
Dan tinggalkanlah apa yang menjadi kepercayaan nenek moyang kalian. Beliau
juga memerintahkan kepada kami untuk mengerjakan shalar, shadagah, menjaga
kesucian diri dan silaturahmi.”™ (Murtafaq "alaih)

Pengesahan dan penjelasan tentang hadits ini telah diberikan sebelumnya
pada hadits nomor 56 pada bab Kejujuran.
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328. Dan Abu Dzarrés, dia berkata: “Rasulullah €2 bersabda: *Sesungguhnya

kalian akan menaklukkan suatu negeri yang disebut-sebut disana al-Qimth."

Dalam satu riwayat disebutkan: “Kalian akan menaklukkan Mesir, yaitu
suatu wilayah vang di dalamnya disebut dengan al-Qirath. Oleh karena iy,
sampaikanlah pesan kebaikan kepada penduduknya, karena di antara mereka
terdapat orang-orang yang harus dilindungi dan termasuk sanak kerabat.”

Dalam riwayat lain disebutkan: “Jika kalian telah berhasil menakluk-
kannya maka berbuat baiklah kepada penduduknya karena di antara mereka
ada vang harus dilindungt dan termasuk sanak kerabat.” Arau beliau bersabda:
“Ada yang harus dilindungi dan termasuk merrua.” (HR. Muslim)

Para ulama mengatakan: “Ar-Rahim (hubungan kekerabatan) yang ada

pada mereka karena Hajar, [bu Nabi Isma’il berasal dari mereka, dan vang
dimaksud dengan “ash-Shihru” yaitu Mariyah, Ibu Ibrahim putera Rasulullah

.
Pengesahan hadits:

Diriwayatkan oleh Muslim (2543). Riwayat kedua juga ada pada Muslim
(2543) (227).

Kosa kata asing:

* '$4: Banyak disebut-sebut.
* b : Setengah daniq, dan satu daniq sama dengan seperenam dirham.
* 13 : Hak dan kehormatan.

* Ve : Keluarga isteri.
Eandungan hadits:

* Mukjizar Nabigh, di mana beliau memberitabukan bahwa ummatnya akan
menaklukkan Mesir,

* Seorang imam atau permimpin harus berpesan kepada bala tentaranya untuk
senantiasa bertalkwa kepada Allah dan udak membuat kerusakan di muka

bumi. Demikian pula yang dilakukan para Khulafa-ur Rasyidin setelah
Rasulullah €&

¢ Islam datang untuk orang-orang shalih sebagai rahmar agar mereka hanya
beribadah kepada Allah semata. Dan itulah Rasulullah 3 yang telah ber-
pesan kepada bala tentara kaum Muslimin untuk berbuat baik kepada
penduduk Mesir

* Disunnahkan berbuat baik kepada kaum kerabat, saudara kandung dan
juga mertua meskipun mereka musyrik, selama mereka tidak memerangi

Allah dan Rasul-Nya.

Bab 40 - Berbakti kepada Kedua Orang Tua dan Menyambung Tali Silaturahmi




(PBSS( SYARAH RIYADHUSH SHALIHIN )Eﬂ

i * Pengertian rahim lebih luas daripada kerabat yang dekat. Dan yang dimaksud
| dengan rahim di sini adalah Hajar Ummu [sma’il s5ty 552 o,
¢ Masuknya kerabat dani pihak ibu dalam pengertian rahim.
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% 329. Dan Abu Hurairah <22, dia berkata: “Ketika warun ayat: "Dan berilah :
peringatan kepada kevabat-kerabatmu yang terdebat. " (Q5. Asy-Syu'araa’: 214), t
5 Rasulullah & berseru kepada orang-orang Quraisy, lalu mereka pun berkumpul Dy
F baik umum maupun khusus, lalu beliau bersabda: “Wahai Bani “‘Abdi Syams,
by Waha Bam Ka'ab bin Lu-ayy, selamatkanlah din kalian dan api Neraka, Waha !
Bani Murrah bin Ka'ab, selamatkan din kalian dan api MNeraka. Wahai Bam
¢ | ‘Abdi Manaf, selamatkanlah diri kalian dari apt Neraka. Wahai Bani Hasyim, )
P selamatkanlah diri kalian dari api Neraka. Wahai Bani ‘Abdil Muththalib, \
/ )
i #i
iy W
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selamatkanlah dirt kalian dari api Neraka, Wahai Fachimah, selamatkanlah

\ dirimu dari api Neraka, karena sesungguhnya aku tidak mempunyai kekuasaan
apapun untuk menoclong kalian dari siksa Allah, hanya saja aku mempunyai
hubungan kerabat dengan kalian sehingga alu akan mengjalin hubungan dengan
sebatk-baitknya,™

Sabda beliau: “Bibilaaltha. " Kata al-bilaal berarti air. Dan makna kata
it dalam hadits di atas adalah aku akan menyvambungnya. Beliau mengumpama-
kan pemutusan hubungan silaturahmi dengan panas yang bisa didinginkan
dengan air. Dan pemutusan silaturahmi ini akan menjadi dingin dengan pe-

nyambungan hubungan.

oyl Pengesahan hadits:
'~.I Dintwayatkan oleh Muslim (204).
Kosa kata asing:
. ‘__.-1_,55’1 ilits : Kaum kerabatmu vang terdekat.
* 48 Kabilah Rasulullah €8, mereka adalah anak Nashr bin Kinanah.

‘ ‘ . ey -;.-ﬂ : Rasulullah menyeru mereka secara keseluruhan, lalu menyebut
-.I l Eﬂb‘lg.iﬂ.l'.l m::rcka sCCara l'.'_husus.
|
|
|

Kandungan hadits:

¢ Balasan di akhirat didasarkan pada keimanan dan amal shalih, sehingga
kekerabatan dan hubungan nasab tidak bermanfaar.

* Kewajiban menyambung silaturahim dengan kaum kerabat, memberi
perhatian terhadap mereka, berusaha memperbaiki keadaan mereka dan
mengarahkan mereka kepada kebaikan.

i * Pemutusan silaturahmi hanya akan mengobarkan api kedengkian, ir, dan

i kebencian di dunia serta adzab vang pedih di akhirat, Oleh karena itu, harus

i dipadamkan dengan cara menyambung silaturalum yvang dapat memadamkan

P kobaran api dan menjauhkan segala bencana.

* Yang pertama kali harus dilakukan oleh seorang da't adalah memberi pe-

(0 ringatan kepada keluarganya dan kemudian kaum kerabatnya secara kese-
Ii ' luruhan, karena mereka lebih berhak mendapatkan kebaikan daripada vang

i) lainnya, baru kemudian orang-orang yang menempan posisi berikutnya

sehingga kebaitkan menyebar di tengah-tengah manusia secara merata.

i * Penjelasan bahwa kerabat seseorang adalah penduduk negerinya dan kaum-

i nwa.

* Barangsiapa yang hendak memberi peringatan kepada suatu kaum, maka i

“ hendaklah menveru mereka secara umum, lalu menyeru mereka secara

i khusus dengan menyebut nama mereka masing-masing. Sebab, penyebutan

nama itu lebih menyentuh hati/jiwa,

i

!

it

L

I L]
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* Seorang yang berdakwah di jalan Allah harus memperlihatkan kepada
manusia akan kecintaan dirinya yang sangat kepada mereka, serta kesung- ’
guhannya mengajak mereka dan kekhawatirannya akan tempat kembali :;.
mereka kelak, of

HADITS NO. 330
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330.  Dari Abu ‘Abdillah ‘Amr bin al-'Ash &, dia berkata: *Aku pernah
mendengar Rasulullah €8 secara jelas dan lantang bersabda: ‘Sesungguhnya
keluarga Abi Fulan bukan merupakan penolongku, akan tetapi penolonghu
adalah Allah dan orang-orang mukmin yang shalih, Tetapi bagi mereka ada
hubungan kerabat, maka aku akan menjalin hubungan dengan sebaik-baik-

nya.” (Murttafaq ‘alaih dan lafazh di atas adalah milik al-Bukhari)

Pengesahan hadits:
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/419-Far-h), dan Muslim (215).

Ucapan penulis: “Lafazh di atas milik al-Bukhan™ mengandung peringatan
bahwa Mushim tidak merniwayatkan kalimat: “Tetapi bagi mereka ada hubungan
kerabat maka aku akan menjalin hubungan dengan sebaik-baiknya.” Dan al-
Bukhari menambahkan kalimat tersebut secara talig pada akhir hadits, dan
dia menyambungnya pada kitab a/-Birr.

f

b}

[ =

Kosa kata asing:

* 231 berarti penolongku yang kepadanya aku serahkan semua urusanku

o

| Kandungan hadits: ’
i * Tidak ada perwalian antara orang muslim dan orang kafir, meskipun diboleh- :.::'
p? kan melakukan peny :mbun.g:n hubungan kekerabatan dengan orang musyrik 7:*-
P yvang tidak memerangi. b
Ii' h
. by

..i"l
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* Persaudaraan berdasarkan agama dan ikatan Islam lebih agung daripada
ikatan darah, nasab, dan kemaslahatan.

* Sebagian kaum muslimin adalah pemimpin bagi sebagian lainnya.

* Rahim yang diperintahkan untuk menyambungnya dan diancam karena
memutuskannya adalah yang disyari'atkan oleh Allah. Adapun orang yang
diperintahkan oleh Allah untuk memutuskannya karena alasan agama adalah

pengecualian dari itu dan dia tidak mendapat ancaman.

HADITS NO. 331
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331.  Dari Abu Ayyub Khalid bin Zaid al-Anshari s, bahwasanya ada se-
seorang yang berkara: “Ya Rasulullah, beritahukan kepadaku amalan yang
dapat memasukkan ku ke Surga serta menjauhkan diriku dari Neraka” Maka
Nabi €& bersabda: “Hendaklah engkau beribadah kepada Allah dan jangan

menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun, mendirikan shalat, menunaikan

zakat, dan menyambung silaturahim.” (Muttafaq 'alaih)

P o e

Pengesahan hadits:
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (II1/261), dan Muslim (13).
Kandungan hadits:
* Tauhid kepada Allah, mendinkan shalat, menunaikan zakat dan menyambung

silaturahim merupakan sebab-sebab yang mengharuskan seseorang masuk
Surga dan jauh dari api Neraka,

¢ Pengetahuan rentang kebaikan dapat diperoleh melalui belajar.

* Ilmu pengetahuan tidak akan didapat kecuali dengan mencarinya, dan yang
pertama kali adalah dengan mengajukan pertanyaan.
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i | * Tujuan seorang muslim setelah (mendapat) keridhaan Allah % adalah masuk
‘ Surga dan terhindar dari api Neraka,

d HADITS NO. 332
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332, Darn Salman bin *Amur <5, darn Naby €2, beliau bersabda: “Jika salah

seorang di antara kalian berbuka puasa maka hendaklah dia berbuka dengan

Al buah kurma, karena 1a mcngandung berkah. Dan jlk-il tidak mcndapatkan buah

kurma maka hendaklah dia meminum air, karena sesungguhinya air itu suct

1 (mensucikan).” Dan beliau juga bersabda: “Shadaqah kepada seorang miskin

adalah shadagah, dan bila kepada kaum kerabat akan memperoleh dua pahala,

u yvaitu pahala sedekah dan pahala silaturahim,” (Dirtwayatkan oleh ar-Tirmide

dan dia mengarakan: *[Hadits hasan”). 3

Pengesahan hadits: 1_':
Hadits im1 dha'if, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (658) secara keseluruhan, L
dan lafazh di aras adalah miliknya. Juga Abu Dawud (2355) serta Ibnu Majah

i {1699} p:ld:l setengnh pertama.

h Dari jalan *‘Ashim al-Ahwal dann Hafshah bint Sirin, dan ar-Rabab, dar:

pamannya, Salman bin ‘Amir yang disampaikan kepada Nabi 48,

Penulis berkata: “Sanad hadits di atas dha'if, karena porosnya pada ar-Rabab
i bint Shali’, sedang dia seorang yang tidak dikenal, dan tidak seorang pun me-
riwayatkan darinya kecuali Hafshah binti Sirin.”

LLF
Dan bagian akhir hadits ini diriwayatkan oleh an-Nasa-1 (V/92), dan Thnu
b Majah (1844), porosnya pada ar-Rabab, tetapi diperkuat oleh hadits Zainab

|8 | i ]
-
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j ats-Tsaqafiyyah, isteri ‘Abdullah bin Mas'ud 4 e & =, dan haditsnya telah

; disampaikan sebelumnya pada nomor 326.

b Kosa kata asing:

f * i1 : Tambahan dan banyaknya kebaikan.
| * 33k 1 Suci dan menyucikan.

- Kandungan hadits:

I ¢ Disunnahkan untuk berbuka dengan memakan kurma. Bagi yang uidak
mendapatkannya, maka hendaklah berbuka dengan air. Dan hal itu shahih
q dari tindakan Rasulullah €% meskipun tidak shahih dari ucapan beliau.

* Bershadagah dan berbuart baik kepada kaum kerabat mendapatkan pahala
| vang berlipat, sebab di dalamnya terdapar shadagah sekaligus silaturahmi,

{ HADITS NO. 333
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4 333, Dari Ibnu ‘Umar &, dia berkata: “ Aku mempunyai seorang isteri vang
4 sangat aku cintai, tetapi ‘Umar tidak menyukainya. Maka dia ("Umar) berkata
' kepadaku: “‘Ceratkan isterimu itu.” Dan aku enggan (untuk menceraikannya).
Kemudian ‘Umar mendatangi Nabi €% dan menceritakan perihal tersebut
f kepada beliau, maka Nabi 2 bersabda: ‘Ceraikanlah dia.”” (Diriwayatkan oleh
. Abu Dawud dan at-Tirmidzi. At-Tirmidz mengatakan bahwa hadits tersebut
hasan shahih).

Pengesahan hadits:

Hadits hasan, diriwayatkan Abu Dawud (5138), at-Tirmidzi (1189), Ibnu
Majah (2088) melalui jalan Ibnu Abi Dzi™-b, pamanku, al-Harits memberitahuku
dari Hamzah bin ‘Abdillah bin ‘Umar dari ayahnya.
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Saya (penulis) katakan: “Sanad hadnts 1n1 hasan. Sebab, mengenai al-Harits
bin ‘Abdirrahman, paman Ibnu Abi Dzi"-b, dua orang Imam, yakni Imam
Ahmad dan Imam an-Nasa-i mengatakan: "Latsa bibi ba's" (tidak ada masalah
dengannya). Sedangkan Ibnu Ma'in mengemukakan: “Diriwayarkan darinya,
sedang dia adalah seorang yang masybur dan ditsiqabkan oleh Ibnu Hibban.”

Dan vang mengatakan “majhul” hanya Ibnul Madini, karena dia tidak
mertwayatkan dannya kecuali dan putera saudara perempuannya (yang bernama)
Muhammad bin ‘Abdirrahman bin Abi Dzi'-b.

Dia dibela/ditolong karena termasuk dan tingkatan para Tabi'in, dan pernah
ikut berperang bersama sekelompok Sahabar. Oleh karena i, da]am hal
tersebut tidak ada seorang pun yvang mengikuti Ibnul Madini. ﬂdz Dzahabi
dan Ibou Hajar mengatakan: "Dia berstatus shadig.”

Oleh sebab itu sanad hadits tersebut hasan, dan penshabiban at-Tirmidzi
atasnya udak dianggap dan udak juga terkecoh oleh penshabtban al-Hakim
yang mengatakan: “Sesuat dengan syarat al-Bukhan dan Muslim,” dan bahwa-
sanya al-Bukhan dan Muslim tidak pernah menwayatkan satu pun dari hadits
al-Harits.

Kandungan hadits:

* Kewajiban mentaati orang tua dalam segala hal yang diwajibkan oleh Islam.

* Dibolehkan membenci seorang muslim atau muslimah karena adanya saru
hal yang tidak disukai daninya, dengan syarat kebenaian 1tu udak boleh
melampaui sifat yang dibenct 1w,

* Dibolehkan untuk menceraikan isteri yang tidak mau membantu suaminya
dalam urusan agamanya.
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334.  Dari Abud Darda’ &=, bahwasanya ada seseorang vang mendatanginya
seraya berkata: “Sesungguhnya aku mempunyai scorang ister, dan sesungguhnya
ibundaku menyuruhku untuk menceraikannya.” Maka Abud Darda® berkata:
“Aku pernah mendengar Rasulullah €8 bersabda: ‘Orang tua it adalah pintu
Surga yang paling baik. Jika engkau mau, sia-siakan saja pintu itu atau engkau
akan menjaganya.” (Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia mengatakan:
“Hadits ini hasan shahih”).

Pengesahan hadits:

Hadits shahih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1900), Ibnu Majah (2089),
dan lain-lain melalui beberapa jalan dari ‘Atha’ bin as-5a-ib al-Fujaimi dari
Abu *Abdirrahman as-Sulami dar1 Abud Darda’.

Saya katakan: “Sanad hadits ini shahih, dan tidak dibahayakan oleh pikun-
nya ‘Atha’. Karena di antara yang meriwayatkan hadits ini darinya adalah
Hammad bin Zaid dan Syu'bah serta Sufyan, yang mana semuanya mendengar
darinya sebelum ia pikun.”

D1 dalam kitab ash-Shabithah (914), Syaikh kami telah berpendapat bahwa
kalimar terakhir dari ucapan Abud Darda’ tidak marfu', sebagaimana yang
tampak pada lahiriyah siyag (redaksi), 1a merupakan peringatan yang sangat
halus (yang tidak semua orang mengetahuinya, ™).

Sebelumnya, yang berpendapat demikian itu adalah Tban ‘Allan dalam kitab,
Daliilul Faalihiin (II1/227), di mana dia mengatakan bahwa kalimar: *Jika

enghkau mauw,” adalah perkataan yang masuk pada akhir hadits dari ucapan
Abud Darda'".
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Kosa kata asing:

o a5 ] 5231 : Sebaik-baik pintu, Jika dikatakan: "Fulan min ausath gaw-
mihi" berarti dia merupakan orang yang terbaik di antara mereka. Demikian
itulah yang dinukil oleh al-Baghawi dalam kitab Syarbus Sunnab (X1L/11)

dari al-Qusyairi.
Kandungan hadits:
* Berbuat baik kepada kedua orang tua merupakan sebab masuknya Surga
dan dibukakan pintu-pintunya.
® Ecridhaan kedua OTA0E tua lﬂbih didﬂhl.ll.'l.l]‘l:ﬂ.ﬂ dari.pad:-l I‘I'.El'id.l] ddll i:-.‘ttri. "'
* Jika dia menyukai sesuatu, lalu salah satu atau kedua orang tuanya meminta- ‘l;
nya untuk meninggalkan sesuatu yang dicintainya itu sehingga dia bersedih 'y
atasnya, maka hal rerbaik yang mesti dia kerjakan adalah meminta pertim- b
bangan dan usulan kepada para ulama. ':a'
IIII
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HADITS NO. 335
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335, Dari al-Bara' bin ‘Azib %2, dani Naby &, behau bersabda: “Bibi (dari
pihak ibu) itw sama kedudukannya dengan ibu.” (Dirtwayatkan oleh at-Tirmidzi,
dan dia mengatakan: “Hadits ini hasan shahih.”)

Pengesahan hadits:
Shahih, diriwayatkan oleh ar-Tirmidzi (1904).

Dia mengatakan bahwa dalam hadits tersebut terdapat cerita yang panjang,
dan ini adalah hadits shahih.

Saya katakan: "Cerita panjang tersebut telah dirtwayatkan oleh al-Bukhari
(V/ 303-304)-Far-h), di dalamnya diceritakan tentang perselisihan antara *Alj,
Ja'far dua putera ﬂbu Thalib dan Zaid bin Haritsah mengenai pengasuhan
puteri Hamzah.25, maka Rasulullah ¢& menetapkan pengasuhan itu untuk
Ja'far, karena hlbm}*a ada di bawah ranggungannya (menjadi isterinya).

Kosa kata asing:
* i : Tingkatan dan kedudukan.
Kandungan hadits:

* Bibi itu seperti ibu dalam mencurahkan kasih sayang rerhadap anak-anak
saudara perempuannya (keponakan), dan ia juga (sama) seperti itu dalam
pengasuhan mereka.

¢ Kewajiban berbaku dan berbuat baik kepada bibi sama seperti seseorang

berbuat baik kepada ibunya.

* Dalam hal pengasuhan, bibi dari pihak ibu lebih didahulukan atas bibi dan
pthak bapak.

* Jika seorang pengasuh wanita menikah dengan keluarga dekar yang diasuh-
nyd, m'.lkﬂ. hﬂI{ P‘Eﬂgﬂﬁuhﬂ.nn}rﬂ tidﬂk E-ngur, tEtﬂF‘i. h.]j"; Pﬁ'ﬂgﬂuhﬂ."n}ra itu
akan gugur jika dia menikah dengan laki-laki lain yang bukan keluarganya,
Wallaah a'lam.

* Hadits ini khusus berkenaan dengan pengasuhan, dan udak ada hujjah di
dﬂ.lﬂ.mn}rﬂ hagi Dfﬂ.ng :-’ﬂ.rlg I:H:rﬂnggﬂpa" hﬂ.h“"ﬂ. hih‘i dﬂ.ri P]I.]]ﬂ]"i jhu d.lpﬂt

mcncrlma ‘Wﬂl’i!iﬂﬂ I'EH.I'EIlE ﬂTI.I iLIEEI dﬂpﬂt munurima warisan.
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D! Dalam bab ini terdapat banyak hadits di dalam kitab ash-Shabiih yang {
masyhur, di antaranya adalah hadits ashbaabul ghaar (penghuni gua) dan juga

{ hadits Juraij yang telah disampaikan sebelumnya. i
¢ Pengesahan dan penjelasan haditsnya telah diberikan pada hadits nomor (12) D
' dalam bab “Ikhlas dan Menghadirkan Niat.” Juga hadits nomor (259) dalam W
. bab “Keutamaan Kaum Lemah dan Para Fakir Miskin dari Kalangan Kaum f

. Muslimin.” '

Dan beberapa hadits masyhur di dalam kitab ash-Shabith saya hilanghkan
dengan maksud diringkas. Yang terpenting di antaranya adalah hadits ‘Amr
bin ‘Abasah & yang panjang, memuart kaidah-kaidah dan adab-adab Islam
vang sangat banyak, dan akan penulis sebutkan secara lengkapnya, insya Allab
pada bab “ar-Raja’ (harapan).” Di dalamnya dia mengatakan: “Aku pernah
masuk menemuw Nabi €2 di Makkah -yakni pada awal kenabian- lalu kukatakan
kepadanya: ‘Siapa engkau?” Beliau menjawab: ‘Seorang Nabi." *Apa Nabi itu?'
tanyaku. Beliau menjawab: ‘Allah Ta’ala mengutusku.” Kemudian kukatakan:
‘Dengan apa Dia mengutusmu?’ Beliau menjawab: ‘Dia mengutusku dengan
misi menyambung tali persaudaraan, menghancurkan patung-patung, dan
mengesakan Allah dengan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun.”
Lalu dia menyebutkan hadits tersebut secara lengkap. Wallaabu a'lam.

Pengesahan dan penjelasan hadits ini insya Allab akan diberikan selanjutnya
pada hadits nomor 438 dalam bab “ar-Raja""
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LARANGAN DURHAKA KEPADA
KEDUA ORANG TUA DAN
MEMUTUSKAN TALI
PERSAUDARAAN
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Durhaka kepada kedua orang tua termasuk perbuatan dosa besar, Yang
dimaksud durhaka adalah mempergauli (memperlakukan) mereka dengan
tindakan-tindakan menyakitkan vang memang bertolak belakang dengan
syari'at, atau tidak membert bakti kepada keduanya.
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Pemutusan tali persaudaraan adalah lawan dan penyambungan tali
persaudaraan, yaitu dengan tidak berbuar baik kepada kerabat yang mem-
punyai hubungan rahim, tidak memperhatikan keadaan mereka atau tidak
juga menanyakan kondisi mereka meski hanyva dengan menyvampaikan salam.

Allah % berfirman:
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"Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa bamu akan membuat kernisakan
dimeuka bumi dan memutuskan bubungan kekeluargaan? Mereka itulah
orang-orang yang dilaknat Allah dan ditulikan-Nya telinga mereka dan
dibutakan-Nya penglihatan mereka. * (QS. Muhammad: 22-23),
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Allah 45 memberitahukan bahwa barangsiapa yang berpaling dari
janji Allah yang berupa takhf syan'at (beban-beban syan'at) dan hukum-hukum
Islam, maka dia akan kembali kepada kebiasaan lama mereka pada masa ke-
jahiliyyahan erang-orang bodoh, berupa melakukan penumpahan darah dan
pemutusan tali persaudaraan, yaitu tidak berbuat baik kepada kaum kerabat
baik dalam ucapan, perbuatan, atau pemberian harta. Oleh karena itu, Dia
melarang berbuat kerusakan di muka bumi ini secara umum dan pemutusan
tali persaudaraan secara khusus

Allah 4 berfirman:
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"Ovrang-orang yang merusak janji Allah setelab ditkrarkan dengan tegub
dan memutuskan apa-apa yang Allah perintahkan supaya dibubungkan
dan mengadakan kerusakan di bumi, orang-orang itulah yang memperoleh
kutskan dan bagi mereka tempat kediaman yang buruk (Jabannam).”
(QS. Ar-Ra'd: 25)

e

NN

Demikian lah keadaan orang-orang yang hidup sengsara dan sifatsifac
mereka. Disebutkan pula apa yang akan mereka alami kelak di akhirat dan
tempat kembali mereka kepada apa yang sebaliknya dari tempat yang dituju
oleh orang-orang mukmin, sebagaimana mereka juga menyifati diri dengan
sifat-sifat yang bukan sifat orang-orang mukmin, di mana mereka memuruskan
apa yang oleh Allah diperintahkan untuk disambung dan membuar kerusakan
di muka bumi. Maka tempat kembali mereka kelak adalah Neraka.
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"Dan Rabb-mu telab memerintabkan supaya kamu jangan beribadab
kepada selain Dia dan hendaklab kamu berbwat baik kepada ibu bapakmi
dengan sebaik-batknya. Jika salah seovang di antara keduanya atau kedua-
duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmau, maka sekali-
kali janganiab kamu mengatakan kepada keduanya perkataan ‘ab’ dan
janganlah kamu membentak mereka dan wcapkanlah kepada mereka
perkataan vang mulia. Dan rendabkanlab dirimu terhadap mereka ber-
dua dengan penub kesayangan dan sicapkanlah: "Wahai Rabb-kse, kasibilab
meveka keduarnya, sebagaimana mereka berdua telal mendidik aks waktu
kecil. '™ (QS. Al-Israa’: 23-24)

Penafsiran ayar ini telah diberikan sebelumnya pada bab “Berbakti
kepada Kedua Orang Tua dan Menyambung Tali Silaturahmi.”

HADITS NO. 336
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1 336,  Dart Abu Bakrah Nufai’ bin al-Harits &, dia berkata: “Rasulullah €3
bersabda: ‘Maukah kalian aku beritahukan tentang dosa besar yang paling besar?’
<diucapkan tiga kali- Kami menjawab: *Mau, ya Rasulullah.” Beliau menjawab:
‘Menyekutukan Allah dan berbuat durhaka kepada kedua orang tua.” Dan
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belumnya beliau duduk bersandar, lalu beliau duduk, selanjutnya bersabda:
‘Ketahuilah, termasuk juga sumpah palsu dan kesaksian palsu.” Dan beliau
terus mengulangnya sehingga kami mengatakan: ‘Seandainya (mudah-mudahan)
beliau segera diam.™ (Murtafaq 'alaih).

Pengesahan hadits:
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (V/261-Fat-b) Dan Muslim (87).
Kandungan hadits:

¢ Dosa itu bertingkat-tingkat dalam hal besar dan kecilnya, tergantung pada
tingkat kerusakan yang ditimbulkannya.

* Ancaman yvang keras terhadap perbuatan durhaka kepada kedua orang wa
dan sumpah palsu.

* Kecintaan para Sahabat % kepada Nabi 8. Pada diri mereka ada
(sikap) rasa takut seorang murid kepada gurunya jika dia melihar gurunya
tidak berkenan dan dia berharap agar gurunya itu tidak marah.

* Disunnahkan untuk mengulang-ulang ucapan dan nasihat sampai tiga kali

agar dapat difahami.

* Disunnahkan untuk bersikap serius bagi para pemberi nasihat dalam me-
nyampaikan nasihatnya atau penceramah dalam menyampaikan ceramahnya
agar hal 1tu bisa lebih menyentuh kesadaran dan tepat untuk mencegah
perbuatan yang dilarang. Rasulullah &8 sendiri jika berkhutbah mengangkat
suaranya dan wajahnya memerah seakan-akan beliau sedang memberi se-
mangat kepada pasukan tenara, Sedanghan nasthat vang disampaikan dengan
tidak semangat hanya akan mengundang rasa kantuk dan perbuatan main-
main.

* Dalam hadits tersebut terdapar dalil vang menunjukkan pembagian dosa
menjadi dosa besar dan desa kecil. Dan ketahuilah bahwa menghindar:
dosa besar berarti menghapuskan dosa kecil, sebagaimana yang difirmankan
Allah 3%

J}w*-*-n- a:-J'

“fika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang kamu dilarang
mengerjakannya, niscaya Kami bapus kesalaban-kesalabanmu {dosa-dosamu

yang kectl). " (QS. An-INisaa': 31).

ll JIII,I

* Dibolehkan bagi seorang guru atau pengajar untuk memulai mengajukan

pertanyaan kepada anak didiknya.
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! 337, Darn ‘Abdullah bin ‘Amr bin al-'Ash %2, dari Nabi €&, beliau ber-

TR

sabda: “Dosa-dosa besar itu adalah menyekutukan Allah, durhaka kepada

N kedua orang tua, membunuh jiwa, dan sumpah palsu.” (HR. Al-Bukhari). '
h “Sumpah palsu” yang penuh kebohongan dan kesengajaan disebut juga

N ‘Sumpah yang mendtanghkan bencana,’ karena 1a memasukkan atau membenam-

i kan pelakunya ke dalam dosa.

A Pengesahan hadits:

; Diriwayatkan oleh al-Bulchari (X1/555-Fat-h).
Kandungan hadits:

hi * Sebagal tambahan bagi sebelumnya, hadits di aras menerangkan pengharaman
{ pembunuhan jiwa tanpa alasan yang dibenarkan syari’ar.
(. * Dosa-dosa besar itu lebih banyak dari yang disebutkan, tetapi kondisi me-
! nuntut hal tersebut. Lalu Rasulullah 8 menyebutkan yang paling serius
i dan berbahaya.
! * Penjelasan bahwa sumpah itu terbagi beberapa bagian, di antaranya adalah
’ sumpah palsu, ia tidak lain adalah kesaksian palsu, dan juga sumpah van
{ pah p P BA sumpan yang
) dilakukan melalui proses yang benar, dan sumpah yang tidak bermaksud
;{: apa-apa.
HADITS NO. 338 \
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338. Dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin al-*Ash %2, juga bahwa Rasulullah &%
bersabda: “Di antara dosa besar adalah makian seseorang kepada kedua arang
tuanya.,” Para Sahabat bertanya: "Wahai Rasulullah, adakah seseorang yang
memaki kedua orang tuanya?” Beliau menjawab: “Ada, dia memaki ayah orang
lain sehingga orang itupun memaki ayahnya, dan dia memaki ibu orang lain,
sehingga orang itupun memaki ibunya,” (Muttafaq "alaih)

Dalam riwayat lain disebutkan: “Sesungguhnya di antara dosa besar
vang paling besar adalah seseorang melaknat kedua orang tuanya.” Lalu ditanya-
kan: “Wahai Rasulullah, bagaimana seseorang itu melaknat kedua orang tuanya?”
Beliau menjawab: “Dia memaki ayah orang lain sehingga orang itupun memaki
ayahnya sendin, dan dia memaki ibu orang lain sehingga orang itupun memalka
ibunya.”

Pengesahan hadits:
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/403-Fat-b), dan juga Muslim (30).
Kandungan hadits:

¢ Diharamkan memaki kedua orang tua dan penjelasan tentang besarnya
hak kedua orang tua.

* Di antara bentuk kedurhakaan kepada kedua orang tua adalah dengan mem-
posisikan keduanya pada posisi dimaki dan dihinakan, atau hal-hal yang
menjadi penyebab kedua orang tuanya dimaki.

* Hadits tersebut merupakan dalil bagi kaidah dar-wl mafaasid (pencegahan
kerusakan), Dan dar-d mafaasid inl didahulukan avas jalbud mashaalil (peng-
ambilan kebaikan). Dan kaidah saddudz dzaraa-i’ (menutup pintu/jalan
yvang mengarah kepada kerusakan) merupakan kaidah yang agung dalam

agama, di mana pengabaian terhadapnya dapat menyebabkan kerusakan
dl muj:'iﬂ. buml
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¢ Pengamalan/penerapan kaidah saddudz dzaraa-t” dan jalbul mashaalih ini
diterapkan dengan melihat mavoritasnya, karena orang yang memaki ayah
orang lain, bisa saja orang lain itupun memaki ayahnya atau bisa juga dia
tidak melakukannya, akan tetapi yang sering terjadi, seseorang lebih cende-
rung untuk membalas dengan ungkapan yang sama, karena saat itu adalzh
saat yang lengah di mana syaitan bisa menguasai diri manusia, kecuali orang-
orang vang dibert rahmat oleh Allah.

* Barangsiapa yang menycbablan orang lain melakukan sesuamu, maka baginya
sama sepert yang dilakukan oleh pelakunya, baik 1ru undakan kebaikan
maupun keburukan.

* Dibolehkan bagi anak didik untuk bermuraje'ah (kembali bertanya) kepada
gurunya mengenai hal-hal yang tidak difahaminya.

HADITS NO. 339
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339.  Dari Abu Muhammad Jubair bin Muth'im %5, bahwasanya Rasulullah
&% bersabda: “Tidak akan masuk Surga orang yang.” Dalam riwayatnya, Sufyan
mengemukakan: “Yakni, orang yvang memutuskan tali silaturahim.” (Muttafaq

"alaih)
Pengesahan hadits:
Dirtwayatkan cleh al-Bukhart (X/415-Fat-b), dan Muslim (2356).
Kandungan hadits:

|

* Peringatan keras bagi orang yang memutuskan tali silaturabim, dan pe-
mutusan stlaturahim 1tu merupakan sebab dittmpakannya adzab yang keras
vang menjadi penghalang antara seseorang dengan masuk ia ke Surga pada
permulaannya.

¢ Barangsiapa menghalalkan pemutusan tali silarurahim padahal dia mengetahui
haramnya tindakan tersebut, maka dia tidak akan pernah masuk Surga.

g
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HADITS NO. 340
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340.  Dari Abu ‘Isa al-Mughirah bin Syu'bah &, dari Nabi 43, beliau ber-
sabda: “Sesungguhnya Allah Ta'ala mengharamkan atas kalian berbuar durhaka
kepada 1bu-ibu kalian, man 'an wa baat (menolak kewajban dan menuntut

sesuatu yang bukan haknya), mengubur hidup-hidup anak perempuan. Dan
Allah membenci kalian membicarakan segala yang didengar (tanpa mengerahui
kebenarannya), banyak bertanya, dan menyia-nyiakan harta.” (Murtafag "alaih).

Pengesahan hadits:
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (I11/340-Fat-b), dan Muslim (1715) (12).
Kandungan hadits:

* Diharamkannya berbuat durhaka kepada ibu, demikian juga dengan bapak.
Discbutkannya ibu secara khusus dalam hadits di atas karena kelemahan
dan keadaan mereka yang membutuhkan bantuan, juga karena berbuat
baik kepada mereka itu harus didahulukan daripada berbuat baik kepada
bapak.

» Dihafﬁ.m]{ﬂn mengh:ﬂang—l‘:alaﬂgi I'I:].I‘i {Jrﬂng Iain.

e Diharamkan mengambil sesuatu vang bukan hak (mu).

* Diharamkannya perdebatan dan pertengkaran serta tanya jawab yang udak
mendatangkan manfaar, atau tidak akan mendatangkan kebaikan atau tidak
mE‘ﬂngﬂh mUdhﬂrJt.

* Larangan berbuat mubadzir (pemborosan) dan menyia-nyiakan harta,

. Hl{.{ith ini. fﬂldﬂh ifpanlﬂ_'i-ﬂ}rﬂ diﬂﬂtukﬂn d{:"gﬁn I]-ﬂdilS']'l.adi.tEi- }rﬂ.ﬂg mf]ljad[
poros Islam dan menjadi tang berbagal hukum, karena hadits ini membeni-
kan pemeliharaan (melindung) beberapa hal penting bagi manusia, yaitu
agama, jiwa, harta, akal dan kehormatan.

Pemeliharaan agama dan akal bisa diwuwjudkan dengan tidak banyak
bertanya dan atau mengulang-ulang hal-hal yang sebenarnya udak dibutuhkan,
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karena hal itu dapat membuka pintu syubhat/keraguan. Bagi siapa yang mem-
buka pintu tersebut, beram dia telah menyodorkan agamanya unwk diombang-
ambingkan oleh fitnah,

Adapun pemeliharaan jiwa adalah dengan diharamkannya pembunuhan
jiwa tanpa alasan yang dibenarkan, di antara contohnya adalah penguburan anak
perempuan hidup-hidup yang dahulu pernah dilakukan di kalangan kaum
Jahiliyyah.

Adapun pemeliharaan kehormatan adalah dengan pemeliharaan terhadap
hak-hak kedua orang tua dan berbaku kepada keduanya serta idak menempat-

kan mereka pada posisi untuk disakiti atau mengarahkan pada hal tersebur,
bﬂik :.I:I].'].IIL ]:lﬂ'ﬂtu]:'[ ucapan miupun P'E'fhllﬂ.[ﬂ.ﬂ..

Sedangkan pemeliharaan harta adalah dengan diharamkannya sikap mubadzir
(bores) dan pembelanjaan harta tidak pada bidang yang diizinkan menurut
syari'at.

Demikianlah pemahaman terhadap Kitab-Nya dan Sunnah Rasul-Nya vang
telah dikaruniakan kepada saya ketika berfikir dan merenung. Segala puji hanya
milik-Nya.

Dalam bab ini terdapat banyak hadits yang telah kami sebutkan pada bab
sebelumnya, misalnya hadits: “Dan Aku akan memurtuskan hubungan dengan

orang yang memutuskan hubungan denganmu.” Dan hadits ini telah diberi
pengesahan dan penjelasannya pada hadits nomor (315).

Juga hadits: “Barangsiapa memutuskan hubungan denganku, maka Allah
akan memutuskan hubungan dengannya.” Hadits ini pun telah diben: pengesahan
dan penjelasannya pada pembahasan hadits nomor (323).
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KEUTAMAAN BERBUAT BAIK
KEPADA TEMAN-TEMAN KEDUA
ORANG TUA, JUGA KAUM KERABAT,
ISTERI DAN ORANG-ORANG YANG
PANTAS DIHORMATI

Di antara kesempurnaan bakti kepada kedua orang tua adalah menyam-
bung tali persaudaraan dengan sahabat-sahabat mereka, karena hal itu dapat
memasukkan kebahagiaan dalam diri keduanya, di mana keduanya dapat me-
lihat anak mereka yang ia merupakan usaha mereka berdua yang paling baik,
yang kebaikan dan kebajikannya meliputi seluruh sahabat dan kawan-kawannya
dan kasih sayang mereka berdua vang tidak mungkin terwujud kecuali melalu
keduanya. Oleh karena itu, barangsiapa menanam kebaikan, maka dia akan
merasa bahagia ketika melihat orang-orang di sekitarnya ikut memetik buahnya
seraya mengambil manfaat darinya. Dengan demikian, dia telah menanam
tanaman dan memberikan manfaat serta melihat kebaikannya telah merata
kepada semua orang.

Analogikan (samakan) hal tersebut kepada kaum kerabar, isteri, dan
semua orang yang pantas dihormau, baik 1tu guru, sahabat, tetangga dan
pemimpin yang adil.

HADITS NO. 341
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341, DariIbnu ‘Umar &, bahwa Nabi £8 bersabda: “Sesungguhnya sebaik-
baik kebajikan adalah seseorang yang menyambung tali persaudaraan dengan
orang-orang yang dicintal ayahnya.”

HADITS NO. 342
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342, Dan dari ‘Abdullah bin Dinar, dari *Abdullah bin *Umar @ | bahwa-
sanya ada seorang Badwi vang dia temui di sebuah jalan di Makkah, lalu
‘Abdullah bin *Umar memberi salam kepadanya dan mengajaknya untuk naik
ke atas keledai yang dikendarainya serta memberikan sorban yang dipakai di
kepalanya kepada laki-laki tersebut. Ibnu Dinar bercerita: “Maka kamu katakan
kepada Ibnu ‘Umar: ‘Mudah-mudahan Allah senantiasa memperbaiki keadaan-
mu, sesungguhnya orang itu adalah orang Badui dan orang Badui itu senang
seleali jika diberi sesuatu meskipun hanva sedikir.”” Maka ‘Abdullah bin ‘Umar
berkata: “Sesungguhnya ayah orang ini adalah sahabat baik ‘Umar bin al-
Khaththab .2 , dan sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah &% ber-
sabda: 'Sesungguhnya sebaik-baik bentuk kebajikan (terhadap orang tua) adalah
penyambungan tali persaudaraan dengan sahabar baik ayahnya.™

Dan dalam riwayat lain dari Ibnu Dinar dari Ibnu “Umar, bahwasanya jika
Ibnu ‘Umar pergi ke Makkah selalu membawa keledai yang dirunggangi berganu-
an jika dia merasa bosan naik unra. Dan dia biasa memakai sorban di kepalanya.
Pada suatu hari ketika dia perg) ke Makkah dengan naik keledai, tiba-tiba ada
seorang Badui melintas, maka Ibnu *Umar pun bertanya: “Bukankah engkaw ibnu
Fulan putera Fulan?” “Benar,” jawab orang itu. Kemudian ‘Umar memberinya

Bab 42 = Kevtamaan Berbual Baik Kepada Para Sahabat.....
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keledai seraya berkata: “Nalulah keledai in1,” Selain 1w, Ibou ‘Umar juga mem-
beninya sorban kepala seraya berkata: “Tutuplah kepalamu dengan sorban ini.”
Kemudian sebagian Sahabat Ibnu ‘Umar berkata: “Mudah-mudahan Allah
memberikan ampunan kepadamu, engkau telah memberikan kepada orang
Badui ini seekor keledai yang biasa engkau gunakan untuk menunggang
secara gantian dan sebuah sorban yang biasa enghau pakai di kepalamu?” Maka
Ibnu “Umar menjawab: “Sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah &
bersabda: ‘Sesungguhnya sebaik-baik kebajikan adalah tindakan seseorang vang
menyambung tali persaudaraan dengan Sahabat baik ayahnya sepeninggal
ayahnya." Dan sesungguhnya ayah orang ini adalah Sahabat ‘Umaréis.” (Semua

riwayat di atas adalah riwayat Muslim).

Pengesahan hadits:
Diriwayatkan oleh Muslim (2552) (12 dan 13).

Kosa kata asing:

:F-i‘ 4 : Kebajikan yang paling lengkap dan sempurna.

33 : Cinta dan persahabatan,

1—J|l_,r-=i'1 : Adalah jamak darni kata A'rabi yang berarti penduduk badui.
«le ¢ %7 : Beristirahat padanya.

s ¢ Jenuh dan bosan.

J# o B : Setelah meninggal dunia.
Kandungan hadits: |

Di antara bentuk bakti kepada kedua orang tua adalah menyambung, tali
persaudaraan denpan para sahabat dan teman-teman mereka sepeninggal
mercka, meski hanya dengan pemberian yang sedikit, Barangsiapa yang
tidak mendapatkannya, maka cukup dengan berkunjung atau menyampai-
kan kata-kata batk,

Mengajarkan etika berdo’a dalam ucapan mereka: “Mudah-mudahan Allah
memberikan ampunan kepadamu” dan “mudah-mudahan Allah memperbaiki
keadaanmu.”

Di antara kesempurnaan kebajikan dan silaturahmi adalah memberikan,
harta yang khusus dan apa vang dia sukai kepada para sahabart kedua orang
fui.

Banyaknya keutamaan ‘Abdullah bin ‘Umar 2 , di antaranya adalah tinggi-
nya komitmen dirinya untuk meneparti janji dan kecintaannya kepada
ayahandanya, juga menyambung tali persaudaraan dengan orang-orang
kecintaan ayahnya sepeninggalnya, serta kesegeraannya memenuhi seruan
Sunnah Rasulullah &%, tindakannya menginfakkan harta vang paling di-

cintainya, dan sikapnya yang suka mendahulukan orang lain atas dirinya

s T

I
™ T o o o T e T T T R e T e ?‘H#l:%*&?—'!l:—}?—ﬁf—-l‘*ﬁh

e Eﬁ( SYARAH RIYADHUSH SHALIHIN j}ﬁl EavavRTaT

AN

_E_-__ _H_ -H'_ ._-E.-._

N

=
-, -
———

A
= .

i
/|
I

Bah 42 - Keutamaan Berbuat Baik Kepada Para Sahabat.....



e ﬁi( SYARAH RIYADHUSH SHALIHIN Dﬁ

1 sendiri. Dan alangkah banyak kelebihan dan keutamaan kaum Salaf ketika
) kita menghitungnya. Kita memohon kepada Allah, mudah-mudahan Dia
1 menjadikan kita termasuk orang-orang yang mengikun mereka serta berjalan
i di atas jalan mereka, baik dalam bentuk ucapan, perbuatan, maupun tingkah
) laku.

\ * Dalam pensifatan vang diberikan oleh para sahabat Ibnu ‘Umar tentang
A orang Badw di atas, di mana dia merasa senang dan puas dengan pemberian
| vang sedikit, terdapat dalil yang menunjukkan keterpengaruhan seseorang
oleh lingkungannya. Dalam hal itu, orang Arab Badui adalah orang yang
G mampu menahan diri untuk udak meminra-minta, oleh karena itu mereka
) merasa puas dengan pemberian yang sedikit.

W T e

HADITS NO. 343
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343, Dan Abu Usaid Malik bin Rabi'ah as-Sa'idi &, dia bercerita: “Ketika
kami sedang duduk-duduk bersama Rasulullah &, nl::a-nl:-n beliau didatangt
seseorang dan Bani Salamah dan berkata: “Wa Rasulullah, masih adakah kebaikan
yang bisa aku kerjakan unruk berbaku kepada kedua orang ruaku setelah mereka
meninggal dunia?’ Beliau menjawab: “Masth, yaitu (mendo’akan untuk) ke-
duanya, memohonkan ampunan untuk keduanya, melaksanakan janji-janji
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keduanya setelah keduanya meninggal dunia, serta menyambung tali per-
saudaraan yang tidak sempat disambung kecuali dengan keduanya, serta me-
muliakan sahabat mereka.” (HR. Abu Dawud).

Pengesahan hadits:
Dha'if (lemah), diriwayatkan oleh al-Bukhar: dalam kitab al-Adabul Mitfrad

(35), Abu Dawud (5142}, Ibnu Majah (3664), Ahmad (II1/497 dan 498}, lbnu
Hibban (418), dan lain-lain melalui jalan ‘Abdurrahman bin Sulaiman, dari
Usaid bin ‘Ali bin ‘Ubaid as-Sa'idi, dari ayahnya.

Penulis katakan: “Sanadnya lemah, karena ‘Ali bin ‘Ubaid as-Sa'idi majhul

(tidak dikenal), sedangkan perawi lainnya adalah tsigab (terpercaya).”

Kosa kata asing:

l-ﬁalﬁ- 3 "L berarti mendoakan kedua nya.
Kandungan hadits:

Memanfaatkan kesemparan untuk senantiasa berbakii kepada orang tua
ketika keduanya atau salah saru dari keduanya masih ada.

D antara bentuk bakt: seseorang kepada kedua orang tuanya adalah:

1. Mendo'akan keduanya.

2. Memohonkan ampunan untuk keduanya.

Memelihara keadaan kedua orang tua semasa hidupnya dan sepeninggal
mereka. Adapun semasa hidupnya adalah dengan menjaga dan mengurus
seluruh kepentingannya. Sedangkan sepeninggal mereka adalah dengan:

1. Melaksanakan wasiat keduanya yang sesuai dengan syari‘at.

2. Menyambung tali persaudaraan dengan kaum kerabat mereka.

3. Memuliakan teman dan sahabat-sahabat mereka.

Berkeinginan keras mendidik anak dengan pendidikan vang baik akan
membawa manfaat bagi kedua orang tua, baik semasa hidup maupun setelah
meninggal dunia. Adapun semasa hidup adalah dengan berbakui kepada
keduanya, dan setelah kematiannya adalah dengan mendo’akan keduanya.
Sebab, do’a seorang anak bagi kedua orang tuanya itu terkabulkan, sebagai-
mana sabda Rasulullah & dalam hadits yang diriwayatkan oleh Muslim:
“...atau anak shalih yang mendo’akannya.”

Kegigihan para Sahabat untuk berbuat baik dan tidak memutuskannya.
Keharusan menyampaikan ilmu setelah mendengarnya atau setelah meng-
hadiri majelis ilmu.

Barangsiapa tidak mengetahui suatu ilmu, maka dia harus bertanya kepada
orang-orang yang bertlmu.
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» Poros semua ibadah adalah tewagguf (diam dan udak mengada-ada), sehingga
tidak ada ibadah kecuali yang sesuai dengan apa vang disyari’atkan oleh

Allah 4% melalui lisan Rasulullah 45

HADITS NO. 344
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344.  Dar ‘Aisyahis, dia bercerita: *Aku ridak merasa cemburu terhadap
salah seorang dari isteri-isteri Nabi seperti kecemburuanku kepada Khadijah
=, padahal aku sama sekali belum pernah melihatnya secara langsung, tetapi
Nabi seringkali menyebut-nyebutnya, dan seringkali beliau menyembelih
kambing kemudian memotongnya menjadi beberapa bagian untuk selanjutnya
dikinnmkan kepada sahabat-sahabat baik Khadijah, sehingga aku sering berkata
kepada beliau: *Sepertinya di dunia ini tidak ada wanita lain selain Khadijah.’
Maka beliau pun mengatakan: ‘Sesungguhnya Khadijah itu begini dan begitu,
dan dengannya aku dikaruniai anak.’” (Murttafaq “alaih)

-
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Dan dalam sebuah riwayat disebutkan: “Jika beliau menyembelih ‘T:
kambing, maka beliau memberikan kepada teman-teman dekat Khadijah se- 4

cukup mereka.” |
Dalam niwayat lain disebutkan: “Jika beliau menyembih kambing maka .I;
beliau bersabda: ‘Kirimlah kepada teman-teman dekar Khadijah.™ 'é

Dalam riwavat vang lain 'Aisyah berkata: "Halah binti Khuwailid, )
Al saudara perempuan Khadijah, pernah meminta izin kepada Rasulullah & | }.?
’ maka beliau teringar cara Khadijah meminta izin, maka beliau pun rerharu N
F dan bersabda: 'Ya Allah, ini adalah Halah binti Khuwailid.'™ .,".-i
PJ Pengesahan hadits: t:
}1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (VII/133-Fat-h), dan Muslim (2435) (36). 4‘
4 Riwayat kedua terdapat dalam Shabib al-Bukhari, (VIL/133 dan X/435-Fat-h). D
4 Serta Muslim (2435). Riwayat ketiga juga terdapat dalam Shahbib al-Bukbar, b
' (VIL/133- Far-b) dan juga Muslim (2435) (75). Sedangkan riwayar yang keempart .{
; l terdapat dalam Shahib Muslim (2437). )
i Kosa kata asing: E‘
o I G Aku ridak merasa cemburu. }:

_ * 34 Adalah jamak dari kata shadigah yvang berarti teman. '
¥ » 135 3208 : Rasulullah 4% memuji semua tindakan Khadijah. \
| o gk g 3¢ §: Anak-anak beliau, yang semuanya berasal dari Khadijah "":
' kecuali Ibrahim saja, di mana Ibrahim adalah anak beliau hasil pernikahan "r_.
beliau dengan Mariyah. b:"
o Dus Szl 3 : Beliau ingat ketika Khadijah meminta izin kepada beliau, N\
karena suaranya mirip dengan suara Khadijah . n.;:'

1
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| i Kandungan hadits:

tersebut.
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HADITS NO. 345
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fy LROTR tﬁj'ﬂ : Bersert wajahnya oleh kedatangannyva serayva merasa gembira,
; karena sempat membuat beliau ingar pada Khadijah dan hari-hari beliau
] bersamanya, sehingpa hal itu memunculkan kenangan di benak beliau.

' * Dalam hadits tersebut terdapat penjelasan mengenai keutamaan Ummul

e Mukminin Khadijah bint Khuwalid, di mana dia telah membenarkan beliau
4, membantu beliaw dengan segenap harta kekayaannya, serta mendorong
beliau untuk selalu teguh, dan dia termasuk salah seorang dari as-saabiguunal
awwaluun (orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama masuk Islam).

* Kesetiaan Rasulullah €2 dalam mengingat isteri pertama nya yang dahulu
pernah menolong beliau dan menghormati beliau.

* Dy antara knteria yang sangat dicintar pada din wamita shalihah adalah penuh
cinta kasih dan banyak memberikan keturunan. Oleh karena itu, Rasulullah

& telah memerintahkan ummatnya untuk menikah dengan wanita-wanita

e Adanya rasa cemburu. Rasa cemburu bukan suaru hal vang tidak terelakkan
dari wanita-wanita pilihan lagi urama. Dan irulah 'Aisyah <« yang sempar
dicemburui oleh isteri-isteri Rasulullah 8 vang lain, ternvarta dia juga
sempat cemburu kepada Khadijahe.

* Banyak mengingat dan mengenang menunjukkan besarnya rasa cimta. Oleh
karena itu menjadi syi'ar bagi orang-orang vang cinta kepada Allah, Rabb
seru sekalian alam, dan mereka itulah orang-orang yang banyak mengingat-

Orang muslim sepatutnya selalu memelihara janji istery, sahabar, dan teman-
teman bergaulnya serta mempertahankan rasa cintanya, baik yang masih
hidup maupun yang sudah meninggal dengan selalu mengingat dan memuji
semua kebaikan yang dahulu pernah dilakukannya dan memuliakan orang-
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345. Dari Anas bin Malik$s, dia bercerita: "Aku pernah pergi bersama
Jarir bin ‘Abdillah al-Bajali % dalam satu perjalanan, di mana dia selalu me-
layaniku, maka aku berkata kepadanya: *Jangan lakukan itu.” Maka Jarir ber- {
kata: ‘Sesunggubnya aku melihat Sahabatr Anshar selalu membantu Rasulullah
& dalam melakukan sesuatu, dan aku bersumpah pada diriku untuk tidak

bersahabat dengan seorang sahabat Anshar melainkan aku harus melayaninya.'”
(Mutrafaq “alaih)

o

S

—
—

Pengesahan hadits: :jf:
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (V1/83-Fat-b) dan Muslim (2513) dan lafazh '
di atas adalah miliknya.

Kosa kata asing:
e 2J7: Aku bersumpah.

¢ X Suaru hal besar yang tidak bisa diungkapkan perinciannya dengan
kata-kata dan yang tidak dapar digapai oleh keinginan, di mana hal itu menjadi
petunjuk bagi kami menuju ke jalannya,
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Kandungan hadits:

* Sikap tawadhu' para Sahabat Rasulullah 42 dan keutamaan mereka s

* Memuliakan orang vang berbuat baik kepada Nabi €8 meskipun orang
itu lebih muda darinya.

* Menghormati dan memuliakan orang yang lebih tua.

* Beberapa keutamaan kaum Anshar dan pengabdian mereka kepada Rasulullah
d.
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MEMULIAKAN AHLUL BAIT
RASULULLAH 4 DAN PENJELASAN
KEUTAMAAN MEREKA

Yang dimaksud dengan “ahlul bait™ Rasulullah &% adalah orang-orang
yang mempunyai ikatan nasab kepada Bani Hasyim dan *Abdul Muththalib
baik laki-laki maupun perempuan, serta beriman kepada Rasulullah 48 dan
meninggal dunia dalam keadaan seperti imu,

Yang juga termasuk ahlul bait beliau adalah isteri-istert beliau (Umma-
hatul Mukminin) e & o

Sekelompok ulama berpendapat bahwa “aalu Mubammad” (keluarga
Muhammad) adalah para ulama yang bertakwa dari kalangan ummatnya, tetapi
pendapat itu tertolak dengan diseburnya kata “ablul bair” ataun “aalie Mubammad
&2, "secara mutlak,

Allah 42 berfirman:

- 1

T 0 Sl e el WAL W
(2 el s s el

“Sesunggubnya Allah bermaksud bendak menghilangkan dosa darima,
bat ablul batt dan membersthleanma sebevsib-bersthnya.” (QS, Al-Ahzaab:

33).

Ayat di atas merupakan nash yang menetapkan masuknya isteri-isteri
: Nabi €% ke dalam “ahlul bait”, karena mereka merupakan sebab turunnya
- ayat ini, dan sebab turunnya ayat masuk ke dalamnya tanpa diperselisihkan,
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baik dia sendirian menurut satu pendapat maupun bersama yang lainnya -me-
nurut pendapat yang benar-.

Allah 3£ berfirman:

sEﬂ._.J_}.lA.“».___.‘F is Lﬁ_lL'!'dJ.'IL?.._R_.wr_L?_l_bu.ﬂ}

"Dan barangsiapa mengagungkan syt ar-syt'ar Allab, maka sesunggubnya
its timbul dari ketakwaan batt. " (QS. Al-Hayj: 32).

Penafsiran ayat ini telah diberikan sebelumnya dalam pembahasan bab

e e Y s Y W

Menjunjung Kehormatan Kaum Muslimin,
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346.  Dar: Yazid bin Hayvyan, dia bercerita: “Aku dan Hushain bin Sabrah
serta *Amr bin Muslim pernah pergi ke tempat Zaid bin Arqam =%, Setelah
kami duduk di dekatnya, Hushain berkata kepadanya: “Wahai Zaid, sesungguh-
nya engkau telah memperoleh kebaikan vang sangat banyak, di mana engkau
sempat bertemu dengan Rasulullah €8, mendengar ucapan beliau juga berperang
bersama beliau, dan mengerjakan shalar di belakang beliau. Sungguh engkau
telah mendapatkan kebaikan yang melimpah, wahai Zaid. Beritahukan kepada
kami wahai Zaid, apa yang pernah engkau dengar dari Rasulullah €%." Maka
Zad pun berkata: *“Waha putcra saudaraku ﬂ;cpnnﬂkmku}, dermt Allah, usiaku
i sudah lanjurt serta telah lama ditinggal oleh beliau dan aku telah lupa se-
bagian dari apa yang telah kuperoleh dari Rasulullah 48, Oleh karena itu, apa
yang akan kusampaikan kepada kalian, terimalah dengan baik, dan apa yang
tidak bisa kusampaikan, janganlah kalian menututnya dariku.’ Selanjutnya,
Zaid mengungkapkan: “Pada suaru hari, Rasulullah 42 berdiri di tengah-tengah
kami di tempat vang dikenal dengan sebutan Khumm, yang berada di antara
Makkah dan Madinah, untuk menyampaikan khutbah di mana beliau me-
nyampaikan pujian dan sanjungan kepada Allah serta memberikan nasihat
dan peringatan. Setelah itu, beliau bersabda: *Amma ba'du (Selanjutnya). Ke-
tahuilah wahai sekalian manusia, sesungguhnya aku ini hanyalah seorang
manusia biasa yang barangkali urusan Rabb-ku (Malaikat maur’) hampir datang
dan aku harus menerimanya. Aku tunggalkan untuk kalian dua hal yang berar,
Pertarna, Kitabullah (al-Qur-an) vang di dalamnya penuh dengan petunjuk dan
cahaya, maka ambil dan peganglah dengan teguh Kitabullah iu.” Beliau meme-
rintahkan untuk selalu berpegang teguh kepada Kitabullah dan menganjurkan
untuk memahaminya, lalu beliau bersabda: ‘Dan ahlul baitku (keluargaku).
Aku mengingatkan kalian akan Allah tentang ahlul baitku, aku ingatkan kalian
akan Allah tentang ahlul baitku.” Hlushain bertanya kepada Zaid: “Wahai Zaid,
siapakah ahli bait beliau? Bukankah 1steri-isteri beliau termasuk ahlul bait
beliau? Zaid menjawab: ‘Isteri-isteri beliau termasuk ahlul baitnya, tetapi
ahlul bair vang dimaksudkan adalah orang yang diharamkan menenima shadaqah
(zakat) sesudah beliau wafat.” *Siapakah mereka itu?" tanya Hushain lebih lanjut,
Zaid menjawab: *Mereka adalah keluarga *All, keluarga *Aqil, keluarga Ja'far,
dan keluarga ‘Abbas.” Hushain bertanya: ‘Mereka semua itu diharamkan me-
nerima shadagah?’ Zaid pun menjawab: *Ya."” (HE. Muslim).

Dalam sebuah riwayat disebutkan: "Ketahuilah, sesungguhnya aku
tinggalkan untuk kalian dua hal yang berat, salah satunya adalah Kitabullah,
yang 12 merupakan tali Allah. Barangsiapa mengikutinya, berarti dia berada
dalam petunjuk, dan barangsiapa meninggalkannya berarti dia berada dalam
kesesatan.”

" Peringatan! Para Ulama berkara: “Tidak ada riwayat vang shahih dalam masalah nama
Malaikar maur yang dikenal dengan Izraal I
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) Pengesahan hadits: U
s Dinwayatkan oleh Muslim (2408), dan riwavat kedua juga miliknya (2408) (37). 4
Kosa kata asing:

! . :',:-i Aku hafal. ;
/ ¢ =ik: Tempat yang terletak antara Makkah dan Madinah, yang di sana by
| tfrdnpa[ anak sungal yang sangat terkenal. i
o S di ,‘,:L ot &s % Sudah dekat saat datangnya Malaikat maut yang meng:
. ajak untuk bertemu dengan Allah. q

o ki : Segala sesuatu yang sangat berbahaya dan berharga. Kedua hal (Kitabullah >
dan Ahli bait Rasulullah) dlschm demkan sebagm penghormatan terhadap i
hak-haknya sekaligus pemuliaan terhadap posisinya.

Sebagai tambahan, lthat juga buku saya vang berjudul Majma ‘sl Babrain
[ii Takhritji Abaaditsil Wabyain, yang di dalamnya terdapat tambahan. i

Kandungan hadits: iy

* Disunnahkan memberi pujian kepada orang yang berilmu dengan sifac-sifat 7
vang sesuai, serta mendo’akannya sebelum menuntut ilmu darinya. Oleh
karena itu, tidak disunnahkan untuk memberi pujian secara berlebihan A
(basa-basi} kecuali dalam menuntut ilmu. '

* Para Sahabat Rasulullah &% termasuk orang-orang yang mempunyai ke-
4 utamaan dan kebaikan yang melimpah.

| * Seorang yang berilmu boleh mengemukakan beberapa alasan sebelum mem-

. beritahukan kepada mereka kesalahan yang telah dilakukannya.

) * Kesombongan menjadi sumber lupa dan lemahnya kekuatan menghafal.

. * Seorang yang berilmu tidak boleh menyampaikan pengetahuan kecuali apa

| yang diketahuinya, dan tidak boleh juga menyampaikan suatu pembahasan
tanpa didasar: pengetahuan,

* Pencari ilmu tidak boleh melukai gurunya, serta tidak membebaninya dengan

jawaban di luar kemampuannya jika dia melihat gurunya sudah merasa
cukup dengan jawaban yang diberikan.

* Seorang pengajar harus benar-benar memanfaatkan waktu vang sesuai untuk
memberi pelajaran dan peringatan kepada sahabat-sahabainya.

* Bagi pengajar harus memberi pesan kepada para pengikutnya dengan hal-
hal yang baik untuk mereka.

* Rasulullah &% adalah manusia biasa vang didarang oleh Malaikar maur,
sebagaimana manusia lain
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"Sesunggubnya kamu akan mati dan sesunggubnya mercka akan mati

(prila). " (QS. Az-Zumar: 30).

¢ Kewajiban berpegang teguh kepada Kitab Allah, karena ia merupakan tali
Allah yang sangat kuat dan jalan yang lurus, Barangsiapa mengikutinya maka
dia akan mendapatkan perunjuk, dan barangsiapa meninggalkannya maka
dia akan tersesar,

* Wasiat agar senantiasa memperhatikan keluarga Nabi €& dan kondisi/perihal
mereka.

* Paraisteri Nabi &% termasuk ahlul bait beliau.
* Diharamkan memberi shadaqah (zakat) kepada ahlul bair, dan yang dihalal-

kan bagi mereka hanya seperlima hewan kurban dan harta rampasan.

HADITS NO. 347
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347.  Dari Ibnu ‘Umar &, dari Abu Bakar ash-Shiddiq s secara mangnf
‘alail’, bahwasanya dia berkata: "Peliharalah kehormaran Muhammad
dengan memuliakan ahlul baitnya.” (HR. Al-Bukhari).

Pengesahan hadits:
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (VIL/78 -Fat-h).
Kandungan hadits:

* Hendaklah mengagungkan ahlul bait Nabi &% memuliakan, dan berwala’
(loyal) terhadap mereka.

* Pengetahuan para Sahabat terhadap hak-hak ahlul bait, dan khususnya dua
syatkh Abu Bakar dan “Umar & .
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MENGHORMATI PARA ULAMA,
ORANG TUA, ORANG-ORANG
TERHORMAT, MENDAHULUKAN
MEREKA ATAS YANG LAINNYA,
MENJUNJUNG TINGGI MAJELIS
MEREKA, SERTA MEMPERLIHATKAN
KEDUDUKAN MEREKA

Sepatutnya (bagi kita) untuk menghormati para ulama dan orang-
orang yang menjunjung tinggl al-Qur-an dan as-Sunnah, yang menempuh
jalan kaum Salaf dalam pemahaman, keyakinan, tingkah laku dan ibadah
dengan menyingkirkan para pengikut hawa nafsu dan bid’ah. Dan diharuskan
juga menghormati orang-orang tua serta memuliakan orang-orang mushm
yang telah lanjut usia. Demikian juga dengan orang-orang dermawan, ber-
perangal mulia dan mem-punyai keberanian yang mengajarkan akhlak mulia
. I kepada manusia dengan perbuatan mereka. Ada yang mengatakan: “Keutamaan
N itu tidak dikerahui ada pada diri orang-orang mulia kecuali oleh orang yang
§ mempunyai keutamaan.”

: Allah #£ berfirman:
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"Katakanlah: "Adakal sama orang-ovang yang mengetabut dengan orang.

orang yang tidak mengerabui?’ Sesunggubya orang yang berakallab yang g
dapat menerima pelajaran.” (QS. Az-Zumar: 9) i

Allah 42 memberitahukan kepada hamba-hamba-Nya, bahwa kedudukan y
orang-orang berilmu dan mengamalkan ilmunya yang sesuat dengan al-Qur-an :

e e s e e N ey~ o

W 4

) maupun as-Sunnah tidak sama dengan kedudukan orang-orang yang udak

berilmu dan tidak mengamalkan ilmunya, baik karena stkap menggampangkan,

i menolak, atau meremehkannya,

il

1 Dalam menetapkan keutamaan ilmu dan mengangkat derajat para

" pemiliknya, perbedaan rersebut sangat mendalam. Sesungguhnya sesuatu iu

A udak diketahui kecuali dengan lawannya, dan dengan lawannya iu berbagal

X! hal dapar diketahui perbedaannya.

i

N Dan perbedaan antara yang satu dengan yang lainnya hanya diketahui

oleh orang-orang vang memiliki akal fikiran, berpengetahuan dan mempunyai

i kepandaian.
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. 348. Dari Abu Mas'ud ‘Ugbah bin ‘Amr al-Badn al-Anshan 2, dia berkara: b
N\ “Rasulullah 48 bersabda: “Yang menjadi imam bagi segolongan orang adalah i
' yang paling banyak bacaan al-Qur-annya di antara mereka. Jika mereka mem- ’
punyai tingkatan yang sama dalam hal bacaan, maka orang yang paling mengerui "
v Sunnah Nabi-lah yang menjadi imam. Dan jika mereka satu tingkatan dalam i
hal Sunnah, maka yang menjadi imam adalah orang yang paling dahulu berhijrah, '

| Dan jika mereka satu tingkatan dalam hijrah, maka orang yang paling tua di )
i antara mereka. Dan janganlah seseorang menjadi imam di tempat kekuasaan )
N\ orang lain dan janganlah seseorang duduk di tempat kehormatan orang lain A
d kecuali atas izinnya,”” (FIR. Muslim) X
/ Dan dalam sebuah riwayat disebutkan: “Maka yang menjadi imam \
hi adalah yang paling dulu keislamannya,” sebagai ganti “Sinnan (tua),” atau “Islam.” (
i Dalam riwayat lain juga disebutkan: “Yang menjadi imam bagi segolo- f
! ngan orang adalah yang paling banyak bacaan al-Qur-annya, dan yang pa]_ ing
i dulu bacaannya. Dan jika mereka sama dalam hal bacaan, maka yang menjadi by
b imam adalah yang paling dulu berhijrah. Dan jika mercka sama dalam hijrah, \
maka hendaklah orang yang paling tua di antara mereka yang menjadi imam.” 7
LY w
pr Pengesahan hadits: i
il s
) Diriwayatkan oleh Muslim (673), dan riwayat kedua juga milik Muslim <
h (673) (291). i
Kandungan hadits: ;
* (Hendaklah) mendahulukan orang yang paling banyak ilmunya untuk e
menjadi imam, vakni paling mengerti Kitabullah (al-Qur-an) dan paling baik ¥
A bacaannya, lalu vang paling memahami as-Sunnah, kemudian yang paling h
/ dulu hijrahnya atau yang lebih dule memeluk Islam, baru kemudian orang 4
- vang paling tua usianya. Dan itulah figth Nabawi tentang orang yang paling d
4 berhak menjadi imam shalat. Adapun yang disebutkan dalam kitab-kitab pr
f/ madzhab vang berisi berbagai macam pendapat, seperti Maraagil Falaah, 3
)
y B
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di mana di dalamnya dinyatakan seperti misalnya yang paling besar kepalanya,
vang paling kecil tubuhnya, dan yang paling cantik isterinya, maka semua
itu merupakan kebathilan-kebathilan yang harus dibersthkan dari figih Islam
yang murni.

[lmu yang paling agung adalah pengetahuan tentang Kitabullah 3 baik
dalam hal bacaan, pengajaran, dan hafalan.

Darinya, ilmu pengetahuan tentang Sunnah Nabawi menjad: bercabang,
baik yang bersifat nwayat, dirayah, maupun pemeliharaan,

Lebih dahulu (seseorang) memeluk Islam termasuk sesuatu yang diper-
hitungkan.

Pemegang kekuasaan, shabibul bait (tuan rumah), yang memiliki pekerjaan,
dan 1mam masjid lebih berhak menjadi imam danipada selainnya -meskipun
dia lebih mengetahui- selama belum ada izin untuknya.

Pemilik majelis (tempat duduk) lebih berhak atas majelisnya daripada
selainnya.

Seorang wanira tidak berhak mengimami laki-laki, karena kara *kaum”

hanya khusus ditujukan bagi laki-laki, tidak kepada wanita:
'E _T.-r..- - - ‘_,_”'-l“.i-_' e - "..f.f__, - F';"" ..-a'._r..-
ol u_..-..c-_.:j_&u.: Pt Py N bguale ﬁ:ﬂi Lé_;t_:_
- 1
Fv s 2 # ERC I . & #
i_ﬁ#_r{duifinuwcm ‘Erjr.g_ﬂll_p_ﬂ-ifjg.;

5"':"#

I Hass  ®
-"il:' L.J-E-‘J
-

“Hai orang-orang yang beriman, janganiah suatu kaum mengolok-olok
kasm yang lain, (karena) boleh jady mereka {yang diolok-olokkan) lebiby batk
dari mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula wanita-wanita meng-
olok-olok) wanita lain (kavena) boleh jadi wanita-wanita {yang diolok-
olokkan) lebik baik dari wanita fyang mengolok-alok)...” (QS. Al-Hujuraar:
11).

HADITS NO. 349
- . b e A
E_—--:-J 45 A.MIJ,_“LJL;,LL‘"—_» IS Ly res

VrlBE s 175y Jaks 7GR =Sy
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\ 349.  Darinya (Abu Mas'ud ‘Ugbah bin *Amr al-Badri al-Anshari) dia berkata:
] “Rasulullah &% pernah meratakan bahu-bahu kami menjelang shalat seraya
bersabda: “Samakan dan luruskan serta janganlah kalian membeda-bedakan
. yang akanmengakibatkan hati kalian pun akan berbeda-beda. Hendaklah yang
) dekar (berdiri dibelakangku ketika shalar,*) adalah orang-orang dewasa dan
pandai, lalu orang-orang vang di bawah mereka, baru kemudian vang bawah

mereka.”” (HR. Muslim).
Pengesahan hadits:
Diriwayatkan oleh Muslim (432).
Kosa kata asing:

o G3: Jamak dari kata mankibun vang berarti bahu,
* 2 : Menempati posisi yang dekar denganku dalam shalat.

Kandungan hadits:

* Kewajiban meluruskan, menyamakan serta merapatkan barisan, menyama-
kan bahu dan kaki dalam shalat.

* Seorang imam harus benar-benar memeriksa barisan jama’ah shalar sebelum
mulai mengerjakan shalat,

* Perbedaan dan perselisihan menjadi sebab kerusakan hati.

* Hal yang bersifat lahir mempunyai pengaruh dalam pembentukan bagian
bathin.

* Mendahulukan yang lebih utama untuk menjadi imam, dan yang dimaksud
dengan keutamaan di sini adalah erang vang berilmu dan orang dewasa.

* Sepatutnya orang yang berilmu dan orang-orang dewasa langsung menempati

posisi di belakang imam agar bisa mengingatkan imam jika dia lupa atau

menggantikan posisinya jika terjadi sesuatu atau karena adanya kejadian

vang datang secara tiba-tiba,

R e S e
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o 350,  Dari ‘Abdullah bin Mas'ud 2=, dia berkara: “Rasulullah 42 bersabda:
J ‘Hendaklah orang-orang dewasa dan yang pandal menempati posisi setelahku,
| kemudian orang-orang di bawah mereka,” beliau mengatakan hal itu tiga kali,
q dan ‘janganlah kalian bercampur baur seperti orang-orang di pasar.”” (HR.
Muslim)
il
| Pengesahan hadits:
il ]
"h Diriwayatkan oleh Muslim (432) (123). :‘J
' Kosa kata asing: ;ﬂ
' o Ji3nY Sl : Bercampur baur, berselisih, bertengkar, dan mengangkat ;;‘
{ suara. ;i‘l
i ) IS
i} Kandungan hadits: V]
Al LEN
) * Sebagai tambahan atas penjelasan hadits sebelumnya: .
i * Larangan bagi orang-orang yang mengerjakan shalat untuk memunculkan &
! fitnah di dalam masjid berupa pertengkaran, perselisihan, dan mengeraskan :?,1
‘ suara, karena hal itu dapar menghilangkan kekhusyu'an. §
/ * Masjid memiliki kemuliaan tersendiri, dan karenanya tidak dibolehkan H
berjual beli serta mengumumkan barang hilang atau mengumandangkan f
(b sya'ir di dalamnya. t?
‘ * Kewajiban membedakan barisan jama'ah shalar, di mana barisan laki-laki ﬂ
1 dipisahkan dari barisan wanita, dan mereka uidak dibolehkan bercampur- n.;:1
baur seperti berbaurnya orang-orang di pasar. ::
1 - LK ]
) HADITS NO. 351 ¢
)
)
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351.  Dari Abu Yahya, dan ada vang mengatakan, Abu Muhammad Sahl bin
Abi Hatsmah al-Anshari 2%, dia berkata: *Abdullah bin Sahl dan Muhayyishah
bin Masud pergi ke Khaibar, pada waktu itu adalah masa damai lalu mereka
berpisah. Kemudian Muhayyishah datang ke tempat *Abdullah bin Sahl yang
berlumuran darah karena terbunuh, maka Muhayyishah langsung menguburkan-
nya. Kemudian dia pergi ke Madinah, lalu *Abdurrahman bin Sahl, Muhayyishah,
dan Huwayyishah, vang keduanya adalah putera Mas'ud datang kepada MNabi
4. ‘Abdurrahman mulai membuka pembicaraan, maka beliau bersabda: “Yang
tua, yang tua dulu yang berbicara,” pada saat itu ‘Abdurrahman adalah orang
yang paling muda, maka dia pun diam. Selanjutnya Muhayyishah dan Huway-
yishah berbicara, maka Rasulullah €% pun bersabda: “Apakah kalian mau
bersumpah dan menuntur hak kepada orang yang membunuhnya?” Kemudian 1a
menyebutkan kelengkapan hadits ini. (Muttafaq ‘alaih)

Pengesahan hadits:

Dirtwayatkan oleh al-Bukhan (VI/275-Fat-b), dan juga Muslim (1669) (6).
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e Kosa kata asing:

. E‘k" 4=’y ;a3 : Setelah pembebasan kota wu dan penetapan Nabi ¢ penduduk
| Vang tinggal dE Sdllad dﬂ]ﬂm I":'E'E.dﬂan dﬂ.mﬂ.i,
)| * bali: Berlumuran darah.

aq| . ?}55! &« Orang yang paling muda.

e W i

=
*.'

Kandungan hadits:
\| ¢ Dibolehkan melakukan perdamaian dengan musuh karena suatu kepentingan

q mendesak, di mana perdamaian itu baik bagi Islam. Adapun jika Islam
P menang atas kaum kafir tetapi tidak tampak kemaslahatan dalam perdamaian 4
Dl itu, maka tidak perlu ada perdamaian. il
| * Tidak ada hak bagi individu-individu dari kaum muslimin untuk bertindak P,
4 sendiri-sendin menghadapi musuh jika pengarub dan akabar tindakan mereka 1 ;
I 1tu akan berdampak buruk bagi kaum muslimin secara keseluruhan tanpa
adanya izin darl imam atau pemimpin.
* Hendaknya mendahulukan orang yang lebih tua dalam berbicara.
* Bersumpah dalam dakwaan bagi ahli waris orang yang dibunuh.

g :‘:—.‘_.'.-‘ =

o

N

* Al-Qasaamab adalah lima puluh sumpah yang dilakukan oleh ahli waris si
terbunuh jika mereka menuntut darah, atau oleh si tertuduh jika mereka

=~

mengingkarinya. :;«'
HADITS NO. 352 :
ki
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352,  Dan Jabir & bahwasanya Nabi €8 mengumpulkan dua orang yang
mati terbunuh dalam perang Uhud, yakni di dalam satu kuburan, kemudian
beliau bersabda: “Mana di antara kedua orang 1n1 vang lebih banyak memahami
al-Qur-an?” Lalu ada seseorang yang menunjuk kepada salah seorang di antara
mereka, maka beliau mendahulukan orang yang lebih banyak memahami al-
Qur-an itu ke dalam lahad (liang kubur). (HR. Al-Bukhari)

i i

.
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Pengesahan hadits:
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (IL/211-Faz-h).

Kosa kata asing:

e 0 : Liang lahad, yaitu dinding bagian bawah kubur, di mana jenazah di
tempatkan.,

Kandungan hadits:

» Dibolehkan adanya al-labd (ceruk/liang) dan asy-syagy (relung/cekungan)
di dalam kubur karena hal rersebut relah berlaku pada masa Nabi €2, tetapi
ceruk (al-lahd) lebih baik. Telah diterapkan dalam hadits hasan dani Anas
&%, yang dinwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Majah, di mana dia berkata:
“Ketika Nabi & wafar, maka ada seseorang yang membuat ceruk (liang lahad)
di Madinah, sedangkan vang lainnya menggali asy-syagq, maka mereka
berkata: ‘Kita perlu beristikharah kepada Rabb kita dan menginmkan utusan
kepada keduanya, siapa dari keduanya vang lebih dahulu, maka yang ke-
tinggalan akan kita biarkan.’ Kemudian mereka mengirimkan utusan kepada
keduanya, dan ternyata yang lebih dulu adalah pembuar ceruk, lalu beliau
ditempatkan di liang lahad tersebut.”

* Dibolehkan mengubur dua atau riga orang dalam satu kuburan jika sangat
mendesak atau dalam keadaan darurar.

* Mendahulukan orang berilmu dan mulia diwaktu hidup dan man mereka,

HADITS NO. 353
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353.  Dari Ibnu ‘Umar %2, bahwa Nabi & pernah bersabda: “Aku bermimpi
seakan-akan aku bersugi (menyikat gigi) dengan menggunakan kayu siwak,

g SYARAH RIYADHUSH SHALIHIN Z‘E@L -*J“J"

NN

ral
—

.
-

e

e e

T S

—

=

¥ i

-
-

.

~7

-

-?‘

-

B A -.-?

Bab 44 = Menghormati Para Ulama, Orang Tua, Orang-Orang Terhormat...

r:



e e e e

“r

r

-

SN

Eﬁ SYARAH RIYADHUSH SHALIHIN D}ﬁ| A A S

lalu ada dua orang vang datang kepadaku, salah satunya lebih tua danipada
yang lainnya. Kemudian kayu siwak itu aku berikan kepada orang yang lebih
muda, lantas ada orang vang berkata kepadaku: ‘Berikan kepada yang lebih wa,
maka aku benikan siwak 1tu kepada orang yang lebih tua di amtara keduanya.”
(Diriwavatkan oleh Muslim dengan musnad dan al-Bukhari dengan ta’lig).

NN NN NN NG -1

Pengesahan hadits:
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (I/356-Fat-b) dengan ta lig dan Muslim (2271).
Kandungan hadits:

N

=

F

N

* Disunnahkan menggunakan siwak, karena hal itu termasuk Sunnah Nabi
vang ditekankan (mu-akkadah). Siwak ini dapat membersihkan mulut dan
memperoleh keridhaan Rabb 3, khususnya pada saat berwudhu', shalat,
dan membaca al-Qur-an.

* Hendaknya mendahulukan orang yang lebih tua dalam masalah siwak dan
berbicara saja, baik pada sekelompok kaum yang duduk teratur maupun
tidak. Sedangkan dalam hal-hal lainnya, maka vang didahulukan adalah
yang paling kanan.

Ca ™

NN

N

N

¢ Dibolehkan memakai siwak orang lain dengan seizin mereka.

* Mimpi para Mabi itu benar, karena mimpinya merupakan wahyu yang
ma'shum (terpelihara). Oleh karena itu, apa yang terjadi dalam mimpi

N

mereka itu masuk dalam syari'at. 'ﬁ

* Rasulullah &8 dibolehkan berijuihad, tetapi tidak pernah salah, bahkan di- ?‘
benarkan secara langsung. :‘!I;
HADITS NO. 354 '
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354.  Dan Abu Musa.Zs, dia berkata: “Rasulullah 43 bersabda: ‘Sesunggub-
nya di antara bentuk pengagungan Allah Ta'ala adalah memuliakan orang
Muslim yang sudah tua, memuliakan orang yang membaca (menghafal) al-Qur-an f
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dengan tidak merasa sombong karenanya dan tidak pula mengabaikannya, dan
mermuliakan penguasa yang adil.” (Hadits hasan, dinwayatkan oleh Abu Dawrud).

Pengesahan hadits:

Hadits hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4843) dengan sanad yang
hasan, sebagaimana dikatakan oleh dua orang Hafizh, al-‘Traqi dan Tbnu Hajar.

Kosa kata asing:

* L:ill 53 : Yang telah memutih rambutnya tetapi muda dalam pemelukan
Islam dan keimanan.

e o7 Wi : Orang yang membacanya (menghafal). Disebut haamil, karena
dalam menghafal, mendalami, dan memahaminya, dia merasakan suatu
vang sangat berar,

. L&Lﬂh : Yang melampau batas.
* . Ji: Yang tidak mengamalkan dan enggan membacanya.
. E...i.:.H : Yang adil.

Kandungan hadits:

&

* Disunnahkan memuliakan orang muslim vang sudah beruban dan orang
i yang sudah tua dalam Islam serta menghormatinya dalam berbagar majelis
l dengan mengakui keutamaan dan ketuaannya, serta mengasithani dan me-

nyayanginya. Juga memuliakan orang yang pandai membaca al-Qur-an,
memahami, dan mengamalkan dan tidak melampaui batasan-batasannya,
membacanya pada tengah malam dan siang hari, serta menghormati pemimpin
vang adil.

o Tt

-
i
=

Berlebih-lebihan dalam sesuatu dapat mengakibatkan kehancuran dan me-
mutuskan amal shalih.

o, Vi Tt Yy
L ]

H * Tidak membaca dan memahami al-Qur-an merupakan salah satu bentuk

y kemaksiatan yang pelakunya perlu bertaubar.

* Apama Allah ini wasath (pertengahan) antara sikap berlebih-lebihan dan
sikap serba kekurangan (meremehkan).

* Memuliakan hamba-hamba Allah yang shalih dan melakukan perbaikan
akan memberikan kemuliaan dan kewibawaan bagi para pelakunya.

—

HADITS NO. 355
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355. Dan ‘Amr bin Syu'aib, dar ayahnya, dari kakeknya s, dia berkata:
“Rasulullah €& bersabda: ‘Bukan dan golongan kami orang yang tidak mengasihi
1 anak kecil dan tidak menghargai kehormatan orang yang lebih ta dari kami.™
. (Hadus shahih, dirtwayatkan oleh Abu Dawud dan ar-Tirmidzi. Dan ar-Tirmudei
N mengatakan: “Hadits hasan shahih™).

Dan dalam riwayat Abu Dawud disebutkan: “Hak orang yang lebih
tua di antara kami.”

Pengesahan hadits:

Hadits shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab al-Adabul Mufrad
(354), Abu Dawud (4943), at-Tirmidzi (1920}, Ahmad (II/185 dan 207}, melalui
beberapa jalan darinya vang ia adalah shahih,

A}
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Dan masih dalam bab tersebut (dinwayatkan pula oleh) dani Anas, Ibnu
‘Abbas, ‘Ubadah bin ash-Shamit, Abu Hurairah, Abu Umamah, Watsilah bin
al-Asqga’, dan Jabir bin ‘Abdillah 8.

FF

L

Kosa kata asing:

* Ar-Tirmidzi mengatakan: "Sebagian ulama mengarakan, sabda Nabi g5

“la "3, itu berarti bukan dari Sunnah kami, dan bukan dari adab kami.

*Ali bin al-Madini menceritakan, Yahya bin Sa'id mengatakan, Sufyan
ats-Tsauri mengingkari penafsiran tersebut: “t 9" di mana dia mengemukakan,
“1_L.- oo J (bukan termasuk dalam agama kami).”

Penulis katakan, barangsiapa yang meyakini halalnya kemaksiatan ini, maka
dia bukan termasuk pemeluk agama kami, dan barangsiapa melakukannya
dengan tidak menghalalkannya, berarti dia tidak menghiasi diri dengan adab
Islam. Wallaabu a’lam.
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Kandungan hadits:

* Disunnahkan mengasihi orang yang lebih muda dan berlemah lembut serta
berbuat baik kepada mereka.

¢ Disunnahkan menghormati dan memuliakan orang lebih tua.

* Masyarakar Islam merupakan bangunan yang kokoh, yang mengasihi anak
kecil dan menghormati orang yang lebih tua, karena masing-masing dari
keduanya mempunyai kedudukan tersendiri dalam dinding bangunan ter-
sebut yang bangunannya telah disempurnakan oleh Rasulullah €&,

* Diharuskan mengetahui hak para ulama dan kemudian menghormat mereka.
Dalam hadits ‘Ubadah bin ash-Shamit yang dirtwayatkan oleh Ahmad
(V/323) terdapat tambahan dengan sanad vang hasan: "Wa ya ‘rifu i aaliminaa
(dan mengetahui hak orang yang pandai di antara kami)."

HADITS NO. 356
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356. Dari Maimun bin Abi Syabib ¢ bahwa pernah ada seorang peminta-
minta melintasi ‘Aisyahis, lalu "Aisyah memberinya sepotong roti. Dan
melintas pula seseorang yang berpakaian bagus dan berpenampilan menarik,
lalu “Aisyah mempersilahkan orang itu duduk dan makan. Kemudian ada
yang menanyakan kepada *Aisvah mengenai tindakannya itu, maka ‘Aisyah
pun menjawab: “Rasulullah &% pernah bersabda: *Perlakukanlah orang-orang
sesuai dengan kedudukan mereka.”” (Diriwayatkan oleh Abu Dawud, tetapi
dia mengatakan: “Maimun tidak pernah bertemu langsung dengan ‘Aisyah”).

Imam Muslim di awal kitabnya Shabih Muslim menyebutkan hadits
tersebut secara mu allag, di mana dia mengatakan: “Disebutkan dari "Aisyahs,
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dia bercerita, ‘Rasulullah 2 relah memerintahkan kami untuk menempatkan
orang-orang sesuai dengan kedudukan mereka."” Dan al-Hakim Abu ‘Abdillah
di dalam kitabnya: Ma 'vifarw 'Ulwumil Hadiits, dia mengatakan: “Ia adalah
hadits shahih.”

Pengesahan hadits:

Hadits ini dha'if, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4842) dengan menyebutkan
‘latnya yang pertama, vaitu al-ingitha' (keterputusan) antara Maimun dan
*Aisyah. Di dalamnya juga terdapat Habib bin Abi Tsabit, yang dianggap
sebagail mudallis (pemalsu), dan dia telah meriwayatkan hadits ini dengan

lafazh "" (dari...).

Imam Muslim juga menyebutkannya dalam pendahuluan kitabnya, Shabih
Muslim (1/6), dengan ta lig, dan svaratnya dalam hadits tersebut tudak seperts
syaratnya dalam hadits shahih. Dan hal itu telah dijelaskan dalam kitab saya
yang berjudul “an-Nukat ‘alaz Mugaddimat: Shalbh Muslim.”

Al-Hakim menvebutkannya di dalam kitab Ma 'rifats "Ulnisnmil Hadliits,
hal. 49 dengan ta lig, dan hadits ini tidak seperti yang dia katakan, di mana
di dalamnya rerdapar ingitha " dan radiis,

Kosa kata asing:

* 75 Sepotong roti.
o i Keadaan yang baik.
* #¥)% : Tingkatan-tingkatan mereka.

Kandungan hadits:

* Perintah untuk memperhatikan ungkatan dan kedudukan manusia, dan
membertkan hak kepada masing-masing sesuai porsinya. Dengan kata lain,
memuliakan orang mulia dan menghormati orang terhormat, serta disebutkan
kepada orang-orang yang memiliki kedudukan tentang ketergelineiran
mc I'Ekﬂ...

* Diperbolehkan bershadaqah dengan sesuatu vang berjumlah sedikit.

HADITS NO. 357
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357.  Dari Ibnu ‘Abbas 2, dia bercerita, “Uyainah bin Hishn pernah datang
dan singgah ke tempat keponakannya, al-Hurr bin Qais. Al-Hurr itu termasuk
orang-orang vang dekat dengan ‘Umar ¢ karena memang ‘Umar menjadikan
orang-orang vang pandai al-Qur-an itu sebagai kawan duduk dan kawan
bermusyawarah baik mereka itu tua maupun muda. Maka *Uyainah berkata
kepada al-Hurr: “Wahai keponakanku, engkau orang yang dekat dengan
Amirul Mukminin (Umar), karenanya mintakanlah izin untwkku agar bisa
bertemu dengannya.” Maka al-Hurr memintakan izin dan ‘Umar pun meng-
1izinkannya. Lalu “Uyainah masuk dan berkata: “Wahai putera al-Khaththab,
derm Allah, engkau tidak memberi kami dengan pemberian yang banyak dan
tidak memperlakukan kami dengan adil.” Maka *“Umar pun marah schingga

e

'l.
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harnpir memukulnya. Selanjurnya, al-Hurr berkata: “Wahai Amirul Mukminin,
sesungguhnya Allah 35 telah berfirman: Jadilah enghan pemaaf dan surublab
orang mengerjakan yang baik serta berpalinglah dari ovang-orang bodoh).' Dan
sesungguhnya orang ini termasuk orang-orang vang bodoh.” Demi Allah,
‘Umar &% tidak melanggar ayat tersebut ketika mendengarnya dibacakan dan
“Umar adalah seorang yang senantiasa patuh kepada Kitab Allah 3. (HE.
Al-Bukhari).

Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diberikan pada pembahasan
hadits nomor (50) dalam bab kesabaran.

HADITS NQO. 358

“ ¥ - - 7 -
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358, Dari Abu Sa'id Samurah bin Jundub =, dia berkata: “Pada masa
Rasulullah €% aku masih remaja, tetapi aku banyak menghafal hadits yang
beliau sampaikan. Oleh karena itu tidak ada yang menghalangiku untuk ber-
bicara melainkan karena di sini terdapat banyak orang yang lebih tua dariku.”
(Mutrafaq 'alaih)

Pengesahan hadits:

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (I/429 -Far-b) dan Muslim (964) (88).

Kosa kata asing:
o i 5l Lebih tua dari diriku,
Kandungan hadits:

* Dimakruhkan menyampaikan Sunnah jika di tempat yang sama terdapat
orang yang lebih ahli di bidang tersebur, karena kelebihan ilmu yvang di-
milikinya atau hafalannya yang lebih banyak atau lebih tua darinya.

* Dibolehkan bagi anak-anak untuk menghadiri majelis-majelis orang dewasa
dan juga majelis-majelis ilmu.

* Anak muda mengemban ilmu pada waktu kecilnya.
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I * Keharusan memuliakan dan menghormati orang yang lebih tua.

b * Adanya pengetahuan para Sahabat Rasulullah &2 terhadap kemuliaan orang-

\ orang tua di antara mereka. Dan mereka mengetahul bahwa mereka akan
Il senantiasa baik selama ilmu mendatang: mereka dari orang-orang yang

sudah rua di antara mereka.

! HADITS NO. 359

q s 4 4 J3ls JB .06 s ST 5E 5 ves
2,80 5 A ) g e B LG

) ¢ 22
II N (g :_’G;.,_;.l-_,-_'-lalj;} _[{HA—-«E’
‘ 359.  Dari Anas<$s, dia berkata: "Rasulullah 43 bersabda: "Tidaklah seseorang
vang masih muda memuliakan orang tua karena usianya, melainkan kelak
l Allah akan menakdirkan baginya orang-orang yang akan memuliakannya
I

ny ketika dia telah wa."” (Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia mengatakan:
q *Hadits ghanb™).

q Pengesahan hadits:

Hadits 1m1 dha'if, dinwayatkan oleh at-Tirmudz (2022). At-Tirrmdzt men-
dhﬂli]-kﬂn hﬂ.d.it.s iﬂi mﬂ'lalui urlglml:l:lnn}-':l. bﬂ.h"ﬁ'—ﬂ. ].'lﬂdi[.S [Eﬁﬂbut g.::.::rff?, dﬂﬂ
ol derajar hadits in1 sebagaimana yang dikatakannya. Di dalam hadits tersebur
: terdapat rawi bernama Yazid bin Bavan al-Mu'allim al-*Ugqaili yang telah di-

L lemahkan oleh ad-Daraquthni. Sedangkan al-Bukhari mengatakan: “Orang
’ ini perlu ditelini.” Dan syaikhnya adalah Abu Rihal. Abu Hatim mengatakan:

“Hadits ini tidak kuat dan termasuk hadits munkar, Lebih lanjur, al-Bukhari
mengungkapkan: “Orang inl mempunyai riwayat-riwayat yang janggal.”

Kosa kata asing:
» _i:Dia menetapkan,
Kandungan hadits:

* Dianjurkan memuliakan kaum muslimin yang sudah tua karena usia mereka.

* Balasan itu sesuai dengan jenis perbuatan, maka sebagaimana enghkau ber-
buat seperti itu pula engkau diberi balasan.

* Kebaikan itu tidak akan hilang di sis1 Allah %5,

G'-J'l-:f“ A A A A IS P NN NN NS NN N N NN NS N

r‘

Bab 44 - Menghormat] Para Ulama, Orang Tua, Orang-Orang Terhormat...

ST I NEININGINT NGNS

—
-

o

A s

=
-4



BBG=( SYARAH RIYADHUSH SHALIHIN |

T T N N

-

e

___BAB45

BERKUNJUNG, BERGAUL, DAN
BETEMAN DENGAN ORANG-
ORANG BAIK DAN MEMINTA
MEREKA AGAR BERKUNJUNG
DAN MENDO’AKANNYA SERTA

MENGUNJUNGI TEMPAT-TEMPAT

YANG UTAMA
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Dianjurkan mengunjungi orang-orang berilmu, orang-orang yang
memiliki kebaikan, dan orang-orang yang penuh dengan keutamaan
karena rindu untuk melihat mereka serta membekali dirt dengan apa
vang mereka miliki. Mereka itulah orang-orang yang teman-teman duduk
mereka tidak akan celaka. Barangsiapa melaksanakan hal rersebut, maka
dia telah menyerupai mereka, Dan barangsiapa yang menyerupai suatu
kaum, maka dia termasuk golongan mereka. Yang demikian 1tu merupa-
kan salah satu tanda keberuntungan. Dan sesungguhnya menyerupai
orang-orang yang memiliki kemuliaan itu merupakan keberuntungan.

it

-

Ketahuilah bahwa mencintai mereka merupakan suatu hal yang
wajib, karena kecintaan itu merupakan syarat kesempurnaan iman serta
jalan untuk merasakan manisnya.

Allah 4 berfirman:
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“"Dan (inpatlab) ketiba Musa bevkata kepada {muvidnyal: "Akw tidak
akan bevbentt (bevialan) sebelum sampai ke pertemuan dua buah
lantan; atau akn akan berjalan sampai bevtabun-talhun. Maka tatkala
mereka sampar ke pertemuan dua buab laut itw, meveka lafai akan
Tkﬂﬂﬂ}ﬁn LT.IFH I.Iﬂ?ﬂ'ﬁ' T“f !IIUHTP.'TI ??H’?IH:T?HI‘IHF;LTIFIHTHH kl':' Lﬂ'f” !'“l' ﬂﬁkﬂ
tatkala mereka hem}'fm lebah janh, berkatalab Misa kepada muridnya,
Eﬂfﬂﬂ!ﬂb .I'&E' ”‘T:’f]"l ”‘]'ff.l& ¥R kf e ‘i!’ilfﬂg&“bﬂ}d .’IEILI I-E".IFH.I{J FFCra sl
letib kavena perjalanan kita ini.” Muvidnya menfawal: ‘Tahukah
kamu tatkala kita mencari tempat berlindung di batw tadi, maka
sesngpnbnya akn lupa fmenceritakan rentang) tkan it dan tidak
H-l"-f;f }":'I'HH H‘H".I!II:'PHI.‘.'HH.I'&.I'!' .I'I'.?IIH.I.T f’”l‘.']‘!'l:'l"."'f-fqI'.I{’HHHJ'{I .ldtl'{'.l':l'ffl!rf- .5}':1'1;.1’:1?1, “’.I:J'.'I
than itu mengambil jalannya ke lant dengan cara yang anebh sekali.’
Miesa berkata: Toelal frempat) yang kita can.” Lalu keduanya kembali:
mengikutt jepk mercka semula, Lali nreveka berternu dengan scorang
hamba di antara bamba-bamba Kami yang relab Kami bertkan
kepadanya rabmat dart sist Kami, dan yang telab Kami ajarkan
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kepadanya tlmu dari sist Kami. Musa berkata kepadanya (Kindbr),
‘Bolehkal aku mengikutimu supaya kamu mengajar-kan kepadaku

tlmise yang benar di antara ilmu-ilma yang telab diajarkan kepada-
™ (QS. Al-Kahfi: 60-66).

—

Yang menyebabkan hal tersebut bahwa Musa telah diberitahu
oleh Allah 42 bahwasanya ada salah seorang hamba-INya yang bertempart
tinggal di pertemuan anrara dua lautan, 1a memiliki ilmu yang nudak
dimiliki oleh Musa. Kemudian Musa pun mencari ilmu tersebut, serta
berkeinginan keras untuk bertemu dengan orang tersebut meski mem-
butuhkan wakru yang lama.

Dan dalam kisah Musa dan Khidhir 522 terdapat faidah vang
tidak sedikir, jika Anda menghitungnya niscay a akan lebih dari serarus
point. Di antara fatdah yang terdapat dalam avat di atas adalah:

.
o

e e o e o e B o o

1. Perjalanan dengan tujuan mencart ilmu.

2. Ilmu itu diperoleh dengan belajar, dan berusaha menambah ilmunya
merupakan salah satu tanda kebaikan.

3. Sabar dalam menuntut ilmu dan tidak bersikap lemah dan tergesa-gesa,

4. Tidak mengaku diri telah menguasai ilmu. Musa pernah berdiri untuk
berbicara kepada Bani Israil. Kemudian dia ditanya, "Siapakah orang
yang paling pandai?” Dia menjawab: "Aku.” Maka Allah mencelanya,
karena Dia belum memberikan ilmu kepadanya... sebagaimana yang
diriwayatkan oleh al-Bukhari.

5. Mencari orang-orang yvang mempunyai banyak ilmu dan konsisten
mengamalkannya untuk menimba ilmu dari mereka. Sebab, iman it
berupa ucapan dan perbuaran,

A PN PONCHS

Allah % berfirman:
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"Dan bersabarlah kamu bersama dengan orang-orang yang menyeru
Rabb-nya di pagt dan senja hari dengan mengharap keridhaan-Nya..."
(QS. Al-Kahfi: 28)

Allah % memerintahkan Rasul-Nya, Muhammad & untuk
duduk bersama orang-orang yang berdzikir kepada Allah, bertahlil,

T

N s

bertahmid, bertasbih serta memohon kepada-Nya diwaktu pagi dan l{

petang hari, batk mereka 1tu orang miskin maupun kaya, yang lemah b

maupun kuat, '::"1
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360. Dari Anas &, dia berkata: “Abu Bakar pernah berkata kepada
“‘Umar sepcninggal Rasulullah & : "Man kita bcrkunjung ke tempat
Ummu Aiman s, sebagaimana Rasulullah & dahulu sering berkunjung
ke sana.” Keuka keduanya sampai di tempatnya, Ummu Aiman menangis,
maka keduanya pun bertanya kepadanya: ‘Apa yang membuatmu me-
nangis? Bukankah engltau mengetahui bahwa apa vang ada di sisi Allah
itu lebih baik bagi Rasulullah €& »* Ummu Aiman menjawab: *Aku
menangis bukan karena hal tersebut, aku tahu bahwa apa yang ada di
sisi Allah #g itu lebih baik bagi Rasulullah €%, tetapi alku menangis karena
wahyu dari langie telah terpurus.’ Maka ucapan Ummu Aiman itu membuat
keduanya terdorong untuk menangis, sehingga mereka pun menangis

bersamanya.” (HR. Muslim).

' Ummu Aiman adalah budak perempuan Rasulullah &8 sekaligus pengasuh dan
pelayvan beliau pada masa kana-kanak,

B o o o e T o e e e A s e e
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) Pengesahan hadits: I?:
Diriwayatkan oleh Muslim (2454). 'F:
i Dalam hadits ini terdapat satu kesalahan, barangkali pena pengarang "::
N\ a3 yang salah menulis pada dua judul yang disebutkan dalam hadits ini, /
{0 yaitu di nomor ini dan di nomor (452), yakni: (<Y 3 | S Y, & (Sesung- ;;e
A gubmya aku tidak mman‘p: kd‘renﬁ aky benar-benar telah mmgem?:m) Dan ”
i yang benar adalah: (4= .S'j by O L}i-[ %y (Aku menangis bikan karena P:
. hal tersebut, aku mbnj. I';:‘
) Dan inilah manfaat yang ditekankan oleh Syaikh kita (al-Albani) s ,'d:’
1 dalam muqaddimahnya untuk kitab Riyaadhush Shaalibiin. Dan dia Iu:':
i mengulanginya dalam catatan kaki kitab al-Mauthinain al-Madzkurain, p
by tetapi anehnya ungkapan mu udak benar dalam matan. f:
) Kosa kata asing: ‘ﬂ'f
i o Ll rf Budak perempuan Rasulullah €8 sekaligus pengasuh ﬂ’:
\ dan pelayan beliau pada masa kana-kanak beliau. 4
! * Uinid : Membuat keduanya menangis. ::..*
q Kandungan hadits: y
¥ * Para Sahabat =% selalu meneladani Rasulullah €% dalam segala hal. H
| * Dibolehkan menangis sedih karena berpisah dengan orang-orang shalih 1,.'1
N dan terputusnya kebaikan yang turun bersama wahyu. Dan pada saat ¥
A terputusnya wahyu, itulah saat munculnya berbagai macam faham :'r“-
’ dan hawa nafsu hingga timbul berbagai perselisihan, akhirnya muncul \
8 banyak fitnah, bencana dan cobaan. Dan kita memohon keselamatan '
' dan perlindungan kepada Allah. E"-
:, * Dibolehkan mengunjungi orang yang kedudukannya lebih rendah \
I darinya. ' r
i * Keutamaan Ummu Aiman . Q«.
: -
y HADITS NO. 361 ¢
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361.  Dari Abu Hurairah«s, dari Nabi &2, bahwasanya ada seseorang
mengunjungi saudaranya yang berada di lain desa, kemudian Allah 3£
mengutus Malaikat untuk mengawasinya di tengah perjalanannya. Setelah
Malaikat itu bertemu dengan orang itu, maka Malaikat bertanya: “Hendak
ke mana engkau? Dia menjawab: “Saya ingin mengunjungi saudaraku yang,
tinggal di desa im1,” Malaikar 1tu bertanya: “Apakah engkau merasa
mempunyai urusan yang dapat enghkau tunaikan kepadanya?” Dia men-
jawab: “Tidak, hanya saja aku mencintainya karena Allah 3£ semata.”
Lalu Malaikat itu berkata: “Sesungguhnya aku adalah utusan Allah
untuk menjumpaimu, dan sesungguhnya Allah telah mecintaimu se-
bagaimana engkau mencintai saudaramu karena Allah.” (HR. Muslim).

Pengesahan hadits:
Diriwayatkan oleh Mushm (2567).

Kandungan hadits:

p, * Dianjurkan mengunjungi saudara-saudara karena Allah.

3 * Persaudaraan karena Allah di atas ikatan darah dan nasab (keturunan)
serta berbagai kepentingan,

* Besarnya keutamaan cinta karena Allah.

* Barangsiapa mencintai karena Allah, maka Allah akan mencintainya.

* Penetapan sifat mahabbab (cinta) bagt Allah kepada hamba-hamba-
Nya dari orang-orang vang taat kepada-Nya, vang ia merupakan sifat
agung dan independen yang ada pada Allah, yang termasuls sifat-sifat

- perbuatan, sifat tersebut tetap bagi Allah berdasarkan al-Qur-an, as-

q Sunnah, dan ijma’ (kesepakatan) para ulama Salaf.

; Dan kita (wajib) menetapkannya bagi Allah 3 sesuai dengan
/ keagungan dan kesempurnaan-Nya. Dan kita tidak menakwilkan

Bab 45 - Berkunjung, Bergaul, dan Berteman dengan Orang-Orang Baik...
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dengan penakwilan ulama Khalaf yang mengatakan bahwa: “Yang
dimaksud dengan cinta (bagi Allah) adalah Dia menghendaki kebaikan
dan raufiq bagt hamba-hamba-Nya serta kelembutan rerhadap mereka.”

* Kemampuan Malailkar untuk berubah bentuk sepert bentuk manusia.

HADITS NO. 362
.:ll._f-u.n)) HJi}HJLe J@'mj-r:
ikl ;L__, .,1.11., m;‘a"’ u..T;; j; ) Loy ,;:

.-& 1,,*

") L (( ’i

Ny e LTI TR OV t e gk

362. Dan darinya (Abu Hurairah &), dia berkata: “Rasulullah £
bersabda: ‘Barangsiapa menjenguk orang sakit atau mengunjungi saudara-
nya karena Allah, maka akan ada penyeru (Malaikat) yang berseru
kepadanya, ‘Bagus kamu, dan bagus perjalananmu, serta kelak kamu
menempati suatu rumah di Surga.” (Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan

dia mengartakan: “Hadits hasan.” Dan dalam beberapa naskah lain dia
berkata: “Ghanib™).

Pengesahan hadits:

Shahih dengan beberapa syawahidnya. Hadits ini diriwayatkan oleh
at-Tirmidzi (2008), Ibnu Majah (1443), dan lain-lain melalui jalan Abu
Sinan al-Qasmali dari “Utsman bin Saudah dannya (Abu Hurairah) dengan
redaksi 1ni.

Saya (penulis) katakan: “Sanad hadits ini dha'if, karena Abu Sinan,
adalah “Isa bin Sinan vang mempunyai predikat layyinul badits (tidak
kuart periwayatan haditsnya), tetapi diperkuat oleh hadits Abu ar-Rabi'
yang dimarfi’kan kepada Nabi 4§, di mana dia berkata: ‘Rasulullah €&
bersabda: ‘Orang yang menjenguk orang sakit itu berada di pelataran
Surga hingga dia pulang kembali.””

Diriwayatkan oleh Muslim (2568). Demikian juga hadits Tsauban &
yang ada pada Muslim (2568) (40).
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Kosa kata asing:
o b Anda baik, gembira dan bersih. )
o A Lol Sungguh besar pahalamu. |
. Yl il o 135 : Kamu menjadikan Surga sebagai tempar tinggal yang 4

kamu tempati.

Kandungan hadits:

* Dianjurkan menjenguk orang sakit dan juga saudara-saudara karena
Allah 3. {
* Setiap Malaikat mempunyai kedudukan tertentu, di antaranya adalah 2
yang menyampaikan kabar gembira kepada orang-orang mukmin i
jika mereka mengerjakan amalan yang dicinta: oleh Allah dan Rasul-
H}"3+ il

HADITS NO. 363 '
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363. Dari Abu Musa al-Asy'ari 4=, bahwa Nabi &% telah bersabda: i
“Sesungguhnya perumpamaan teman duduk yang baik dan teman duduk )
yang jahat adalah seperti pembawa minyak kesturi dan orang vang
meniup api {tukang besi). Orang yang membawa minyak kesturi itu
mungkin akan memberi sesuatu kepadamu atau kamu membeli darinya
atau mungkin kamu mendapatkan bau harum darinya. Sedangkan orang
U yang meniup apt itu mungkin dia akan membakar pakalanmu arau

, mungkin kamu akan mendapatkan bau busuk darinya.” (Muttafaq ‘alaih).
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Pengesahan hadits:

Dirtwayatkan oleh al-Bukhan (V1/660 =Fat-b) dan Mushim (2628).

Kosa kata asing:

. .'_.I'—-J-l :Min}ruk w:lngi.

o Sii: Kantung yang terbuat dari kulit hewan yang dipergunakan
untuk meniup ap1 oleh tukang besi (pandai besi).

e {i: Kamu membeli.

Kandungan hadits:

* Dibolehkan memberikan perumpamaan dalam pembicaraan untuk
mendekatkan pemahaman bagi para pendengar.

* Larangan berteman dengan orang-orang jahat dan pelaku keburukan,
sebab berteman dengan mereka akan berakibar jelek dalam agama
maupun dunia.

* Anjuran untuk berteman dengan orang-orang shalih.

* Sucinya muinyak musk (kesturi) dan dibolehkan memperjual belikannya.
Oleh karena itu, Rasulullah 8% memberikan perumpamaan bagi teman
vang shalih vang akan memberimu minyak kesturi untuk digunakan
scbagal minyak wangi, ini menunjukkan kesuciannya dan dibolehkan
memperdagangkannya,

HADITS NO. 364
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364, Dari Abu Hurairah &, dari INabi €85, beliau bersabda: “Wanita
itu dintkahi karena empat hal, vaitu karena hartanya, karena derajatnya,
karena kecantikannya, dan karena agamanya. Pilihlah wanita vang
beragama, niscaya engkau akan beruntung.” (Muttafaq “alaih).
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i il
2
it i
I Pengesahan hadits:
1{] j»
by Diriwayatkan oleh al-Bukhari (IX/132 -Fat-h) dan Muslim (1466). i
) Kandungan hadits: i
i[] i
|.' * Beberapa hal yang mendorong seorang laki-laki menikahi seorang i
wanita adalah harta, nasab, kecantikan, dan agama, ’
g * Yang paling baik dan utama dan semuanya itu adalah agama, karena I
wanita yang taat beragama akan membantu seorang hamba untuk I %
e mentaati Allah. | i
‘ * Penekanan Islam terhadap pemeluknya untuk menikahi wanita shalihah /
. vang taat beragama, karena dia akan membantu hamba untuk berbuat 1
) ketaatan kepada Allah. {
b ¢ Ketika yvang menjadi dasar pernikahan itu agama, pernikahan itu /
q akan langgeng, sebab agama merupakan petunjuk sekaligus pem- iy

bimbing. )

HADITS NO. 365 .
ﬁ%i—iﬂ j@j@ D wlié— L;,;! Q.E-j_‘i"l.n )
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365. Dari Ibnu ‘Abbas %2, dia berkata: “Bahwa, Nabi & pernah
berkata kepada Jibril: “Apa vang menghalangimu untuk mengunjungi 1]
kami lebih dari vang telah engkau lakukan selama ini?” Maka wrunlah
firman Allah: ‘Kami (Jibril) tidak turun melainkan atas perintab Rabb-mu. .
Kepunryaan-Nya-lah apa yang ada di hadapan kita, apa yang ada di belakang i
kita, dan apa yang ada di antara keduanya.”” (HR.. Al-Bukhari). !
Pengesahan hadits;
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (VII1/428-429 —Fat-h).
Kosa kata asing: X
- |.:| Tunll]. sStCard PE rl-ﬂ]._.lﬂ.ﬂ I
|
0}
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Kandungan hadits:

* Kecintaan Rasulullah &8 terhadap Jibril #2, karena dia yang membawa
berita dan langit,

* Disunnahkan melambatkan kunjungan kepada saudara-saudara karena
Allah dan mengundang mereka untuk melakukan kunjungan.

* Dibolehkan bagi seorang muslim untuk menanyakan kepada saudara
muslim lainnya mengenai sebab keterlambatan mengunjunginya,
karena di dalamnya terdapar tanda kecintaan, dan di dalamnya ter-
cermin rasa cinta vang secara syari'at sangat dipuji.

* Para Malaikat tidak bertindak dan tidak pula turun melainkan atas
perintah Allah 22,

HADITS NO. 366
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366, Dart Abu Sa'id al-Khudr s, dar Nabi 48, bahwa beliau bersabda:
“Janganlah kamu berteman kecuali dengan orang yang beriman dan
jangan memakan makananmu kecuali orang yang bertakwa.” (Diriwayat-

kan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi dengan sanad Jaa ba-‘sa bibi)
Pengesahan hadits:

Hadits hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4832), at-Tirmidzi

(2395), Ahmad (I11/38), Ibnu Hibban dalam kitab Shabihnya (554, 555,
dan 560C), dan lain-lain melalui jalan Haiwah bin Syuraih, dari Salim
bin Ghailan, dari al-Walid bin Qais, dari Abu 5a"id dengan redaks: ini,

Saya (penulis) katakan: “Ini adalah sanad vang hasan, di dalamnya
terdapat Salim bin Ghailan dan syaikhnya, al-Walid bin Qais, yang udak
ada masalah pada keduanya.”

Kandungan hadits:

* Larangan berteman dan mencintai orang-orang kafir dan orang-orang
jahat.
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® Perintah untuk senantiasa berteman dengan orang-orang yang bertalowa J
dan orang-orang yang bailk serta berbaur dengan mereka. +

¢ Makan dari rumah teman adalah boleh.

¢ Larangan memuliakan orang jahat dan keji, menyodorkan kebatkan
kepada mereka dan memberikan infak kepada mereka.

HADITS NO. 367

JU5 & @_.n‘__. &5 a;;.igjf.j v
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367. Dari Abu Hurairah 2%, bahwa Nabi €2 bersabda: “Seseorang
itu tergantung pada agama teman dekatnya. Oleh karena itu, hendaklah

salah seorang di antara kalian memperhatikan siapa yang akan dijadikan
teman dekatnya.”

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi dengan sanad
vang shahih. Dan at-Tirmidzi mengatakan: “Hadits hasan.”

Pengesahan hadits:

Hadits ini basan lighairibi, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4813),
at-Tirmidzi (2378), Ahmad (IT/303), al-Hakim (IV/171), dan lain-lain,
melalui jalan Zuhair bin Muhammad al-Khurasani dari Musa bin Wardan.

Saya (penulis) katalan: “Sanad ini dha'if, karena Zuhair al-Khurasani
adalah dha'if. Oleh karena itu, tidak diragukan lagi bahwa penshahihan
vang dilakukan oleh an-Nawawi terhadap hadits tersebut masih perlu
diteliti.”

Hadits ini juga mempunyai jalan lain, menurut riwayat al-Hakim
{IV/171) melalui jalan Ibrahim bin Muhammad al-Anshari dari Sa'id bin
Yasar. Dan dia mengatakan: “Hadits Abul Hubab -yakni Sa'id bin Yasar-
shahih, insya Allah, dan disepakari oleh adz-Dzahabi.”

Mengenai apa vang dikatakan oleh keduanya (al-Hakim dan adz-
Dizahabi) jelas masih perlu diteliti kembali, di mana adz-Dzahabi sendin

memasukkan Ibrahim bin Muhammad dalam kategor: "orang-orang
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lemah” dan dia juga mengatakan: “Dia adalah orang yang memiliki
riwayat-riwayat yang munkar,”

Demikian itulah ungkapan Ibnu ‘Adi dalam kitab al-Kaamil fidh
Dbt ‘afaa-ir Rijaal (1/260-261).

Lebih lanjut, dia (Ibnu *Adi) mengungkapkan: “...dia (Ibrahim bin
Muhammad) juga mempunyai hadits-hadits selain yang relah saya sebut-
kan, dan hadits-haditsnya baik lagi mencakup, dan barangkali dia mem-
perolehnya dari orang vang dia meriwayvatkan darinya.”

Berdasarkan hal tersebur, dia 1tu adalah dha'if tetapi masih bisa di-
anggap, sehingga dengannya hadits tersebut menjadi hasan.

Kosa kata asing;
® JUA) : Teman dan sahabat.
Kandungan hadits:

* Diharuskan bagi seorang mushm untuk memilih teman dan benar-
benar menyelekst mereka.

* Diantara hak-hak saudara adalah memandang mereka dengan pan-
dangan yvang sama.

* Teman atau sahabar itu bisa menveret ke mana dia suka. Oleh karena
itu, hendaklah seseorang memperhatikan di mana dia menginjakkan
kakinya, karena mengambil teman harus benar-benar didasari oleh
pemikiran.

* Agama seseseorang akan menjadi kuat jika berteman dengan orang-
orang mukmin dan akan menjadi lemah jika berteman dengan orang-
orang fasik.

HADITS NO. 368
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368. Dari Abu Musa al-Asv'ariZ, bahwasanva Mabi 2% telah bersabda:
“Seseorang itu akan bersama orang yang dicintainya.” (Murtafaq “alaih)
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Dan dalam sebuah riwayar disebutkan: "Pernah dikatakan kepada
Nabi @3- ‘Ada seseorang yang mencintai’ beberapa orang padahal dia
tidak pernah bertemu dengan mereka?™ Maka beliau bersabda: ‘Sese-
orang itu akan bersama orang yang dicintainya,””

Pengesahan hadits:
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/557 —Far-h), dan Muslim (2641},

Kosa kata asing;:

o a4l Lo 15 : Yang terdiri dari orang-orang memiliki keutamaan,
berilmu, dan melakukan perbaikan.

o Ziila &+ : Seseorang 1tu akan berkumpul bersama orang yang di-
clntainya.

* sk W : Ta tidak mengerjakan amalan seperti amal mereka, atau
tidak sederajat dengan kedudukan merela, atau tidak pernah berkumpul

dengan mereka selama di dunia.

Kandungan hadits:

» Barangsiapa vang tidak mengetahui sesuatu, maka hendaklah dia
menanyakannya serta mencari ahlinya dan orang yang berkompeten
untuk ditanya.

¢ Seorang muslim harus benar-benar memilih teman-teman dan para
pemimpinnya dari kalangan orang-orang shalih yang bertakwa agar
dia bisa bersama mereka, karena seseorang itu akan berkumpul dengan
orang-orang yang dicintainya.

* Teman iru akan menjadi musuh pada hari Kiamar kelak, kecuali
teman dari kalangan orang-orang yang bertakwa.,

¢ Cinta karena Allah merupakan suatu ketaatan vang dengannya sese-
orang dapat menemukan apa yang hilang darinya atau udak bisa
dilakukannya yang berupa amalan-amalan sunnah.

* Orang-orang mukmin mempunyai ungkatan masing-masing dalam
beramal dan berbuat ketaatan, di antara mereka ada yang pertengahan
dan ada pula yang menang dengan mengerjakan kebaitkan-kebaikan
vang banyak.

 Av-Rajuli yubibbsd qaum, verdin dari orang-orang yang memiliki keutamaan, ber-
ilmu, dan melakukan perbaikan.
Larmma Juf.l[uclrn frhim 1a d:l]:lzl't mengerjakan amalan scEt:rli amal mereka, atau udak

sederajat dengan kedudukan mercka, ataw tidak pernah berkumpul dengan mercka
ketika di dunia.
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HADITS NO. 369
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369.  Dan Anas & bahwasanya ada seorang Badw yang berkata kepada
Rasulullah ¢%: “Kapan Kiamat itu tiba?” Rasulullah €% bertanya: “Apa
vang telah engkau persiapkan untuk menghadapinya?” Orang itu men-
jawab: “Cinta kepada Allah dan Rasul-Nya.” Beliau pun menjawab:
“Engkau akan bersama dengan siapa yang enghau cintai.” (Muttafaq 'alaih.
Dan lafazh di atas adalah milik Muslim)

Dan dalam riwavat keduanya (al-Bukhari dan Muslim) juga di-
sebutkan: “Aku tidak mempersiapkan diri untuk menghadapinya dengan
banyak berpuasa, shalat, dan shadaqah, akan tetapi aku mencintai Allah
dan Rasul-Nya.”

Pengesahan hadits:
Dirtwayatkan oleh al-Bukhan (30/557-Fat-h), dan Muslim (2639) (164).

Kosa kata asing:

[ ¥ ' a
o LU0 Har Kiamar.

IS NS NN NN NS

—

Kandungan hadits:

e Kebijakan dan kedalaman jawaban Rasulullah 48 dalam memberikan
jawaban kepada seorang penanya, di mana beliau menunjukkannya
kepada apa yang penting baginya dan dapat menyelamatkannya, vaitu
mempersiapkan diri menghadapi kehidupan akhirat dengan hal-hal
vang bermanfaat dan juga amal shalih.

* Dibolehkan menjawab penanya dengan mengajukan pertanyaan jika
jawaban dalam bentuk pertanyaan tersebut akan memberikan manfaar
bagt penanya,

e e e e e e,

=

o  Allah menyembunyikan ilmu tentang hari Kiamart dari hamba-hamba-
Nya, agar setiap orang mempersiapkan diri dan bersiap-siap untuk
berternu dengan-Nya.
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kelak baik dalam kebaikan maupun keburukannya.

Cinta dan taat kepada Allah serta cinta dan mengikurti Rasul-Nya
{ merupakan pendekatan terbaik sekaligus sebagai salah satu bentuk
ketaatan yang paling sempurna,

'.. HADITS NO. 370
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370. Dan Ibnue Mas'ud 25, dia berkata: “Si:sunrang mcndatangi Rasu-
lullah ¢& seraya bertanya: *“Wahai Rasulullah, bagaimana pendaparmu
mengenai orang yang mencintai suatu kaum tetapt dia tidak pernah ber-
temu dengan mereka?” Maka Rasulullah €8 menjawab: ‘Seseorang itu
akan bersama orang yang dicintainya.”” (Muttafaq ‘alaih)

Dinwayatkan oleh al-Bukhari (X/557-Fat-b), dan Muslim (2640).

', Pengesahan hadits:
Kandungan hadits:

Il * Pengeruan hadits ini telah diberikan pada pembahasan haduts sebelum-
P nya, yaitu hadits nomor (368).

4 HADITS NO. 371
P r}
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itu seperti barang rambang, vakm seperti rambang emas dan perak. Yang
terbaik di antara mereka pada masa Jahiliyvah adalah yang paling baik
pada masa Islam jika mereka memahami (ajaran Islam). Dan ruh-rub itu
bagaikan pasukan yang berkelompok-kelompok. Ruh-ruh yang saling
mengenal akan berkumpul dan rub-rub yang udak saling mengenal akan
berpisah.” (HR. Muslim)

Dan al-Bukhari juga meriwayatkan sabda beliau: "Al-arwaal
(ruh-ruh)..."” dan seterusnya dari riwayat 'Alsyah s,

Pengesahan hadits:

—
. i

Diriwayatkan oleh Muslim (2638) (160).

Dan riwayat "Aisyah ada pada al-Bukhari (VI/369 - Far-5), dan Muslim
(2638).

=

371, Dari Abu Hurairah <%, dart Nabi 48, beliau bersabda: “Manusia

e

Penulis katakan bahwa riwayar tersebut ada pada al-Bukhari dengan
ta'lig (awal sanadnya dihilangkan satu, dua atau lebih secara berurutan)
dan dia sambungkan sanadnya dalam al-Adabud Mufrad melalui dua jalan
(5 dari Yahya bin 5a'id dari *“Umrah binti ‘Abdirrahman darinya, dan sanad-
nya shahih.

T T T

Kosa kata asing:

R 5 Qs .
asteas : Jamak dari kata ma ‘dinen yang berarti sesuatu vang terdapat

]
i
]

di perut bumi, ada vang berharga dan ada pula yang tidak. {
+21L= : Yang terbaik dan termulia, by
3iisa 3% : Kesatuan yang bersatu padu dan berbagai macam. .fl
Kandungan hadits: Eﬁ-
Berbagai kebaikan pada masa Jahiliyyah tidak dihitung (tidak dianggap) l,;-
kecuali jika pelakunya telah memeluk Islam. hy

g
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i * [lmu dan pemahamanlah yang membuat manusa im bereahaya, bukan W

Perkenalan antar sesama ruh itu tergantung pada karakter yang telah

| melekat padanya, tetapi harus ada pelatihan jiwa agar jiwa itu bisa )
mencintai dan bergabung dengan orang-orang mukmin dan shalih 1

; serta menjauh dari orang-orang kafir, musyrik, dan para pelaku bid’ah. i [

l kedudukan dan harta benda. 1

HADITS NO. 372 {
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372, Dari Usair bin ‘Amr dan ada yang mengatakan lbnu Jabir, dia
bercerita bahwa ketika *“Umar bin al-Khaththab % kedatangan rombongan
dari penduduk Yaman, dia bertanva kepada mereka: “Adakah di antara
kalian orang vang bernama Uwais bin *Amir?” Hingga ia mendatangi
Uwais &2, lalu ‘Umar berkata kepadanya: “Apakah engkau Uwais bin
Amir?” "Ya, benar,” jawabnya. Lalu "Umar bertanya: “Apakah engkau
dart Murad, lalu dari Qaran?” Dia pun menjawab: “Ya.” Lebih lanjur,
‘Umar bertanya: “Engkau dahulu pernah terkena penyakir belang, ke-
mudian sembuh darinya kecuali tinggal sebesar dirham?” “Benar,” jawab
Uwais. “Apakah engkau masih mempunyai ibu?” lanjut *Umar. Uwais

;‘im

'I.

1

L
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menjawab: “Masih.” Kemudian *Umar berkata: “Alku pernah mendengar
Rasulullah ¢% bersabda: *Kelak akan datang kepada kalian seorang yvang
bernama Uwais bin “Amir bersama dengan rombongan penduduk Yaman,
di mana dia dari Murad kemudian dari Qaran, dia pernah berpenvakit
bElﬂ.nE, kﬂmu&iﬂ_ﬂ. SEmbuh dﬂ.n mﬂﬂih tErEiEﬂ. EEE'ESEU" 'El.irhﬂ.m, diﬂ ITlﬂSih
mempunyal ibu, dan dia sangat berbakti kepada ibunya. Seandainya dia
bersumpah untuk berbuat baik karena Allah, maka Allah pasti akan
menolongnya memenuhi sumpahnva. Jika engkau bisa menyuruhnya
memohonkan ampunan untukmu, maka kerjakanlah." Oleh karena itu,
mohonkanlah ampunan untukku.” Maka Uwais pun memohonkan
ampunan untuk ‘Umar. Selanjutnva *Umar berkara kepadanya: “Hendalk
pergl ke mana engkau?” Dia menjawab: “Ke Kufah.” *Umar bertanva:
“Maukah aku menulis surat untukmu kepada amil (bendahara) Kufah?”
[Dia menjawab: “Aku lebih senang hidup bersama orang-orang yvang faqir

(sederhana).”

Pada tahun benkutnya, scorang terkemulkia dari penduduk Yaman
menunaikan ibadah haji dan bertemu dengan ‘Umar, maka *Umar ber-
tanya kepadanva tentang Uwais, maka orang itu pun menjawab: “Aku
meninggalkannya dalam keadaan sangat menyedihkan, di mana rumahnya
sangat kecil dan sangat miskin.” Lalu *“Umar berkata: “Sesungguhnya aku
mendengar Rasulullah &3 bersabda: *Kelak akan datang kepada kalian
seseorang vang bernama Uwais bin ‘Amir bersama dengan rombongan
penduduk Yaman, di mana dia dari Murad lalu dari Qaran, dia pernah
berpenyakit belang kemudian sembuh dan masih tersisa sebesar dirham,
dia masih mempunyai ibu, dan dia sangart berbakri kepada ibunya. Se-
andainyva dia bersumpah untuk berbuar baik karena Allah maka Allah
pasti akan menclongnya untuk memenuhi sumpahnya. Jika kamu bisa
menyuruhnya memohonkan ampunan untukmu, maka kerjakanlah.™
Kemudian orang itu mendatangi Uwais dan berkata: “Mohonkanlah
ampunan untuku.” Maka Uwais menjawab: “Engkaulah yang baru saja
pulang dari sebuah perjalanan yang sangat baik itu, mohonkanlah
ampunan untukku.” Orang itu pun bertanya: “Apakah engkau pernah
bertemu ‘Umar?” “Ya, pernah,” jawab Uwais. Kemudian Uwais memohon-
kan ampunan untuk orang itu. Akhirnya orang-orang pun mengenalnya
(dan meminta agar dia memohonkan ampunan untuk mereka), maka
Uwais pun perg: dengan tanpa menaruh perhatian.” (HR. Mushim)

Dalam riwayat Muslim juga disebutkan, darit Usair bin Jabir &5,
bahwa penduduk Kufah pernah mengirimkan utusan kepada “Umar.s,
di antara mereka ada seseorang vang mengejek Uwais, maka ‘“Umar ber-
kata: “Apakah di sim1 ada seseorang vang berasal dar1 Qaran?” Maka
datanglah orang itu, lalu ‘Umar berkata: “Sesungguhnya Rasulullah 45
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bersabda: ‘Sesungguhnya ada seseorang yang kelak akan datang kepada
kalian dan Yaman bernama Uwais, dia idak meninggalkan apa-apa d
Yaman selain ibunya. Pada tubuhnya terdapat belang putih. Lalu dia
berdo’a kepada Allah (memohon kesembuhan), maka Allah pun menyem-

buhkannya kecuali sebesar dinar atau dirham. Barangsiapa di antara
kalian bertemu dengannya, maka mintalah dia agar memohonkan ampunan
untuk kalian.”™

Dan dalam riwayat Muslim dari *Umar s, dia bercerita: “Aku
pernah mendengar Rasulullah €% bersabda: ‘Sesungguhnya sebaik-baik
Tnl:-l in adalah seorang yang bernama Uwais, yang dia mempunyai seorang
ibu dan pada tubuhnya terdapart belang putih. Mintalah kepadanya agar

dia memohonkan ampunan untuk kalian.”

Pengesahan hadits:
Diriwayatkan oleh Muslim (2542) (225).

Riwayat kedua juga miliknya (2542). Dan riwayar keriga pun juga
miliknya (2542) (224).

Usaha untuk mendiskreditkan Usair bin Jabir dengan apa vang dinulkil
dari Ibnu Hibban dan Ibnu Hazm tidak menghasilkan apa-apa, karena
al-Bukhari dan Muslim telah meriwayatkan haditsnya, schingga dia ber-
hasil ‘menyeberangi jembatan.” Dia dianggap tsigah oleh sekelompok
ulama, dan ulama-ulama besar telah menwayatkan (hadits-hadits) darnya.
Dia adalah seorang Tabi'in besar. Dia sempat menjumpai zaman Rasulullah
&8, Ada yang mengatakan, “Dia sempat bertemu atau bersahabat dengan
Nabi 4.7 Perlu saya ingatkan bahwa Ibnu Hibban dan Ibnu Hazm
EEﬂl.'.EI'i [idﬂk MElEmﬂh]{ﬂﬂﬂFEL

Kosa kata asing:

o 3 Nama kabilah.

* w3 :Belang putih yang tampak di bagian badan.

* 74 Sembuh,

* % : Berbuat kebajikan dan kebaikan kepada ibunya.

o anydn il J : Bersumpah kepada Alah mengenai suatu hal, maka
Allah akan memenuhi sumpahnya itu sebagai balasan atas kebaikannya
kepada ibunya.

o ol Rumahnya kumuh,

* A Mengejek.

Kandungan hadits:

e Keutamaan Uwais bin “Amir al-Qarni, bahwasanya dia adalah seorang
Tabi'in vang paling baik. Hal itu dapar dilihar dari sikap tawadbs 'nya

e T
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dan kesibukannya mengurus kepentingan akhirat, serta tidak ber-
bangga din setelah dia mengetahui kedudukannya yang telah diberi-
tahukan oleh Rasulullah &85 .

Istilah Tabi'in ditujukan kepada orang yang sempat mengetahui zaman
para Sahabar Nabi €5, dan tidak berjumpa dengan Rasulullah 5.

LR

Dengan demikian, penamaan “Tabt'in” merupakan penyebutan Nabaw
(berasal dari Nabi €&).

Di antara mukjizar Rasulullah &8 adalah pemberirahuan yang beliau
berikan mengenai berbagai hal sebelum kejadiannya, dan hal itu dengan
perantaraan wahyu dari Allah,

Meminta do'a dari orang-orang shalih -meskipun orang yang meminta
itu lebih afdhal- dan memanfaakan kesempatan untuk meminta do'a
dari orang yang (jelas) do’anva dikabulkan.

Mengakui keuramaan bagi pemiliknya.

Keutamaan berbaku kepada ibu, dan bahwasanya hal 1tu merupakan
pengorbanan yang paling baik.

Keutarnaan bepergian untuk beramal shalih, dan bahwasanya orang
vang baru kembali dari perjalanan rersebut lebih bisa diharapkan
do’anya terkabul.

Sifat tawadhu' “Umar bin al-Khaththab 2= dan kegigihannva untuk
memperoleh kebaikan, padahal ketika iru dia adalah Khalifah bag;
kaum muslimin,

Dalam hadits imi terdapat penjelasan mengenai cara berkenalan dengan
orang-orang, yvaitu dengan menyebutkan terleb:h dahulu namanya,
baru kemudian hal-hal yang berkenaan dengan gelar, negeri asal atau
Ei [ﬂ.tﬂ}'—-ﬂ.

Kegigihan Rasulullah % dalam membimbing dan mengarahkan
para Sahabatnya untuk menemui orang-orang baik lagi shalih serta
melihat mereka secara langsung dan memohon do’a dari mereka.

Diperbolehkan mengasingkan diri dari orang-orang jika dia khawatir
dirinya akan rerkena fitnah/ujian.

Manusia itu dilihat dari bagian dalam dirinya, bukan pada penampilan-
nya. Oleh karena iy, tolok ukur yvang dipakai manusia itu undak
sama dengan tolok ukur yang dipakai oleh Allah Tabaaraka wa Ta'ala,
di mana manusia cenderung melihat pada penampilan dunia (luar)
dengan segala perhiasannya, oleh karena itu, tidak jarang mereka
mengejek orang-orang mukmin, sedangkan Allah 38 melihat kepada
hati dan amal perbuatan manusia.

LY

DA AN
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HADITS NO. 373 i
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373.  Dari *Umar bin al-Khaththab <, dia bercerita: “Aku pernah !
meminta izin kepada Nabi €& untuk mengerjakan umrah, maka beliau
pun memberikan izin kepadaku serava berkata: “Wahai saudaraku,
janganlah engkau melupakan kami dalam do'amu.” Maka beliau meng-
ucapkan satu kalimar yang sangat menggembirakan diriku dan ungkapan
itu lebih berharga bagiku daripada dunia.”

Dan dalam riwayat lain disebutkan bahwa beliau bersabda: “Waha
saudaraku, sertakan kami dalam do’amu.”

e

-,

L T
()

Hadits shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi.
At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits ini hasan shahih.”
Pengesahan hadits:

Hadits ini dha'if, dirtwayatkan oleh Abu Dawud (1498), at-Tirmidzi
(3633), dan Ibnu Majah (2894) melalui jalan ‘Ashim bin *Ubaidillah dari
Salim bin *Ubaidillah dari ayahnya, ‘Umar. Lalu ia menyebutkannya.

,.i.‘-:_f.:.l.-__ iy

[

B,

W L g E g

Sava (penulis) katakan: “Sanad hadits ini dha'if, karena *Ashim bin
‘Ubaiditlah dha'if. Oleh karena nu, penshahihan oleh pengarang (Imam
an-Nawawi) £% adalah mentaklid kepada at-Tirmidzi, (dan hadits ini)
sangat jelas kedha'ifannya.”

Kandungan hadits:

* Do'a musafir itu dikabulkan.
¢ Disunnahkan meminta do'a kepada orang-orang shalih,

S
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374, Dari Ibnu “Umar &2, dia berkata: “Nabi &% biasa berkunjung
ke (maspd) Quba’ baik dengan berkendaraan maupun berjalan kaki,
lalu di dalamnya beliau mengerjakan shalar dua rakaar.” (Murafaq *alaih)

Dan dalam riwayat lain disebutkan: “Setiap han Sabtu, Nab: &2
datang ke maspd Quba’, baik berkendaraan maupun dengan berjalan
kaki.” Dan lbnu *“Umar pun mengerjakan hal tersebur.

Pengesahan hadits:
Dirtwayatkan oleh al-Bukhan (II1/69 - Fat-h) dan Muslim (1399) (516).

Riwayat kedua ada pada Shabib al-Bukbart (IL/69 - Far+h), dan Muslim
(1399 (521).

Kosa kata asing:
. S :I-S' : Setlap minggu.

» ili:Sebuah desa vang berjarak dua mil dari Madinah. Di sana di-
bangun masjid pertama yang didasarkan pada ketakwaan dalam Islam,

Kandungan hadits:

* Dianjurkan mengunjungi masjid Quba'. Dan telah disebutkan ke-
utamaannya, di mana menziarahinya sama dengan umrah (dalam
pahala).

» Kepigihan *Abdullah bin ‘Umar 4 untuk mengikuti jejak Nabi €5,

|
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KEUTAMAAN CINTA KARENA {
ALLAH, ANJURAN UNTUK 3
MELAKUKANNYA DAN y
PEMBERITAHUAN SESEORANG
KEPADA ORANG YANG 4
DICINTAINYA BAHWA DIA
MENCINTAINYA SERTA APA YANG
DIKATAKAN KEPADANYA JIKA DIA ¢
MENGUMUMEKAN HAL TERSEBUT

Cinta dan benci karena Allah merupakan salah satu pintu yang agung |
di antara pintu-pintu kebaikan di akhirat dan menjadi jalan yang mengantarkan
kepada manisnya iman di dunia. )

Sebagian orang menduga bahwa cinta dan benci itu termasuk urusan L
hati, dan manusia udak mampu mengendalikannya. Lalu bagaimana munghkin
seseorang ditundukkan untuk mencintai hal ini dan membenci hal lainnya?

Sebagaimana telah dikerahui bersama, dalam Islam disebutkan bahwa y
hati itu tunduk pada ‘agqidah dan iman. Oleh karena itu, barangsiapa beriman _:
kepada Allah 4 sebagai Rabb dan Islam sebapai agama serta Muhammad €2 ;
sebagai Rasul, maka dia harus mencintal karena Allah. Oleh karena 1tu, cinta )
dan benct karena Allah merupakan suatu hal yvang wajib bagi setiap orang
mu.'i].:i.m.. i
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Allah & telah memperingatkan kita untuk tidak menggampangkan/
meremehkan dua hal ini, agar vidak timbul fitnah dan kerusakan besar di muka
bumi ini, sebagaimana yang disebutkan pada akhir surar al-Anfaal:

ATNEANTANCAN
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"Adapun orang-orang yang kafir, sebagian mereka adalah pelindiung bagi

sehagian yang lain. [ika kaltan tidak melaksanakan apa yang telab di-
perintabkan Allah, niscaya akan tevjadi kekacawan di muka bumi dan
kerusakan yang besar. " (QS. Al-Anfaal: 73).

=

N

MNamun demikian, ada orang yang mencintai seseorang karena harta,
kecantikan, keturunan, usia, kepentingan pribadi lainnya, atau karena rakus
terhadap hal-hal duniawi dan perhiasan dunia yang sifatnya fana.

e

S

Semua motivasi tersebut di dalam Islam adalah sesuatu yang dimurkai/
dibenci, karena Islam telah memberikan batasan motivasi suatu cinta dan
benci, yvaitu agama.,

.-_"‘_—

.-_E—

Oleh karena 1tu, seorang muslim tidak boleh mencintai seseorang
kecuali karena agamanya yang hag, dan tidak juga membencinya kecuali karena
agamanya yang sesat. Oleh karena itu pula, dia harus mencintai para Nabi,
para wali, orang-orang shiddiq, para syuhada’, dan orang-orang shalih karena
mereka telah mengerjakan semua yang dicintai Allah, sehingga dia mencintai
mereka karena-Nya. Dan vang demikian itu merupakan bagian dari kesem-
purnaan cintanya kepada Allah 45, karena mencintai sesuatu yang dicintai
oleh Rabb yang kita cintai adalah bagian dari cinta kita kepada-Nya. Dan ke-
bencian kepada orang-orang kafir, orang-orang munafik, para pelaku bid'ah,
dan orang-orang yang berbuar maksiar karena mereka adalah orang-orang

yang tidak disukai Allah, sehingga dengan demikian dia membenci mereka
karena Allah.
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Barangsiapa yang melakukan hal tersebur, berarti dia telah mencinta
dan membenci karena Allah. Dan barangsiapa mencinta dan membenci karena
Allah, berart dia telah menyempurnakan iman serta berpegang teguh pada

tali yang sangat kuat yang tidak akan terputuskan. Cukuplah baginya Allah,
dan Dia sebaik-baik Pelindung.

Wahat saudaraku, ketahuilah bahwa cinta dan benci karena Allah itu

bukanlah berwala’ kepada orang-orang mukmin dan berlepas diri dari orang-
orang musyrik. Hal itu dilihat dari beberapa sisi, di antaranva:

-
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1. Al-wala’ (loyalitas) dan al-bara’ (berlepas diri) merupakan dasar dan
asas, sedangkan cinta dan benci merupakan kesempurnaan.
2, Cinta dan benci merupakan konsekuensi dari wala’ dan bara ', dan
tidak sebaliknya.
Dan saya telah menjelaskan mengenat hukum cinta dan benci karena
Allah dalam risalah tersendiri yang telah disebarluaskan, semoga Allah menjadi-
kannya sebagal sesuatu yang menyejukkan pandangan orang-orang yvang
bertakwa.
Allah 3% berfirman:
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"Mubammad itu adalab utusan Allah, dan orang-orang yang bersamanya
adalah keras terbadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama
mereka. Kalian melihat mercka ruki' dan sujud karena mencari karunia
Allah dan keridbaan-Nya, tanda-tanda meveka tampak pada muka mercka
dari bekeas sujud. Demikianlah sifarsifar mereka dalam Tanrat dan sifar-
sifat mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunas-
mnyd, maka tunas itu mmjmﬁﬁ‘m: tanaman ity kuat lalu r:-i-eﬂj;:;r.lrr' besarlab
dia dan tegak lirus di atas pokoknya; tanaman its menyenangkan bati
penanam-penanamnya kavena Allah hendak menjengkelkan hati orang-
orang kafir (dengan kekuatan orang-orang mukmin). Allab menjanjikan
kepada orang-orang yang beviman dan mengerjakan amal yang shalib di
antara mereka ampunan dan pahbala yang besar.” (QQS. Al-Fat-h: 29)
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b Allah 42 mengabarkan tentang Muhammad €5, bahwa beliau adalah
\ seorang Rasul yang tidak diragukan dan disangsikan. Kemudian Dia memujt
(i para Sahabat beliau st dengan sifar-sifat orang mukmin yang sempurna dan
s orang-orang vang bertakwa secara tulus murni, di mana salah seorang di antara
) mereka adalah sangat keras lagi tegas terhadap orang-orang kalir, tetapi sangat
\ lemah lembut rerhadap orang-orang mukmin, serta marah dan berwajah masam Pf"
d terhadap orang kafir, tetapi selalu tersenyum dengan wajah ceria terhadap )
orang mukmin. .
Selanjutnya, Allah 35 mensifati mereka sebagai orang-orang yang banyak |2
) beramal dan menguramakan amal vang paling baik dan paling mendekarkan (!f
\' dirt kepada Allah, yaitu shalat. Allah menyebutkannya secara khusus karena ';1
pada waktu sujud seorang hamba akan merasa sangat dekat dengan Rabb-nya. ::‘
Kemudian, Dia mensifati mereka sebagai orang-orang yang tulus ikhlas )
¥ karena Allah 3% dalam menjalankannya serta mengharapkan pahala yang besar {I‘
\ di sisi-Nva, yaitu Surga vang mencakup berbagai karunia Allah 25, vaitu ke- 4
Ch luasan rizki serta membenarkan perbuatan mereka dan meridhainya, dan yang ﬂ,
terakhir ini lebih besar daripada vang pertama, sebagaimana yang difirmankan- *
a0 Nya: o
L[ - i
il — T'#“‘ f :T_‘_I_.a- _-‘-_|1-*’ - {
: T = fﬂ - O =00 H
fli “Dan keridbaan dart Allab adalab lebuh besar...” (Q5. At-Taubah: 72) l..,
i i
! Apa yang ada dalam diri mereka telah tampak pada anggota tubuh .".
mereka, karena sesuatu yang tersembunyi di dalam diri akan tampak pada raut h
by wajahnya. Jika bagian bathin seorang mukmin baik dan benar terhadap Allah .;
¥4, maka Allah %3 akan memperbaiki lahinyahnya bagi seluruh ummat manusia. !
M Jadi, para Sahabat —bs & 20 s ; telah memurnikan niat mereka hanya untuk |,'-
y Allah semata serta memperbaiki amal perbuatan mereka, sehingga setiap orang H
! yang memandang mereka akan terkagum pada jalan dan petunjuk mereka. ]
) Dan Allah # telah mengagungkan mereka di dalam kitab-kitab ver- X
(! dahulu serta menyebut mereka di dalam kitab-kitab vang diturunkan kepada y
1 . . . . I
£ para Nabi-Nya dan berita-berita yang tersebar luas. .(
i Imam Malik telah mengkafirkan para penganut Syi'ah Rafidhah yang *
¥ membenci para Sahabat & , berdasarkan firman Allah %% ini: gs
b di
Iy _ SEa ey - . Q
y Eresles=ll e sl Q
a e SETeTs D
“Karena Allab bendak menjengkelkan hati orang-orang kafir... " (QS. by
) Al-Fat-h: 29)

-
—
-
-
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Karena penganut Syi'zh Rafidhah telah membuar mereka jengkel. Ber- h
dasarkan ayat di atas, orang vang membuat jengkel para sahabat, maka dia )
kafir. Dan pendapat tersebut disepakat oleh beberapa ulama = .

Kesengajaan untuk membuat jenghel orang-orang kafir itu menginspi-
rasikan bahwa itulah yang ditanamkan oleh Allah 3£ dan dirawar oleh Rasu-
lullah &% melalui pendidikan. Dan bersama Rasulullah &, penanaman itu
seperti tunas bersama tanaman, di mana mereka memperkuat, mendukung,
dan menolong beliau. Dan yang demikian itu merupakan salah satu dalil yang
menunjukkan kekuasaan Allah, karena 1a merupakan alat untuk membuat
jengkel musuh-musuh-Nya yang bermaksud akan memadamkan cahaya agama
Allah serta mematikan pancaran sinar-Nya di dalam jiwa hamba-hamba-Nya.
Tetapi Allah adalah Penyempurna cahaya-Nya meskipun orang-orang musyrik
benci, dan memenangkan agama-Nya meskipun orang-orang kafir tidak me-
nyukainya. Demikianlah yang dibenitahukan oleh Rasulullah 42, sebagaimana
vang disebutkan dalam hadits Abu ‘Anabah al-Khaulani yang diriwayatkan
oleh al-Bukhari di dalam Tarikhnya, Ibnu Majah dan Ibnu Hibban dengan
sanad }rang hasan:

“Allah akan senantiasa menanamkan tanaman cl:ﬂam AEAMA Nl yang
digunakan untuk mentaati-Nya sampai hari Kiamar kelak.”

Dan hal itu menunjukkan bahwa penanaman itu akan terus berjalan
dengan keteguhan untuk berbuat taat kepada Allah sehingga datang keputusan
Allah sedang mereka dalam keadaan seperti itu, sebagaimana yang disebutkan
dalam hadits mutawatir mengenat “golongan yang dimenangkan”™ dan “kelompok
yang selamart™
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“Akan senantiasa ada di antara ummatku 1n1 satu ummat yang akan
tetap menjalankan perintah Allah, yang udak membahayakan mereka
orang-orang vang menghina dan menentang mereka sampai datang
keputusan Allah sedang mereka dalam keadaan seperti 1tu.”
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Oleh karena itu, musuh-musuh Allah vidak akan pernah mampu men-
cabut akar kelompok ini atau memutus nya meskipun mereka bersatu untuk
melakukan hal tersebut. Dan mereka sendiri tidak mengklaim hal rersebut
meski mereka sangar mengharapkannya. Dan apa yang terjadi dengan takdir
Allah, bahwa setiap kali setelah (terjadi) pembantaian yang dilakukan oleh
orang-orang kafir dan para pendukung-pendukung mereka dari kalangan orang-
orang munalik, maka akan muncul generasi Rabbani yang baru dan mempunyai
kekuatan yang tangguh dan kemauan vang tinggi, sehingga kaidah kelompok
ini akan terus tegak dan keteguhannya pun terus berlanjut di atas Sunnah dan
Islam. Dan Allah Mahakuasa atas semua urusan-Nya, tetapi kebanyakan
manusia tidak mengetahul.

Dan Allah % berfirman:

..l..ﬂ..-*

";*ﬁl = ‘
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“Dan orang-orang yang telab menempati koia Madinah dan telab beriman
{Anshar) sebelsum (kedatangan) mereka (Mubajirin), mereka mencintai

orang yang berbijrab kepada mereka. " (QS. Al-Hasyr: 9)

Allah 45 memuji kaum Anshar seraya menjelaskan keutamaan, kemu-
liaan, dan keagungan mereka serta ketidakdengkian mereka dan pengutamaan
mereka dengan adanya kebutuhan akan hal tersebut. Mereka 1tulah orang-
orang yang telah menempati kota Madinah dan telah beriman yang melindungi
orang-orang mukmin, mencintai dan mengasihi mereka dengan menyumbangkan
harta kekayaan mereka. Maka kita memohon kepada Allah, mudah-mudahan
Allah memberikan ampunan kepada kita semua dan juga kepada kaum Salafush
Shalih yang telah mendahului kita melalui ilmu, iman dan ihsan. Dan mudah-
mudahan Dia menjadikan kita termasuk orang-orang yang mencintai orang-
orang kecintaan dan para wali-Nya, serta membenci musuh-musuh-Nya.

HADITS NO. 375
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375.  Dari Anas.&s, dari Nabi €, beliau bersabda: “Ada tiga hal yang barang-
stapa memilikinya maka dia akan merasakan manisnya iman, vaiu Allah dan
Rasul-Nya lebth dicintai daripada yang lainnya, mencintai seseorang yang ia
mencintainya hanya karena Allah, dan benci untuk kembali ke dalam ke-
kufuran setelah Allah menyelamatkannya dari kekufuran tersebut, sebagaimana

dia benci untuk dilemparkan ke dalam Neraka.” (Muttafaq ‘alaih)

A GANRP A PR CA PO O B
'.l-"'.‘l ]

Pengesahan Hadits:
Dirtwayatkan oleh al-Bukhari (I/60 - Far-b), dan Muslim (43).
Kandungan Hadits:

Manisnya iman itu dapar dirasakan melalui ketaatan dan kesukaan padanya
serta mendahulukannya atas hawa nafsu.

Seseorang harus mencintai Allah dan Rasul-Nya lebih daripada cintanya
kepada kedua orang tua, anak, dan bahkan dirinya sendiri serta manusia
secara keseluruhan.

* Hubungan antar orang-orang mukmin itu didasarkan pada kecintaan karena
Allah,

* Kebencian kepada kekufuran itu terwujud dengan menjauhkan diri darinya
dan dari berbagai sebabnya serta segala yang mendekatkan diri kepadanya
berupa kemaksiatan maupun bid'ah.

Hadits ini mencakup beberapa dasar cinta hakiki yang darinya bercabang
manisnya iman, yaitu:

1. Penyempurnaan cinta tersebut, di mana Allah dan Rasul-Nya harus lebih
dicintai daripada yang lain, karena kecintaan kepada keduanya tidak cukup
hanya dengan dasar cinta, tetapi keduanya harus lebih dicintai dari vang
lainnya baik 1tu harta, orang tua, anak, bahkan dirinva sendiri.

2, Bercabangnya cinta tersebut, yakni dengan mencintai pihak lain karena
Allah dan juga membenci karena Allah. Maka, dia harus mencintai apa yang
dicintai Allah dan meneintai orang yang dicintai Allah, serta membenci apa
yang dibenci oleh Allah dan membenci orang yang dibenci-Nya.

Bab 46 - Keutamaan Cinta karena Allah, Anjuran untuk Melakukannya...
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3. Menolak kebalikan dani kecintaan ini, yakni dengan membenci lawan dari
keimanan melebihi kebenciannya dilemparkan kedalam Neraka.

Dan penjelasan secara rinci mengenai hal tersebut dapat dijumpat dalam

buku saya yang berjudul Halaawatu! imaan (Manisnya Iman).

HADITS NO. 376
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376. Dari Abu Hurairah 2=, dari Nabi €&, bahwasanya beliau bersabda:
“Ada wyjuh golongan yang akan dinaungi oleh Allah dengan naungan-Nya
pada hart di mana tidak ada naungan kecuali hanya naungan-Nya semara, yvaitu
imam (pemimpin) vang adil, pemuda yang tumbuh besar dalam beribadah
kepada Allah 4%, seseorang yvang hatinya senantiasa dipertautkan dengan
masjid, dua orang yang saling mencintai karena Allah keduanya berkumpul
dan berpisah karena Allah, dan orang yang dibujuk oleh seorang wanita yang
cantik lagl rupawan, maka dia mengatakan: "Sungguh aku takut kepada Allah,’

serta orang yang bershadagah lalu menyembunyikannya sehingga tangan
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kirinya tidak mengetahui apa yang diinfakan oleh tangan kanannya, dan orang
yang berdzikir kepada Allah di tempat yang sunyi kemudian kedua matanya
berlinang.” (Muttafaq *alaih)

Pengesahan Hadits:
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (IL/143 - Fae-b), dan Muslim (1031).

Kosa kata asing:

* ii:Tujuh golongan dari ummat manusia. Dan hadits ini hanya mem-
fokuskan penyebutan wjuh golongan saja, padahal kriteria yang berhak
mendapatkan penaungan itu lebih dar jumlah tersebur. Al-Hafizh Ibou
Hajar telah menguraikan hal itu secara tersendiri di dalam satu bagian yang
diberi judul: Ma ‘rifaru al- Kbishal al-Mujibah lidbilal, juga karva as-Sakhawi
yang berjudul: al-Khishal al-Mujibab lizhilal, dalam rangka menjelaskan
posisi mercka serta tingkat urgensitas amal yang mercka kerjakan.

o U ":I'- Ay an r..:gi'&- Mereka dinaungi di bawah naungan 'Arsy-Nya,
sebagaimana yang disebutkan di dalam hadits Salman, yang ada pada Sa'"id
bin Manshur dengan sanad yang dihasankan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar, dan
penisbatannya kepada Allah sebagai penisbatan kemuliaan.

* s Pemegang kekuasaan yang agung, dan termasuk juga di dalamnya
semua orang yang mengurus sedikit dari urusan kaum mushmin,

o Jswi : Yang mengikuti perintah Allah dan meletakkan segala sesuatu pada
lempatnya tanpa berlebih-lebihan dan udak juga kurang.

e oy 3ia: Menunjukkan kecintaan yang besar kepada tempat-tempat
berdzikir dan shalat, seakan-akan hatinya sebagai pelita yang tergantung di
atap masjid, yang tidak akan keluar darinya sehingga dia kembali kepadanya.

* &le U3& : Berpisah dengan tubuh dan badan keduanya karena perjalanan
jauh atau karena kematian, dan arwah keduanya tetap berkumpul di atas
manhaj Allah.

o Jux) > i3l &3 : Seorang perempuan mengajaknya melakukan per-
buaran keji/zina.

* ik oW Keluar air mata dari matanya.
Kandungan Hadits:

* Keutamaan seorang imam yang adil vang menerapkan syari'at Islam dan
memimpin hamba-hamba Allah. Oleh karena itu, dia lebih awal disebutkan
karena keumuman manfaaln}'a. Ya Allah, Perhajki]ah para pemim pin kaum
muslimin.

* Keutamaan pemuda yang tumbuh didalam ketaatan kepada Rabb-nyva, di
mana dia tidak mau mendekati kemaksiatan dan tidak juga mengerjakan
perbuatan keji.
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Kewajiban mendidik generasi muda untuk selalu mentaau Allah dan meng-
esakan-Nya,

Keutamaan orang vang akuf mendatangi masjid sedang hatinya tetap terkait
padanya, sehingga setiap keluar darinya dia akan selalu ingin segera kembali
kepadanya karena cinta untuk berdzikir kepada Allah serta mengerjakan
shalat jama'ah di dalamnya,

Cinta itu harus karena Allah dan untuk Allah, bukan karena suaru hal yang
stfatnya tidak abadi atau suatu perhiasan dunia vang akan hilang.

Keutamaan menjaga kesucian diri dan menjauh dari perbuatan keji karena
takut kepada Allah meskipun banyak faktor pendorongnya.

Keuramaan selalu merasa diawasi oleh Allah dan rasa takur kepada-Nya
dalam keadaan sembunyi-sembunyi.

* Keutamaan menangis karena takut kepada Allan.

* Keutamaan shadagah secara diam-diam (sembunyi-sembuny) yang jauh dan
riva’ dan menyakiu orang lain.

Beberapa peringatan:

L Di dalam kitab Far-hul Baari, al-Hafizh Tbnu Hajar mengatakan: “Penyebutan
kata ar-Rijaal (kaum laki-laki) dalam hadits ini tidak boleh difahami secara
terbatas, retapi didalamnya juga mencakup kaum wanita, kecuali jika vang
dimaksud dengan imam (pemimpin) yvang adil di sini adalah imamah (ke- .
pemimpinan) vang agung, dan jika tidak maka dimungkinkan masuknya
orang perempuan, di mana diapun mempunyai keluarga sehingga dia bisa
berbuat adil terhadap mereka, tetapi dia tidak rermasuk dalam kategori
orang vang aktif datang ke masjid, karena shalat wanita di rumahnya it
lebih baik daripada shalatnya di masjid. Adapun selain itu, maka semua
kriteria dalam hadits tersebut melibatkan juga kaum wanita, bahkan laki-
laki yang diajak oleh wanita untuk berbuat keji, maka hal yang sama jupa
berlaku jika wanita itu diajak oleh seorang raja yang tampan -misalnya-
untuk berbuat keji, lalu dia menolak karena takut kepada Allah 44 padahal
dia sangat membutuhkannya. Atau seorang pemuda yang ditawari oleh
scorang raja untuk dinitkahkan dengan puterinya misalnya, tetapi dia taku
akan melakukan perbuatan keji dalam hal i, sehingga dia menolak hal
tersebut padahal dia sangat menginginkan hal "

. Sabda Rasulullah 8 “Dan dua orang vang saling mencintai karena Allah ..."
dikategorikan sebagai satu kriteria meskipun pelakunya dua orang, karena
cinta itu tidak akan terwujud kecual dilakukan oleh dua pihak. Arau karena
dua orang yang menecinta itu memiliki satu pengertian, sehinpgga peng-
kategorian salah satu dari keduanya sudah cukup dan tidak memerlukan !
yang lainnya karena tujuannya adalah penghkategorian kriteria dan bukan -
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pengkategorian semua orang vang disifati dengan sifar-sifar inu. b
3. Penulis katakan: Di sana ada peringatan lain, yaitu bahwa engkau akan ."
mendapatt di antara golongan-golongan dalam hadits tersebut satu hal :.';'
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tambahan pada eksistensi ibadah itu sendiri, yaitu pengendalian dir untuk
selalu mentaati Allah dan penahanan hawa nafsu serta pengekangan gejolak-
nya dari kemaksiatan, padahal setiap orang memiliki sarana dan dorongan
untuk melakukan hal-hal tersebut. Dan hal itu menekankan bahwa pahala
itu sesuai dengan tungkat kesulitan, dan kita memohon kepada Allah, mudah-
mudahan Dia menolong kita untuk selalu mentaati, berdzikir, bersyukur,
serta beribadah dengan baik kepada-Nya,

HADITS NO. 377
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377. Dan darinya (Abu Hurairah <), ia berkata: “Rasulullah &% bersabda:
‘Pada hari Kiamar kelak, Allah akan berfirman: *Di mana orang-orang yang
saling mencintai karena keagungan-Ku?' Pada han im1 Aku akan menaungi
mereka di bawah naungan-Ku di mana tidak ada naungan kecuali naungan-Ku.”

(HE. Muslim)
Pengesahan Hadits:
Diriwayatkan oleh Muslim (2566),
Kosa kata asing:

* % : Karena Keagungan-Ku.
Kandungan Hadits:

* Keutamaan cinta karena Allah.

* Memberi motivasi kepada orang vang berbuat baik dengan tujuan mencan
keridhaan Allah, agar dia bertambah semangat mengerjakannya.

* Penetapan sifat Kalam bagi Allah 3¢, dan bahwasanya Dia berbicara kapan
saja Dia menghendakinya dengan suara dan huruf.
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HADITS NO. 378
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378.  Dan darinva (Abu Hurairah <) ia berkata: “Rasulullah &% bersabda:
‘Demi Rabb yang jiwaku berada di tangan-Nya, kalian tidak akan masuk Surga
sehingga kalian beriman, dan kalian tidak akan beriman sehingga kalian saling
mencintai. Maukah kalian aku tunjukkan kepada sesuatu yang jika kalian

kerjakan maka kalian akan saling mencintai? Sebarlvaskanlah salam di antara
kalian semua.” (FR, Muslim)

Pengesahan Hadits:
Diriwayatkan oleh Muslim (54).
Kandungan Hadits:

¢ Masuk Surga tidak akan terwujud kecuali dengan keimanan.

¢ Iman ndak akan sempurna dan lengkap sehingga seorang muslim mencintai
suatu kebaikan untuk saudaranyva sebagaimana dia mencinta kebaitkan
itu untuk dirinya sendin.

¢ Menyebarluaskan salam termasuk salah satu sebab rerbesar bagi werwujudnya
kesatuan, yaitu hendaklah mengucapkan salam, baik kepada orang yang
engkau kenal mavpun yang tidak engkau kenal.

* Salam itu tidak diucapkan kecuali kepada orang mushim. Hal in1 didasarkan
pada sabda Rasulullah €% : “Di antara kalian.”

» Keinginan keras Islam untuk menyatukan masyarakat dan mengokohkannya
dalam struktur bangunan.

* Bimbingan orang berilmu kepada teman duduknya dan juga para sahabawnya
kepada hal-hal yang bermanfaat bagi mereka dan dapat memasukkan mereka
ke dalam Surga.
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hr 379.  Dan darinya (Abu Hurairah &), dari Nabi &2, “Sesungguhnya sese- )
\ orang mengunjungi saudaranya di desa lain, kemudian Allah mengutus Malaikar P!
d ditengah perjalanannya ..." Dan hadits itu disebutkan sampai pada sabda beliau: by
iy "Sesungguhnya Allah telah mencintaimu sebagaimana engkau mencintai ]
\ saudaramu karena Dia." (HR. Muslim). Dan hadits ini telah disampaikan pada £
] pembahasan sebelumnya, i
’!. Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diberikan pada pembahasan by
7 hadits nomor (361) bab Mengunjungi Orang-Orang Baik dan Bergaul dengan N
i MEI"EI:E.E.. (1
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380. Dan al-Bara bin 'Azib &, dari Nabi &%, beliau bersabda mengenai
kaum Anshar: "Tidak ada yang mencintai mereka kecuali orang mukmin, dan
tidak ada yang membenci mereka kecuali orang munafik. Barangsiapa mencintai
mereka maka Allah akan mencintainya. Dan barangsiapa membenci mercka

maka Allah pun akan membencinya.” (Muttafaq “alaih)
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Pengesahan Hadits:
Diriwayatkan oleh al-Bukhan (VII/113 = Fat-b), dan Mushm (73).
Kosa kata asing:

» ¥ Penduduk Madinah dari suku Aus dan Khazraj, yang membantu
Rasulullah €& baik dalam bentuk jiwa maupun materi.

Kandungan Hadits:

¢ Cinta kepada kaum Anshar termasuk bagian dari iman,
* Benci kepada kaum Anshar termasuk cabang dari kemunafikan.

* Mencinta: para wali Allah dan membantu mereka termasuk salah satu sebab
kecintaan Allah kepada hamba-Nya.

* Keutamaan orang-orang pertama lagi terdahulu dalam Islam.,
* Diperbolehkan mendo’akan keburukan (melaknat) atas orang-orang munafik

dan orang-orang vang memerangi Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang

mukmin.

HADITS NO. 381
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381. Dan Mu'adz#=, dia berkata: “Aku pernah mendengar Rasulullah 4
bersabda: ‘Allah 25 pernah berfirman: *Orang-orang yang saling mencintai
karena keapungan-Ku, bagi mereka mimbar-mimbar yang terbuat dari cahaya
yang didambakan oleh para Nabi dan orang-orang yang mati syahid.””

Dirtwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia mengatakan: “Hadits ini hasan
shabih.”

Pengesahan Hadits:

Hadits ini shahih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2390), Ahmad (V/236-
237), melalui jalan Ja'far bin Bargan; Habib bin Abi Marzug memberitahu
kami, dari ‘Atha’ bin Abi Rabah dari Abu Muslim al-Khaulani, dari Mu'adz.

Saya (penulis) katakan: “Sanad ini shahih, dan para rijalnya rsigab kecuall
Ja'far bin Bargan, di mana dia dha'if di dalam hadits az-Zuhri, dan hadits
ini bukan bagian darinya.”
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Kosa kata asing;

o i Jamak dari kata minbar, yaitu tempat yang tinggi.

e ik : Mereka mengangankan kenikmatan seperti yang dimiliki oleh orang
lain yang berupa kedudukan dan kemuliaan tanpa menginginkan hilangnya
nikmat tersebut dari mereka. Dan ini disebut hasad ghibthab.

Kandungan Hadits:

¢ DPenetapan sifat Kalam bagi Allah 35,

* Orang-orang yvang saling mencintai karena keagungan Allah memiliki
kedudukan yang agung dan magam yang mulia di tempat yang disenangi
di sisi Rabb alam semesta.

* Dibolehkan mendambakan (iri) dalam kebaikan yang dimiliki orang lain,
dan hal itu tidak dikategorikan sebagai denghi vang tercela.

* Terkadang, pada diri orang vang lebih rendah keutamaannya terdapat satu
sifat yang ditnginkan oleh orang vang lebih mulia.

* Keinginan para Nabi untuk memperoleh kebatkan sepert orang-orang yang
saling mencintai karena Allah ite tidak berart mercka (orang-orang yang
saling mencintai) lebih baik daripada para Nabi. Sebab, sebaik-baik makhluk
adalah para Nabi.

HADITS NO. 382
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382.  Dari Abu Idris al-Khaulani &%, dia berkata: "Aku pernah masuk masjid
Damaskus, ternyata di dalamnya ada seorang pemuda yang giginya mengkilat.
Dan orang-orang sedang mengerumuninya. Jika mereka berselisih pendapar,
maka mereka mengembalikannya kepadanya serta meminta pendapatnya.
Kemudian aku tanyakan mengenai orang tersebut. Lalu ada yang mengatakan:
‘Orang itu adalah Mu'adz bin Jabal &%." Pada keesokan harinya, aku datang
ke masjid pagi-pagi sekali tetapi pemuda itu telah datang lebih pagi danipadaku
dan aku dapari 1a sedang mengerjakan shalat. Aku menunggu sampai ia selesai
mengerjakan shalar. Selanjutnya aku datang kepadanya dari arah depannya
dan kuucapkan salam kepadanya seraya berkata kepadanya, ‘Demi Allah, aku
mencintaimu karena Allah.” Dia bertanya: ‘Apa benar karena Allah?® *Ya,
benar karena Allah,’ j.u“'ahll:u. “Apa benar karena Allah?’ tanyanya lﬂgi. Maka
kujawab: ‘Ya, benar karena Allah.” Selanjutnya, orang itu menarik ujung
selendangku untuk mendekatkan dirtku kepadanya seraya berkata: ‘Sambutlah
kabar gembira, karena sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah 4%
bersabda: ‘Allah 4 berfirman: ‘Cinta-Ku tercurah untuk mereka vang saling
mencintai karena Aku, orang-orang vang berkawan karena Aku, orang-orang
vang saling mengunjungi karena Aku, dan orang-orang yang saling membantu
karena Aku." (Hadits shahih, diriwayatkan oleh Malik dalam kitab al-Muwathiha'
{‘!Engﬂn 5:1113:1 :l"'ﬂﬂg bhﬂhih}.

Pengesahan Hadits:

Diriwayvatkan oleh Malik dalam kitab al-Muwaththa® (11/953-954), [bnu
Hibban dalam kitab Shabih [bni Hibban (575), Ahmad (V/229, 233, dan 247),
al-Hakim (IV/169 dan 170), dan lain-lain melalw beberapa jalan dant Abu Idris
al-Khaulani.
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, Saya (penulis) katakan: “Sanad hadits ini shahih.”

7 Dalam sanad hadits ini terdapat manfaat, yakni secara jelas menyatakan

; bahwa Abu Idris sempat berjumpa dengan Mu'adz bin Jabal serta sempat

: mendengar darinya dan meriwayatkan darinya, bertolak belakang dengan

«{ orang yang menaftkan hal tersebut daninya.

“ Kosa kata asing;

o ueh &% : Gigi-giginya mengkilat dan rapi, yang tidak terlihat kecuali dalam

£ keadaan senyum.

LR AR Bertanya keFadﬂn}rn‘ |

b o &) 5813342 : Merujuk kepadanya dan mengambil pendapatnya.

o Ji3, &5 : Menarik selendangku pada bagian pusarku.

o Jasdi: Orang-orang yang saling membantu dan memberi infak karena-Ku.

Kandungan Hadits:

* Dianjurkan bagi seseorang untuk memberitahukan cintanya kepada orang

{ vang dicintainya.

* Barangsiapa mendatangi seseorang yang tengah sibuk beribadah, maka

i} dianjurkan untuk tidak menggangeu ibadah yang sedang dilakukannya

: sampai dia selesai,

/ * Barangsiapa yang bermaksud menemui seseorang karena suatu kebutuhan,

% maka hendaklah dia mendatanginya dart arah mukanya sehingga tidak

« mengagetkannya.

" * Manusia harus memiliki seorang benlmu yang mengarahkan mereka dengan

p Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya, kepadanya merelka merujuk dan kepada

farwanya mereka bersandar.

* Mengucapkan salam sebelum berbicara.

i ¢ Diperbolehkan meminta seseorang untuk bersumpah dengan tanpa melontar-

/ kan tuduhan.

v * Penjelasan penting mengenai keutamaan cinta karena Allah.

i ¢ Di antara buah cinta karena Allah adalah kebiasaan saling berkunjung,
| saling membantu, dan saling melengkapi. Semuanya itu merupakan unsur-

y unsur yang memperkuat tali cinta karena Allah.

L1

i

¢ HADITS NO. 383
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| 383,  Dan Abu Kanimah al-Migdam bin Ma'di Karib <2, dani Nabi €, beliau
) bersabda: “Jika ada sesecrang yang mencintai saudaranya, maka hendaklah dia
memberitahukan kepadanya bahwa dia mencintainya.” (Diriwayatkan oleh
‘ Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dan at-Tirmidzi mengatakan: “Hadits hasan.”)
! Pengesahan Hadits:

Hadits ini shahih, dirtwayatkan oleh al-Bukhan dalam al-Adabul Mufrad
(542), Abu Dawud (5124}, at-Tirmidzi (2502 =Tuhfab), dan lain-lain melalui
jalan Yahya al-Qaththan, mengatakan: “Tsaur Ibnu Yazid memberitahu kami
dari Habib bin “Ubaid, darinya.”

Penulis katakan: “Sanad hadits ini shahih dan para rijalaya pun tsigab.”
Kandungan Hadits:

* Barangsiapa mencintai saudaranya karena Allah, maka hendaklah dia mem-

beritahukan kepadanya.

* Pemberitahuan seseorang kepada saudaranya bahwa dia mencintainya
termasuk salah satu sendi yang memperkuar persaudaraan, menambah
keakraban, dan mempererar tali cinta kasth.

* Di dalam kitabnya Syarbus Sunnab (X11/67), al-Baghawi mengungkapkan:
“Di dalamnya disebutkan bahwa jika seseorang memberitahukan nya kepada
orang yang dicintainya, maka orang tersebut akan mau menerima nasihatnya
vang menunjukkan kepada kebaikan, serta tidak menolak ucapannya vang
berupa kebatkan yang belum diketahui olechnya.”

HADITS NQO. 385
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384. Dari Mu'adz %5, bahwa Rasulullah ¢ pernah memegang tangannya \
seraya berkata: “Hai Mu'adz, demi Allah, sesungguhnya aku mencintaimu, '
Kemudian aku berpesan kepadamu, hai Mu'adz, janganlah engkau sekali-kali iy
meninggalkan setiap selesai shalat untuk membaca: “Ya Allah, bantulah aku I,'"
untuk selalu mengingat-Mu dan bersyukur kepada-Mu serta beribadah dengan ! 4
baik kepada-Mu.™ i
Hadits shahih, dirtwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa-1 dengan /
sanadnya yang shahih. ol
Pengesahan Hadits: D
Hadits shahih, dinwayatkan oleh Abu Dawud (1522}, an-Nasa-1 (IIL/53),
dan lainnya melalu jalan Harwah bin Syuraih, aku pernah mendengar ‘Ugbah \
bin Muslim at-Tujibi, dia mengatakan, Abu "Abdirrahman al-Hubuli memben- h

tahuku dari ash-Shunabihi.

Penulis katakan: “Sanad hadits ini shahih dan para rmalnya pun tsigat.”

Dan hadits ini mempunyai dua syabid (penguat) dari *Abdullah bin Mas'ud
dan Abu Hurairah &,

Kosa kata asing:
Kandungan Hadits:

* Dibolehkan bagi sescorang memegang tangan saudaranya.

* Dianjurkan bagi seseorang untuk memberitahukan kepada orang yang
dicintainya bahwa dia mencintainya.

¢ Keutamaan Mu'adz bin Jabal 2=,

* Disunnahkan untuk selalu membaca do'a tersebut setiap kali setelah selesa
shalat yang wajib.

* Dianjurkan untuk meminta bantuan dan raufiq kepada Allah agar seorang
hamba senanuasa dapat menunaikan ibadah kepada Rabb-nya sesua dengan
vang diajarkan. Dan masalah ini telah saya uratkan di dalam kitab saya yang
berjudul Madaarijiel ‘Ubsendiyvyah min Hadyi Kbaivil Bariyyah.

* Di antara bentuk kesempurnaan cinta seseorang kepada orang yang dicintai-
nya adalah dengan berpesan agar selalu berpihak kepada kebenaran dan
selalu bersabar.
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385. Dari Anas.is, bahwasanya ada seseorang di sisi Nabi €&, lalu ada orang
yang berjalan melintasinya, maka dia berkata: *“Waha Rasulullah, sesungguhnya
aku mencintai orang in.” Maka Nabi 8 berkata kepadanya: “Apakah engkau
sudah memberitahukan kepadanya?” “Belum,” jawab orang itu. Maka beliau
berkata: *Kalau begitu, beritahukan kepadanya.” Maka dia langsung menemui-
nya seraya berkata: “Sesungguhnya aku mencintaimu karena Allah.” Lalu
orang itu berkata: “Mudahan-mudahan engkau dicintai oleh Rabb vang telah
membuatmu mencintatku karena-Nya.” (Diriwayatkan oleh Abu Dawud
dengan sanad yang shahih).

Pengesahan Hadits:

Hadits shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (5123), Ahmad (IT1/141 dan
142), al-Hakim (IV/171), *Abdurrazzaq dalam al-Mushannaf (20319), Ibnu
Hibban dalam kitab Shabibnya (571), dan lain-lain melalui beberapa jalan dari
Anas,

Saya (penulis) katakan: “Hadits i1 shahih.”

]

Kandungan Hadits:

* Dianjurkan bagi seseorang untuk mendatangi saudaranya guna member-
tahukan bahwa dia mencintainva. Dan yang disunnahkan adalah mendatang;-
nya di rumah. Hal itu didasarkan pada sabda Nabi &% yang diriwayatkan
oleh Tbnul Mubarak dalam kitab @z-Zuhd dan Ibnu Wahab di dalam kitab

al-Jaam:’ dengan sanad yang shahih:
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“Jika salah seorang di antara kalian mencintai sahabatnya, maka hendak- ~
lah dia mendatanginya di rumahnya, lalu memberitahukan kepadanya
bahwa dia mencintainya karena Allah 25" '

* Bagi orang vang diberitahu oleh saudaranya bahwa dia mencintainya, maka ,
hendaklah dia pun memberitahukan kepadanya bahwa dirinya juga demikian [
seraya mendo’akan kepadanya dengan mengucapkan: "Mudah-mudahan
engkau dicintai oleh Rabb vang telah membuatmu mencintaiku karena-
N}_‘a-n |

® Pertemuan yang sesual dengan manhaj Allah akan menambah keeratan. i
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Alhamdulillah {feng’in pertolongan Allah .}m
akhirnya kami dapar menghadirkan ke hadapan para

- pembaca; sebuuh risalah vang berjudul “Syarah
Riyadhush: Shalihin." Dengan judil aslinva: Bah-

~« jatun Naaghiriin fii Syarhi Rivaadhish Shaalihiin”
yang ditulis dengan cermar oleh Svaikh Salim bin
-Hed al-Hilali-Risalah ini merupakan upaya perbaikan
terhadap karya besar di hidang hadits Nabawi yang
-sangat populer di kalansan kaum Muslimin; yang
3 banyak beredar th mana-mana dan banyak dikurip
:':' ¥ 8 kandhingan ilmunya, vaity kicah vang berjudul “Ri-
' '-:.fund}_msh Shaalihiin min Kalaami Sayyidil M-
saliin,” karya Imam Abu Zakariya Yahya bin Syaraf
an-Nawawi 223, atau yang lebih dikenal dengan
nama singkar "Imam an-Nawawi.™ Penulis sengaja
e ' mensyaral kitab ini karena besarnya manfaat yang
' s “terdapat di dalamnya bagi kaum Muslimin, khususnya

.,J

@ / ?‘?‘ .

<~ bagi mereka yang :,:.-nqmmh hgrup.nn mencapal kesempurnaan Ebudiyvah {pengham h1 ) .im
- kepada Allak, 25).

Buku ini memuat hadics-hadics rentang etika i.‘f:i"l’él’ﬂ!{!l&;ﬁ‘d, berbake kepada kedua orang tua,
silaturahmi, berbuat baik kepada teman, memuliakan- Ahlul Bair, cinta kepada Allah, sikap ter-

'hﬁ&dp,pe_r_u‘gh_aﬁzi dﬁn-'icéklnﬂgan,.ukhliilh&kh]::k yvang baik dar buruk dan sebagainya.

- Kami terdorong menerbirkan risalah ini, karena ia sangat penting untuk dibaca oleh kaum

Muslimin, agar mereka memaharni dan mendapatkan ist kandunga hadivs-hadics rersebut dengan
jelas dan benar. Sembga Allal 25 memben balasan yang penuh Kebaikan atas segala upaya ini;

dan menjadikan Surga Firdaus sebagat tempat kembali bagi penulisnya serra bagi kita semua,

' S-EI‘II'I‘I.:IE membm,:a.

bemﬂgﬂ-ﬁil.ilﬂw_ﬂ_l dan salany terap dilimpahkan kepada Nabi Mubhammad 48, beserta
keluarga, Sahabar dan seluruh pengikutnya yanig istigamah hingga har Kiamat, amin.
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